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Namz : Santospriadi

NPM. 0706172733

Judul  : Pengaruh kebijakan pemerintsh daerah di bidang transportasi terhadap
kualitas pelayanan angkutan umum {(studi kasus di Kota Cirebon dan
Kota Tegal )

Penefitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor kebijakan pemda di
bidang transpoitasi yang berpengaruh terhadap kualitas pelayanan Angkutan
umum, Pendekatan penelitian yang digunakan adalab metode studi kasus pada 2
kots yaitn Kota Cirebon dan Tegal dengan melakukan wawancara dan kuisfoner .
Analiss data diolah dengan statistik dibanta kompuoter program SPSS versi 15.0.
Untuk menentukan fakior-faktor kebijakan dan kualitas pelayanan angkutan
umum digunakan pendapat pakar dan ehli yaitu anggots DPRD dan Dinas
perinbungan dikota studi, Untuk anslisa pengaruh variabel kebijakan transportasi

terhadap varisbel kualitns pelayansn sngkutan ummm, Metode yanp digunskan

adalah teknik analisa statistik non parametrik korelasi Spearman.

Berdaserkan hasil penelitian diperoleh faktor-faktor kebijekan di bidang
transportasi di kota Cirebon dan Tegat adalah nilai kepedulian, sikap, keadilan dan
kepcnunm wmnmn, sedangkan faktor-fektor kualitas pelayenan angkutan umum

adalah berwujnd, keandalan, keresponsifan, jaminan, den empati. Dipercleh hasil
pula bahwa kebijakan transportasi sccara umurn cukup berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan anghutan woum di kedoa kota tersebut. Untuk memperbaiki
kekurangzn dan kelemahsn dari segi kebijakan diperlukan peraturan duerah yang
kbhusns mengatur tertang standar kualitas pelayanan yang hanus diberikan olch
pemaﬁmh,amupunpi&km

Kata — }mta kunei : Kebijakan, Pelayanan, Pablik, Transportasi , Angkuisn
Umum
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ABSTRACT

Name : Santospriadi

NPM. : 0706172733

Title : The Effect of District Government Policy at Depariment of
Transportation Toward Service Quality of Public Transportation
{Case Study at District of Cirebon and Tegal)

This study purpose to explain the factors of local government policies at
department of transportation which have effects on service quality of public
transporiation. The research method which used is a case study in 2 cities both
Cirebon and Tegal by doing interviews and questionairs. Data analysis was
processed by statistic and using computer program of SPSS version 15.0. This
study used the opintons of experts such ss DPRD members and department of
transportation at district where study have been done to determine the fuciors,
policies and public transportation quahty Analysis of effects between
trapsportation policy variables smd service quality of public tenspodetion

variables. This study used non parametric statistical analysis technigques by
Spearman conslation.

Based on stody result found that policy factors at department of transportation in
district of Cirebon and Tegal were the values of awsreness, aftitudes, fustice and
public interest, while the factors of service quality of public transporiation were
tangible, reliability, responsive, assurance, and exopathy. Smdy result also found
that in general transportation policy was enough effect for service quality of
public transportation the quality of public transport both of cities. It was suggested
to improve the deficiency and weakness in policy terms was required district rales
which managing a special regulation on standard service quality which should ke
given by government or privaie institaton.

Keywords: Policy, Service, Public, Transpertation, Public Transportion

viii

Universitas indonesgia
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



DEPDAGRI
DEPHUB
Di SHUB
DLLAJ
DFRD

DPR

ORGANDA :

PAD
PEMDA
PERDA
¢ ¢

3144
YLEI

DAFTAR SINGKATAN

Departemnen Dalam Neger
Departernen Perhubungan

Di nas Perbubungan

Dinas Lalu lintas Angkutan Jalan
Dewsn Perwakilag Rakyat Dacrah
Dewan Perwakilan Rakyat
Pendaparam AsH Dasrab
Pemerintah Duersh

Peraturan Daerah

Peraturan Pemerintah
Undang-undang

Yayssan Lembaga Konsumen Indonesia

5.4

{Intvorsitas indonesia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



DAFTAR IS1

HALAMAN JUDUL oo corecsasccncransrs sa6oerotanatatssamusmnessnsessmaio cxssssetssssecssnssanssss 11
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS i
LEMBAR PENGESAHAN iv
UCAPAN TEIMA KASTH v
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUYUAN PUBLIKASI vi
ABSTRAK vii
DAFTAR SINGKATAN ix
DAFTAR ISI x
DAFTAR GAMBAR xiti
DAFTAR TABEL ; xiv
BARL PENDAHULUAN , 1
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH. .....cvoreocorrmmsemraressssrarscnssnss 1

1.2 PERUMUSAN MASALAH 5

121 Deskripsi Masalab 5

1.2.2 Rumusan Masaleh B

13 TUJUAN PENELITIAN ... 8

14 BATASAN MASALAH.. 8

15 MANFAAT PENELITIAN 9

BABIL STUDI PUSTAKA 10
2.1 PENDAHULUAN 10

22 KEBIAKAN PELAYANAN PUBLIK. DI ERA OTONOMI....... 10

23 KEBUAKAN TRANSPORTASIDARAT 11

231 Wewenang Pemerigtah Kota di Bidang Pechubungan Darat, 13
2.4. KEBIJAKAN TRANSPORTASI SEBAGAI KEBUAKAN PUBLIK 14

2.4.1, Tahap-Tahap Peramustn....corevervens e 16
24.2. Metode Perumusan Masalah = cnvenesnavs 18
24.3. Kebijakan Yang Mendukung Pelayanen..........ccosneee 15
244, Analisis Kebijakan Publik ... 20

2.5. KUALITAS PELAYANAN ANGKUTAN UMUM ...........21
2.5.1. Angkutan Umum .3 |

2.5.2. Angkwman Kota dan Mobil Penumpang........o.c e 24

2.5.3. Kualitas Pelayanan Angkutan Umum " 25
2.5.3.1. Pelayanan angkutan wnum sebagai pelayanan

PUBLIE ..o irscrsirasssrnc e cavessasssensmmsesaseninnssressen 25

2.5.3.2. Partisipasi dalam pelayw:an Y .

2.5.3.3. Ukuran kualitas pelayaran - . 31

2.6. KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESA ......ccccnmvonnssinns 35
2.6.1 Kerungka Pemikiran.....omeerseres: - 35
262 Hipotesis Penelian.......coemmmnrcmminn i imsnssvescunsnnns 39

X

Usnivaraiias indonesia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



BAB 111

BAB w.

BARB V.,

METODE PENELITIAN 40
3.0 PENDAHUILUAN. ..ccccmccmicrsennimminsicess smmnsessnes: sosnsecsensasnsassreses 40
3.2 POPULASI DAN SAMPEL ... e 40
3.3 RUMUSAN MASALAH dan S’ERATEGI PE&ELET%N ........ 41
34.1 Rumusan Masaleh : 41
342 Stategl Penslitian euesmemetencrssnea s earmrsenss e 41
3.5 VARIABEL PENELITLIAN ....ccomimmccermmncessennssmmenssssmsinssmessn 44
3.6 INSTRUMENT PENELITIAN ceermenirs - vrreeearees B3
3.7 PENGUMPULAN DATA ermtsrasassanssaesaRnaScre s enens .46
3.8 METODE ANALISA..... cenerencrnre 48
39 UM VALIDITAS dan RELIABILITAS vecemerserraseinrsnvanes KT
3.9.1 Ui Validitas . 47
3.92 Uji Reliabilitas .. - 48
3.10 KESIMPULAN 3 48
GAMBARAN UMUM LOKASI STUDI 49
4.1. PENDAHULUAN..... 49
4.2. XOTA CIREBON.... 54
42.3. Sorans dax Prasarena Transportast Darat T4 Kota Cireton .56
4.3. KOTA TEGAL 58
43.). Sarena dan Prasarana Transpociasi Darst i Kota Tegal ....60
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 62
3.1, PENDAHULUAN........cusiovectmnscosstvmruacssoensifBliiminrcrasrmsssotbusens 62
52, PELAKSANAAN SURVEI .62
52.1. Lokasi Survei 62
522, Pelaksanaan Survel 63
5.3. KARAKTERISTIK RESPONDEN . 64
5.4. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KEBUAKAN DAN Ki?&Ll’I‘AS
PELAYANAN ANGKUTAN UMUM 64
5.5. ANALISA DESKRIPTIF VARIABEL ws 71
5.5.1. Analisis Deskriptif Variabel Di Kota Cirebon ........... 71
55.2. Analisis Deskriptif Variabel Di Kota Tegal .................. 81
5.5.3. Tobulasi Silang Perbedasan Kelompok Responden
tethadap kebifakan Transportasi ...........cceverriceersrvnsancans 89
554, Tabulasi Silang Perbedaan Kelompok Responden
terhadap kebijakan Transportasi .uvwivesmns S s1
5.6. ANALISIS HUBUNGAN ANTARA VARIABEL .................... 93

5.6.1, Analisis Hubungan Antara Variabel Di Kot Cirebon ........... 94

3.6.1.1. Pengaruh variabel kebijakan transportasi dengan
variabel kualitas pelayanon  anghutan  umum
SEEQPQ UMMBIN corcornrrrnsmerssrsssenesmsmses s smemmmssseommenratorins 94
5.86.1.2. Model parsial variabel kebijakan transportasi

terhadap  kualitas pe!ayanan mgkufan umum dari .

JURLDP BETURLL c....cocvvirsssmissiseaninsnssmsssssnsisasensaain 94

*i

Universitas indonesia
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



5.6.1.3 Model parsial variabel kebijakuan transportasi
ferhadap  kualitas pelayanan angk::faﬁ upium dori

Jaktor keardalan... - e 98

3.6.1.4. Model parsial mrzaﬁei keégakan Iranspvrfas:
terhadap kualitas pelayanan anghutan umum dari

Jaktor kereSPOnSIfin. .. vvernremrensaramssieseesas %6

5.6.1.5, Model parsial variabel kebijakan transportasi
terhadap kualitas pelayenan anghutan wem dari

FAKEOF AR .....coroversssiennmrvanseenesssossssnenesnss 97

5.6.1.6. Model parsial rma&ei kebijakan transportasi
terhaday  kudditas pelayanan angludan umum dari

Jakor empaii. e cnveriviennns 2

5.6.2. Anazlisis Hubungan Antara Variabe! Di Kota Tegal ... 100
3.6.2.1, Pergaruh vaviabel kebijakan transportasi dergan
varicbel kualitas peloyanan anghuwon umum

secara umsom 106

3.6.2.2. Model parsial variabel kebijakan transportosi
terhadap kualitas pelayancn anghuten smum dari

Jaktor berwijed. 2 . 100

5623 Model parginl wzzrzabes‘ kebijoken #mspoﬁm
terhadap  kualitas pelayanc angatan wmen dori

Jaktor keandalan 101
3.0.2.4, Model parsia! varipbel kebijakan irovsportasi
terhadap  kualitas pelayanan amghutem v dart

Jaktor keresponsifan 102
3.6.2.5. Model parsial variabel ke&ifa&m transportast
terhadap  kualitas pelayenan enghutan ymum dari
juminan 103

5.8.26. Model parsial  variabel kebijakan itranspertasi
terhadap  hunlitas pelayanan anghwtan umum dori

Jaktor empaii 104
5.7, PERBANDINGAN HASIL ANALISIS AN’YARA KOTA
CIREBON dan KOTA TEGAL 105

5.8. INTERPRETASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN...... 118
5.8.1. Interpretasi  Dan  Rekomendasi Penelitisn  Terhadsp
Kehiiakan Transportasi Dan Kualitas Pelgyanan Angkutan

Umum Di Kota Cirebos ... . - 116

5.8.2. Interpretasi  Dan  Rekomendasi Penelition Terhadap
Kebijakan Tmnsportasx Dan Kualitas i’eiayam Angkuian

Umum I Keota Tegal.... e 122
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 130
6.1, KESIMPULAN ....orccomrmssvemsneees " 130
6.2. SARAN-BARAN.......couu coxsnsmeresessaransnersases § 39
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN
i

Univarsitas indonesia
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Partisipasi dalam Pelayanan Pubik ..o crenne s convennane 30
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran..... - .37
Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Penelitishi. o iammiesessacmssmmmmnsnessise 43
Gambar 4.1 Peta Kot CrebOm ....ocers oo mencsmmsscssssassiesmusmssmsesersesrassoss sessssmmesass 54
Gambar 4.2 Angkutan Kota Cirebon 36
Gambar 4.3 Peta Kota Tegal 53
Gambar 4.2 Angkutan Kota Tegal .. 60
xiii
Univarsitas Indonesia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 2.1 Kerangha Berplkil e mvnc s esemcacscvemsssenms e semsasssmssssorenmasavenss 38
Tabel 3.1 Bitussi Relevan untuk Strategi Penelitian Yang Berbeda. v insnsensas 41
Tabel 3.2 Tingkat Keeratan Hobungan. ...« BTN 47
Tabel 4.1 Kebijukan Transportasi di Kota Cirebon dan Kota Tegal vernrnens 30
Tabel 4.2 Tata Guna Lahan Kota Cirebon Tabum 2007 e evrcenisesiorsns 54
Tobel 4.3 Jumlish Dan Kepadatan Penduduk Kota Cirebon Tahun 2008 ....vvverns 55
Tabel 4.4 Kinezja Anghkutan Kota dan Perkotaan di Kota Cirebon ..o.o..ovveenonceens 57
Tabel 4.5 Tata Guna Lahan Kots Tegal Tabun 2007 59
Tabel 4.6 Jumlah Penxiuduk dan Kepadatim i Kota Tegal Tahun 2007................ 59
Tabel 5.1 Karakieristik Responden. 64
Tabel 5.2 Faktor-Faktor Kebijakan Transpotasi Hasil Literatur di Kota Cirebon dan
Kota Tegal ~ 65

Tabel 33 Faktor-Faktor Kualitas Pelayansn Angluten Umum Hasil Literstor di
Fota Cirebon dan Kots Tegal 67

Tabel 5A. Faktor-Faktor Kebijakan Transpotasi.. o 69
Tabel 5.5. Fakior-Faktor Kualitas Pelaysnan Angkutan Umum 70
Tabel 5.6. Kritetioh IOOpRetasi SKOE o........corrmsmsesesoseesssasssvesssssmassssesmmsesssonsssessmrase 71

Tabel 5.7 Skor Fektor Nilai Kepedulian dari Kebijskan Transpostasi di Kota Cirebon .72
Tabel 5.8. Skor Fakior Nilai Sikap Dari Kebiinkaa Transportasi di Kota Cirebon 73
Tabel 5.9. Skor Faktor Nilai Keadilan dan Kepentingan Unnm  dari Kebijakan

Transportast di Kota CIrebOB s scemensirsanse 74
Tabel 3.10 Skor Fakior terukur dari Kualitas Pelayanan Angkutan Umum di Kota
Cirebon 15
Tabel 5.11 Skor Faktor Keandalan dari Kualitss Pelavanan Anghuten Umum i
Kota Circbon - e 78
Tabel 5.12. Skor Faktor Keresponsifan é&n Kualitas Pelayanan Angkman Umom
di Kota Cirebon 77
Tabel 5.13 Skor Faktor Jaminan dari Kualitas Pelayanan Angkutan Um\ml di Kota
CHIBBOM .ccinivearemissssssscsmeneessncessisasossonusmssesvensass somessvasessvesssessssaunssssasass 78
Tabel 5.14 Skor Faktor Empati dari Kualitas Pelayanan Angkotan Umun di Kota
Cirebon ..o .78
Tabel 5.13 Ringkasan Rata-rata Pmm i’ezs&;m Respcm ’i‘crhadap
Kebijakan Transportasi di Kota Cirebon L

Xiv
Unlversitas Indonssia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



Tabel 5.16 Ringkasan Rata-rata Persentase Persepsi Responden Terhadap Kualitas

Pelayansn Angkutan Umum di Kota Cirebon ... vonn 19
Tabel 5.17 Skor Faktor Nilsi Kepedulian dari Kebijskan Tmmwmsz :h Kota Tega,f ...... 80
Tabel 5. 18 Skor Faktor Nilai Sikap dart Kebijakan Transportasi di Kota Tegal.... 81
Tabel 5,19 Skor Faktor Nilai Keadilan dan Kepeotingan Umum  dard Kebijakan

Transportasi di Kota Tegal ......oioiisnnmarescccrseseeasensssrmns 82
Tabel 5.2¢ Skor Faktor Terukur dan Kualitas Pelayanan Angkutan Umum i Kota
TERAL -ecrneercrccecnsmarasrmssanmasossassessiecrerecramressassesescsnsiese NP
Tabel 5.21 Skor Faktor Keandaiaa Dari Kuaktas Pelayanan Angkutan Umum Di
Kota Tegal 85
Tabel 5.22 Skor Faktor Kemponmfan dari Kuahtas Pelayanan An gkutsn Umum di
Kota Tegal : w87
Tahel 523 Skor Faktor Jaminan dari Kualiiss Pelayanan Anglootas Umom di Kote
Tegal ... L. : 87
Tabel 524 Skor Paktor Empati danl Kualites Pelayanan Aagkutan Umum D3 Kota
Tegal 87
Tabel 525 Ringkasan Rata-rata Persentase Persepsi Responden Terhadap
Kebijekan Transportasi di Kota Tegal . .88
Tabel 5.26 Ringkasan Rata-rata Persentase Persepsi Kesponden Terhadap Kualitas
Pelayasan Angkutan Umum & Kota Tegal : 88
‘Tabel 5.27 Kebijakan Trarsportasi berdasarken Kelompok Responden ... 89
Tabel 528 Kualitas Pelayanan Anghutan Umum berdasarkan Kelompok Responden
91
Tabel 5.29 Tingkat Keeratan Hubungan Artara Verisbel Menwrat Guilford
Emperical Rules ... e 93
Tabel 5.30 Hubungan antara Varisbel Kebijaksn Transportasi dan Kuslitas
Pelayanan Anglortan v di Kota Crebon e commncesucsoaceeen. G4
Tabel 5.31 Hubungan antara Variabel Kebijakan secara Parsiol dan Faktor Ternkwr
di Kota Cirebon........ o 94
Tabel 5.32 Hubungan antars Varisbe) Kﬁbgakaa secars  Parsial dan Faktor
Keandslan di Kota Cirebon ...... .95
Tabel 533 Hubungan antara Varizsbel Kebijakan secars Pargial dan Faktor
Keresponsifan di Kota Circbon reeeste s inbaseaeenaastat s steeeam bt rns 97
Tebel 5.34 Hubungen aptera Variabel Kebijakan secara Parsial dan Fektor Jaminen
di Kota Cirebon.........ccccenr erevereeasReCALIE ks ars aessreAsbek s sates ke smuRsererets o8
Tabel 335 Hubungan antara Varishel Kebijakan secara Parsial dan Faktor Empati
A1 KO CITEDOM ccrinesvarvasnsvenrereracesnrus s essessat sesssamsarassasesvesunssessacasssnt s 99

Xy
Universitas indonesia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Contoh Kuisioner 1 ... SR SO 138
Lampiran 2 Contoh KUISIONET 2 .....corrieeeecossrucsssersnsscesmanses rrtemercasasans weevruravannss 140

Lampiran 3 Hasil Persepst Responden ... . . o 142
Lampiran 3 Contoh Hasil Analisa Non paramettik ........ucommssonveemsosesssssvrerees 143

Xvii

Universitas indonesia
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009

e



Tabel $36 Hubungan antara Variabel Kehijakan Transportasi dan Kualitas
Pelayanan Angkutan umum di Kota Tegal ... e 100
Tabei 5.37 Hubungan antara Vanabel Kebijakan secars ?mmi dsn Faktor ’i‘emimr
di Kota Tegal ....... (revenstssentn s meessus s sams e sAns s a SR e v ee 100
Tabel 5.38 Hubungan antara Variabel Kebijakan secara Parsial dan Faktor
Keandalan di Kota Tegal ... eeccoonn 101
Tabel 5,39 Hubungan anisra Variabe] Kebijakan secars Parsial dan Faktor
Keresponsifan di Kota Tegal ......ccccorvrvrrmmsenasenccoveemanesssrsm sssecons 102
Tabel 5.40 Hubungan antara Varighel Kebijakan secara Parsial dan Faktor Jaminam
di Kota Tegal o 102
Tabel 5.41 Hobungan antura Variabel Kehgakmz secara Parsial dan Faktor Empati
di Kota Tegal i i04
Tabel 5.42 wmmmmmmrﬁmmmmmm?m ........ HES

Uunivarsitas indonesla
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG MASALAH

Sejak diberlakuken pencrapan Undang-undang No 22 Tahun 1999
temtang Pemerintaban Daersh, kemudian direvisi dengan Undang-undang
No. 32 tahun 2004 dan terakhir diubsh dengan UU. No 12 Tahun 2008, telab S
‘terjadi pergeseran model pemerintahan daerah dari yang semula menganut
model efisiensi struktural ke arsh model demokrasi. ?Wmaﬁei
otopomi daerah menuntut adenya partisipasi dan kmm masygrakat
daerah (lokal), berkaitan dengan penyelenpgaraan pemerintahan dan
pembana%m atas prakerse sendiri yang berdmpak p&dn peningkatan
masalah dan pemberian layanan publik berkealitas yang bersifat Iokalitas e e
demi kesejahteraan masyaraket yang bersangkutan melalui berbagai
kebijakan dacrak,

Kondisi di atas, tentunys juga hamus dilakukan pada kebijakan
transportasi terutama kaitannya dengan kmlitas pelayanan jasa transportasi
yang diterima oleh publik di dacrah dalam penpgunsan angkuten wwum.
Transportasi, kesehatan, pendidikan mesupakan kebutuban desar yang harus
diberikan pemerintah kepada masyarakat dan merpekan salah satu elemen T
penting dari suatu daerah perkotaan, Fasilitas transportasi memiliki potensi
untuk mengendaliken ersh dan besamya perkembangan kots baik dalam
sektor perekonomian maupun sektor lainnya, ditmana kemajuan suatu kota
dapat diukur dari seberapa janh perkembangan dan kemajuan kebijakan
transportasi yang ada di kota tersebut.

Penerapan kebijakan melalui berbagai Persturan Daerah (Perda) di
bidang transportasi selams inl twelah menimbulkan masalah pada berbagai

' Hoesein “Kebijakan Otononi daergh“ seminar Otda Pemda Cirebon 20073,
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pelayansn di sektor angkutan publik. Terdapat tumpang tindih wewenang
antara, pemerintah kabupaten dan pemerintah kota, membuat pelayanan jasa
transportasi khususnya padea penggunaan angkutan umum menjadi tidak
efektif, efisien dan ekonomis. Bahkan lebih dari itu, pelayanan cenderung
tidak memiliki responsibilitas, responsivitas, dan tidak representatif sesuai
dengan tuntutan masyarakat vang pada akhimya banyak dari kebijakan
tersebut ditolak atan dibatalkan oleh pemerintah pusat. Sejak 2001 hingga
Mei 2008, Menteri Keuangan telah meminta Departemen Dalam Neged
membatalkan 1.651 Peraturan Daerah soal pajak dan retribusi déerab. Dan
jumish itu, scbanyak 968 peraturan dasrah telah dibatalkan. Persturan
Daereh yang peling banyak dibatalkan adalah peraturan soal pajak, retribusi,
dan pungutan lain di bidang transportasi. Hal yang menyebabkan dslam
revisi undang-uodang tentang pendapstan dacrah dan reiribusi daerab,
retribusi hanya dibatasi pada yang dimenshkan dalam undangandang (open
list ke closed list). Perda-perda tersebut dibatalken, kevenn berientengan
dengan pelayanan , kepemtingan umum dan Pancasila serta UUD 1945,
Undang-Undang Nomeor 32 Tahun 2004 tentang Pemenintshan Daereh pasal
136 telsh disebutkan Perda dilarang kareps menyebabisn fergangpunya
kervkunan antar warga, pelayanan publik, dan ketentraman masyarakat®.

Dilain sisi dari segi pelayanen transporiasi, banyak contoh yang dapat
diidentifikasi; pelayanan bidang pendidikan, keschatan, transportasi, fasilitas
sosial, dan berbagai pelayanan dt bidang jasa yang dikelola pemerintah tidak
memnaskan  kebutuban masyarakat babkan kelsh bersaing dengsn
pelayanan yang dikelola oleh pihak swasta®, pelayanan publik yang dikelola
pemerintah secara himrkis cenderung bercirikan birokrasi yang berlebihan,
mengambang, boros, dan tidak berkualitas *

Kebijaksn transportasi untvk pelayspan angkutan omwn dapat
diterapkan pada 3 hal yaitu : Kualitas, Jumlah, Biaya atan ongkos. Secara,
terminologi, kebijaken harus dapat memberikan perlindungan dan manfaat
bagi publik sehanyak-banyaknys. Perstumn  barus mengedepankan

# Laporan Depdagri “Perds yang dibatatken” www. depdaeri.com 19 mei 2008
? Burns, Hambleton, dan Hogget “Publik Service "nsen Press 2004, hal | 61
* Norman Flyn® Probiem public Service & Govermers “ Jumal Tranport Policy Va1V Thn, 2000
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penyedian pelayanan yang berkualitas, Contoh dibeberapa peraturan di
sektor transportasi adalah lisensi pelayanan jslan, pengontrolan emisi
kendaraan, batasan kecepatan, pengendalian tarif, prosedur pemeriksaan
kendaraan dan pemelibarsan, den mengontrol jalan ol . Semestinya
intervensi pemerintah terhadap kebijakan franportasi dapat mendorong ke
arah pelayanan yang lebih baik, yang hasilnya akan memberikan keuntungan
yang adil bagi pemilik angkuten umum (pperaror) dan pengguna (user),
karena adanya standarisasi, dan ierbukanya akses bagi scluruh masyarakat
untuk menggunskaan angkutan umuan dan dampak eksternal Jainnya. Tetapi
te:ayﬁakinérjapﬂamnmghmnwnnm oleh pemerintah daessh selama
era otonomi daersh masih banyek yang belum mengalami perubshan
berarti. Pada penclitian di 2 {sembilan) kota di Indonesin, tercatat beberapa
sektor Jayanan publik yeng bermasalah menunit waign diantarenya, adalah . ‘
kaki lima yang menismur dimans-mana i scpanjeng jelan dan di atas
trotoar”.

Kondisi rendalmys kineria pelayanan angiastsn umum tersebut tentu R
saja disebabkan karena berbagai fakior, diantaranys karena cakupan wilayah
pelayanan yang sangat luas, banyaknya jemis pelayanan yeng harus
disediakan, terbatasnya dana bagi penyediaan pelayanan publik, kurangnya
supervisi maupun ketindasn pedomen dani pemerintsh, scrta beragamnya
kondisi sosial ckomomi, budays, pendidikan, dan sebagainya das para
penggena  angkutan  umum  sendini. Kondisi  demikian  kemudian
menyebabkan munculnya persepsi yang berbeda dari pengguna iayman e
terhadap pelayanan yang diterimanya.

Disamping itu besamnya prosentesi Retribusi LLAJ terhadap PAD tidek
menjedi jaminan bagi tersedianya pelayapan transportasi vang balk, Tidak T
seimbangnya pertambahan jaringan jalan serta fasilitas lalu lintas dan
anghkutan bila dibandingkan dengan perfombuban jumish kendarsan. Rata-
rata jaringan jalan kotz-kota di Indonesia, kurang dari 4% dari total luas
wilayah kota. Pertambahan jumish kendarsan berkisar antara 8 - 12 % per-

* Amiruddin * Kinerja Pelayanan Publik Oleh Birckrasi™ Laporan Penelitian, UHAMKA
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tahun. sedangkan pertambahan panjang jalan berkisar antara 2 - § % per-
tahun.f Begitupun dengan kualitas dan jumtah kendarsan angkutan umbpm
yang belum memadal. Sarana, prasarana, jaringan, terminal dan sistem
nengendalian pelayanan angkutan umum belum berhasil ditata secara
konsepsional pelayanan (lebih dari 50% perjalanan masyarskat, berpindah
moda lebib dari satu kali), Sistem pelayanan angkutan umum yang ada
belum mampo menarik minat pemakai kendarean pribadi untuk beralih
keangkutan umum’

Persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan angkutan uwmum
selalu ditiniau dari & aspek keandalan, ketersedissn angkutan wmim,
kecepatan, keamanan, engkos yang mureh, dan kenyamanan Pentingnya
kebijakan yang tepat dan efekeif dalam mekanisme penyelenggarean sysiem
pelayanan angkutan wmum yang diharapkas masyarakat.

Kota Cirebon dan Tegal sdalab daersh vang memiliki berbagai
kebijakan di bidang transportasi, bagaimana dampak kebijekan tersebut
terhadap kualitas pelayanan angkutan wmum, pads daerah-decrals tersebut

Di samping secara tekitds juga belum banynk pakar yang secars khusus
menyoroti fenomena ini dalam telash kritis tenteng ctonomi daerak. Banyek
dengan kualitas pelayanan yang diterima publik, tenitama kaitannya dengan
kebutihan dasar seperti di bidang pendidikan kesehatan, air, lingkungan, dan
keamanan, namun hanya sedikit vang terkait dengan bidang transportasi atan
perhubungan. '

Pencliien ini menjadi penting karens pelayanan publik yang
berkualitas adalah salah satn pilar wntok menunjukkan berubabnya
penyelengparsan  pemerintahan  yang berpihak  pada  peningkatan
kesejahterasn masyarakatinys.

€ Jachriza) Sumabrats”Kebijakan transportasi perkotaan™bahan kufish Transportasi Uf

T Ibid
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L2 PERUMUSAN MASALAH
£.2.1. Deskripsi Masalah

Otonomi  daerah mengharuskan pemerintah  dagrsh  untuk
meningkatkan pelayanan yang diberiken kepade masyarakat.
Beberapa pelayanan yang semestinya menjadi tanggung jawsb
pemerintah Daerah seperti angkutan umum ternyata lebih banyak
dikelolah pihak swasta sehingga pelayanan yang diterima masyarakat
sangat tergantang dari kemampusn dan kemanusn operator angkutan
umum. Hal ini kemudisn menimbulkan berbagai mesalah pada
pelayanan aagkutan umum yang diterimsa masyarakat sebagai
pengguna, seperti masalah kenyamanan, kecepatan, kemudahan, den
Iain-lain

Oleh koena  itu pemerintab Jacrah mengoelusdkan berbagsi
kebijakan dalam bentuk Peraturan daersh (Perda) untuk mengatasi
hal tersebut distas, salah satmya adelah kebijoken & bidang
transportasi khususnys fransporfasi darat dengan tijuen  agar
masyarakat mendapaticen  pelayenan - angkutan umum  yang
berkualitas dan imtuk meningkatkan peluyenan pemerintah kepada
rekystnys. Namun jika tidak diketshui bagaimena pengaroh
kebijekan terscbut tersebut bagi pelayanan anghutan umum
mengakibatksn tujuan yang dicapai dari dibnatnya kebijekan tersebut
menjadiken pemerintsh tidsk dapat mengevaluasi sefisp kebijakan
transporiasi yang telah dibuat.

Akibat dani berbagsi masalah yaug timbul tersebut, pemenntah
mengajukan perubghan terhadap UU Perkeretanpian No. 13 Tahun
1992, UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJD No, 14 Tshun
1992, UL Penerbangan No. 15 Tahun 1992, dap UUJ Pelayaran No.
21 Tehun 1992 yang terangkum dalam perubahan paket UU tentang
transportasi.

Beberapa masalah kebijakan tranportasi di Kota Tegal dan
Cirebon sama seperti kota-kota lain di Indonesia antara lain yaitu :
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Tegadinya tumpang tindih antar berbagal kebijakan baik
mengenai refribusi maupun kepentingan antar wilayah
karena perbedaan wewenang, dalam Thal kebijakan
transportas

Keterbatasan jaringan jalan dan moda transportasi, tidak
adanya kebijakan pemiatasan terhadap kendaraan
bermotor, kendaraan pribadi dan angkutan umum yang
dianggap memberi konsiribusi yang besar bagi jumlah
retribusi  LLAJ, dilain sisi masyasrakat membutubkan
aksebilitas, sfektivitas, efisiensi kenyamapan dan
keselamatan perjalanan,

Moda transportesi angkutan umum dikuasai oleh angkutan
kofa berjenis mikrolet, kendarasn dengan berkapesitas
terbatas, nemun jumlshaya seolah fidak dibatasi. Sebab,
pemerintah daerah terus-menerus mengelparken izin trayek
tanpa ada survei yang jelas. Moda transportasi yang ideal
adalah fransportasi bus besar, bukan jenis kendaraan kecil
seperti mikrolet. Namun, tidsk semuva pemerinieh daersh
berani menerapken kebijekan it Masalshnys reaksi
penolakan dari masyarakat, seperti sopir mikrolet atav jurn
Kurangnya Pevegabon  hokum,  dikerenaksn  temahnys
mekanisme Kontrol akibal rendahinya kesadsran dan kedisiplinan
apurst dan adanya tumpeng tindih kewenanangan antars Dinas
Perbubungan dan Kepolisian

Kebijakan tats ruang yang tidak sejalan dengan kebijakan
transportasi . Desain bangunan den pedestrian, ruang lerbuka
hijau dan roang internksi sosial publik yang fidsk disesusikan
dengan rencans pembangunan jalan, kawasan pejaian kaki sering
terpusuy untuk kebutuhan pembeangunsn jelan

Tinggioya bisys operasional dan pemeliherann  kendsrasn
angkutan umum yang tidak sebanding dengan keuntungan yang
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diperoleh, sehingga hal ini menyebabkan operator angkuian
umum sulit untruk meaurunkan ongkos perjalanan.
7. Kurangnya Panisipasi masyarakat. Prof Anthony Chin dari
National University of Singapore dalam makalabaya yang
berjudul "Land Use Planning and Trawsport Integration: The
Exsperience of Singapore™ (World Bank Urban Transport
Strategy Review, 2000) menystakan, kriteria yang harus dipenuhi
delam perumusan suatu kebijakan transporiasi perkotaan yaog
baik adalah efisien, cfekeif, mudah dipabami, besamnys biaya
penegnkan aturan minimusn, adil, dan bisys yang ditangpung
pihak ketiga minimum.
mmvmmmlwmﬂmmmhhm
sering diliedapi antars lain adalak: ©
I. Kondisi augkutan umum ysng jauh dari nyaman, aman dan tepat
wakhy, karena belum adanya sistim pelayanen minimal smplortan
umum perkotass
2. Tidak memadainya jumbah don  kondisi sogkutan umum yaog
tersedia.
3. Tidak terintespnst dengan baik antar berbagai moda engloutan
e perkotasm
4. Kapasitasnys kendsrasn yang dipaksakan
5. Tempat pemberhentian bus yang tidak memiliks informast wakin
dan perjalanen snghutan wmum
6. Kemucetan, pelanggaran lalu-lintas dan tingginys tingket
kecelakasn,
7. Tidak sdanya kebijakan tarif yang menyeimbangkan kepentingsa —
pemilik kendarsgn dengan pengguna. Schingga terkadang tarif
yang maha] tidek seimbang dengan pelayanan angkutan wmum
yang diterisna oleh pengguna. —
Kebijakan sehagsi siklus formulasi, implementasi, dan evaluasi
yang tidek pemnah berjalan dengen bepar pada akhimya akan
menghambat pelayanan terbadap muasyarakat, bal ini pun dapat
terjadi pada kebijakan tranportasi. Pelayanan angkutan umum dengan
yang baik bukan hanya akan menguntungkan bagi pengguna (user)
dan operator, tetapi juga bagi pemerintah
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1.22. Rmnusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumusken masalah
dari penelitian ini adalah
f. TFaktor-faktor kebijakan publik apa saja yang terdapat dalam
kebijakan traosportasi di dasrah?
2. Fakto-faktor spa sais yang diperlukan dari  standar
pelayansn publik untuk kualitas pelayanan anglutan umum
3. Bagaimana pengaruh Kkebijakan Pemerintah daerah di e
bidang transporiasi ferhadap kualitas pelavanan angioten
ummn 7
13 TUIUAN PENELITIAN
i. Meneotokan faktor-fuktor dari kebijakan publik yang terdapst dalam
2. Menentukan faktor-faktor dani standar pelayaman publik untuk kualitas
pelayvanan aoghkutan wrmum
3. Menpetatmi  pengaruh  kebijakan pemerintah  dsersh di  bidang T
transportasi ferhadap kualites pelayanan angkutan umum didserah
1.4 BATASAN MASALAH
Penclittan dilakukan dengan mengenalisis pengaruh  kebijaken
pemerinteh daerah di bideng trensportasi terhadap kuslitas pelayansn
angkutan umumn, dengan beberapa batasan sebagai berikut ¢
1.  Penelitian yang dilakukan berdasarkan kebijaken di bidang transportasi
yang telah ditetapkan oleh pemerintah daernh dalam bentuk Peraturan
Dacrah (PERDA) ‘
Penelitian dilakukan di 2 (dua) kota yaitu Kots Cirebon dan Tegal.
Penentuan Responden adalah berasal dari pelaku perjalansn : DPRD,
instansi pemerintah (Dinas Perhubungan), operator/ Organda, dsn
masyarakat wygm,
4. Fokus penclitian adalah pelayanen pada moda transportasi darat dan
jenis angkutan umum perkotean yang dilakukan dengan mobil
penumpang umuim (tipe angkutan kota) dengan armada terbanyak
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1.5 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaatkan sebagai

berikut :

1.

Memberikan penjelasan tentang faktor-faktor kebijakan transportasi dan
faktor-faktor dari standar pelayanan publik untuk kualitas pelayanan
angkutan umum yang ada di Kota Cirebon dan Kota Tegal

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penyusunan kebijakan publik

pemerintah daerah terutama di bidang trensportasi dan hubungannya

dengan pelayanan publik khususnya pelayanan angkutan umum, juga

dnpaidigmakansebagqibahanreferensi,pembandingdandiskusibagi_

kasus-kasus pada kota lain yang serupa.
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2.2

BAB I
STUDI PUSTAKA

PENDAHULUAN

Bab ini akan memaparkan ksjian literatur yang berkaita: dengan
kebijakan pelayapan publik di era otonomi dacrah, kebijakan transportasi,
dan kebijakan publik itu sendin kaitannya dengan kebijakan transporiasi,
yang terdiri dari, definisi, proses penmnusan, mckanisme dan analisis,
Sedangkan mengenai Peraturan daersh yang merupakan benfuk kebijskan
yang diteliti memax ‘Wmmn,pmgaﬁm,perm
sampai dengan pengesshan dan perundangan. Pada bab ini juga dipaparkan
mengenai Pelayanan Publik dan Pelayenan angkuisn umum, definisi dan
batasannya, dlanmmnya mengenai standar dan kualites pelayanan publik

Studt pumlm ini d@m sebagai landasan berpikir dan menjadi
jembatan penghubung antara dasar teor dengan analisa masalah yang akan
dilaksanakan pada beb-bakb selanjutnya.

KEBIJAKAN PEYLAVANAN PUBLIK DI ERA OTONOMI

Daerah otosom adaish kesatuan masyarakat hukum yeng mempunyal
batas-batas wilaysh yang berwensng mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, mesurit prakersa
sendii berdasarksn aspimsi masyarakat dalam sistem Negaras Kesatuan
Republik Indonesia. Salah satu dari tujuan diberlakukannya otonomi daerah
menund UU No. 12 Tshun 2008 teatang Pemerintahan Daerah, adalab
peningkatan kualitas pelayanan publik'. B |

Melalui peningkatan pelayanan publik dan pemberdayasan peran serta
masyarakat, dacrah dibsrapkan mampu mengembangkan kreativitas, inovasi,
dan komitmen yang pada seatnya diharspkan mampu mengembangkan

2 penjelasan Ketentoan Umnsm UL No, 32 Tahun 2004 tentang Pemeritahan Daerehy

10
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1

potensi unggulannys dan mendorong peningkatan days saing daerah, serta
meningkatkan perekonomian daerah™,

Pada dasamya kebutuban masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
dapat dikelompokkan ke dalam dua hal; (a) Kebutuhan dasar (hasic needs)
seperti keschatan, pendilikan, sir, lingkungan, keamanan, sarana dan
prasarana perhubungan dan sehagainya; dan (b) Kebutuhan pengembangan
sektor unggulan {core competence) masyarskat seperti pertanian,
perkebunan, perdngangan, industr, dan sebagainya, sesuat dengan potensi
dan korakter daershnya masing-masing'®. Kebutuhan dasar (basic needs)
adaleh hempir sama di seluruh dacrab otonom di Indonesia, Sedengkan
kebutuhan pengembangan scktor unggulan, sangat erat kaitannya dengan
poteasi, karskter, pola pemeznfistan den mata penceharian penduduknys.
Perbedaan jumlab, jenis wrusan dan kewensngan antera deerah adalah
wrusan piliben yang berkaitan dengan kewenangan pengembangan sektor
unggulan, Kewenangan dibutubken dserah untuk menjalankan urusannya,
guna memungkinkan daerah mampu menyediakan pelayenan pemenuhan
kebutuhan dasar'® dan pengembangan sektor unggulan,
adalgh kewenangan untuk memberiken pelsyanan yang riil dibutuhkan
masyarakat. Keta et otonom daersh adalah edanya Kewenangan Daersh
untuk “melayani” masyarakatnya ager scjahtera.

KEBIJAKAN TRANSPORTASI DARAT

Di Indonesia kebijakan transporiasi derat dilaksanskan oleh menteri
yang membawahi Departmm Perhubungan.

Sampai saat ini, Peraturan yang terkait dengan sistem transportasi darat
serta masalah lalulintas masth sangat terbatas. Peraturan berupa Undang-

¥ Hoessein, Bhenyamin, Pergeseran Paradigma Otonomi Daerah Dalam Rangka Refprmasi

Administrasi Publik 4 Indonesio, Makaloh disaiiken dalam Seminar Refwmasi Hobungan
Pusat-Dagrab Menuju Indonesia Beru @ Beberapa Mesuken Kritis Untuk Peenbabasan RUU
Oronomi Deersh dien Proses Temsisi Implementasinye; ASPRODIALL, Jukone; 1999,

¥ PP No.38 Tentang Pembagisn Wewenang Pemerintah Pusat Dan Dacroh
"Bums, Danny, Robin Hambleton, and Poul Hogget; The Poliics of Deceniralization
Revitatiring Loval Democracy: Landon; McMillan; 1994, Hel 79
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undang sudah ads, nemvn Persturan Pemerinteh sebapgal turunan dad
undang-undang tersebut masih sedikit, Peraturan yang ada tersebut antara
lain adalah:

1.

Undang-Undang no. 38 Tehum 2004 mengenai Jalan, merupakan
pengganti dari UU no, 13 Tehun 1980 tentang Jalan dengan
menyesuaikan pada perkembangan otonomi daerah, persaingan global
dan peningkatan peran masyarakat dalam penyelenggaraan jalan
Undang-Undarg no. 14 Tahun 1992 mengenai Lalulintas dan angkutan
Jalan Raya. saat ini telab mengalami pervbahan dan telab disyahkan
oleh DPR mesnjedi Undang-umkiang No.22 Tahun 2009

. Peraturan Pemerintsh 1o, 15 Tubun 2005 mengemiﬁaim'fol-—yang

mrerupakan peratarsn unhik melaksanakan Peeal 43 sampal dengan Pasal
53 dan Pasat 57 dari UU ro. 38 Tahun 2004 ’
Pegaturan Pemerintsh No. 41 Tahun 1993 tentang Angkutan Jalan
Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 tetang Prasarana dan Lalu
Limtas Jalan

Peraturan Pemesintsh No. 44 Tahun 1993 tentang Kendarsan dam
Pengemudi

Persturan Pemerintsh No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinst sebagai Daerak Otonom
Keputusan Menteri Linglungan Hidup No 35 Tabun 1993 tentang

Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 35 Tahun 2003 tentang
Penyelenggarasn Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Unoum

10. Kepmen Perhubungan No. KM 14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan

Rekayasa Lala Lintas Di jalan

11. Beberapa Pemerintah Dagrab dan Kot telah memiliki Peraturan Daerah

mengenai Transportasi, Lalulintas dan Jalan Raya

Unlversitas Indonesia
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2.3.1 Wewenang Pemerintah Kota di Bidang Perhubungan Darat
Rincian kewenangan Kabupaien /ota di sekior perbubungan
darat dalsm rangka pelaksanaan otonomi daerah' antara lain :
l. Penmyusunan dan pemelspan rencana wmum jaringan transportasi
jalan sckunder (kabupaten/ kota)
Penyw..nan dan penetapan kelas jalan di jalan kabupaten/ kota
Penetaan lokasi terminal penumpang tipe C
Penyelenggaraan terminal penumpang dan terminal barang -
Penetnpan lokasi terminal barang
Pelaksanaen pengujian berkala kendaraan bermotor
Pelaksansan pemeriksaan kendaraan bermotor di julan
Pemberian izin bengkel wmwm kendaraan bermotor untuk
- melakukan penguiinn kendarasn bermotor
9. Penyusunsm jaringen trayek angkutan kot dan pedessan -
10. Pemberian izin trayek sngkutan kota dan pedesaan
i1. Pemberian izin useba angkutan penympang dan izin ussha
sngkutan barang e
12. Pemberian izin operasi taksi yang melayani wilayah kota
13, Pemberisan izin usaha angkutan sewa
14. Penctapan tanif angkutan kota kelas ekonomi
15. Penentuan lokesi, pengadaan dsn pemasanpgan rambu lalulintss,
marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali dan
pengamanan pemakal jalan serta fisilitas pendukung di jalan
kabupaten/kota T
16. Penentuan lokasi dan pengoperasian fasilitas parkir untuk umum
17. Penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lelu lintas serta
penyelanggaan analisis deropak di jalan kabupaten/Kota jalan
nasional dan jalan provinsi yang berada di dalam ibu kota
kabupaten/kots
18, Penyelenggaraan pencegahen dan penanggulangan kecelakaan
Indu lintas di wilayah kabupaten/kota

o N AW s W

"Surst ederen Menteri Perbubungan No. SE 7 Tehun 2000 fenteng rincian kewenangan
Kabupaten / kota di sekior perhubuogan dalam rangka pelaksansan stonomi daerah

Universias indonesia
Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



14

Berbagai kebijakan tersebut disusun oleh pemerintah dengan
maksud untuk meningkatkan peranan pemerintsh dalam pelayanan
fansportasi  kepads muasyarakat guns mendukung  keberhasilan
pembangunan

24 KEBIJAKAN TRANSPORTASI SEBAGAI KEBIJAKAN PUBLIK
Analisis kebijakan publik sangat penting untuk menentukan apakah
suatu kebijakan memiliki dampak positif atau negatif terhadap masyarakat,
apakah kebijakan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan masyarskat, dan
apakah m}m tersebut mamou merespon masalah-mas

dirasakan oleh masyarakat Kebijakan transportasi sehaga k&uakzm publik

M%WMWWMWMW;MM&

Istilah “‘kebijakan’ yang dimsksud disini  disepedsnkep dengan kata
bahasa Inggris “policy’ yeng dibedakan dari kata ‘wisdom’ yang berart

‘kebijaksanann’ atan ‘kearifan’. Dalim wacana teori ada banyak pengertian

dan definisi tentang kebijakan publik, sebagaimana pemsh dinystaken oleh

para shli dari sudut pandang masing-masing, diantaranys ;

i. MdEm“?aﬁmM@mémmW&ﬂmqﬁafmﬁr
the whole society”.'® (Kebijskan publik adalal pengalokasiag
secara sah/paksa kepada seluruh masyarakat).

2. Harold D. Lasswell & Abraham Kaplan; Public policy is a projected
program of goals, values and practices”.” (Kebijakan publik adalsh

. Suaty program pencapaien tojuan, nilai-nilai dan praktik-prakiik yang
terarah).

3. Thomas R. Dye; “Public policy is whatever governmenis choose to do or
not to do™". (Kebijakan publik adalah aps seja yang dipilih oleh
pemerinteh untuk dilakukan aten untuk tidak dilakukan.j

4, James E, Anderson; “Public policies are those policies developed by
governmental bodies and officials™'. (Kebijakan publik adalah

** David Esston, The Politicat Systeny, New York: Knopf, 1953, hal.129.

”%ﬁb Laswell, Abraham Kaplan, Power snd Society, New Haven: Yals University Press,

* “homas R. Dye, LoeCit
# James E. Anderson, Poblic Policy Making, New York: Holt, Rinehart and Winston, 1979, al.3.

Universitas Indondsia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009



15

kebijakan-kebijakan yang dikembangkan oleh badan badan dan pejabat-
pejabat pemerintah.

5. Chief J.O. Udoji; “Public policy is an sanctioned couse of action
addressed 1o a particular problem or group of related problems that
affect society at large"®. ( Kebijakan publik adalah suatu tindakan yang
memiliki sanksi yang mei.garah pada suatu tujuan tertentu yang
diarahkan pada suatu masalah atau sekelompok masalah tertentu yang
saling berkaitan yang mempengaruhi sebagian besar warga masyarakat).

Beberapa definisi tersebut dikemukakan dengan harapan dapat
memberikan gambaran betapa kebijakan publik ity memiliki banyak dimenst,
sehingga untuk memahaminya diperiukan langkah untuk mengidentifikasikan
karakteristk dari kebijakan publik itu sendiri. Beberapa karakteristik
kebijakan publik yang dapat diidentifikasikan adalah scbagai berikut’:

1. Adanya tnjuan tertentn yang ingin dicapai, yaitu pemecahan masalah
publik (public problem solving);

2. Adanya tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan;

3. Merupakan fungsi pemerintah sebagai pelayanan publik;

4. Adakalanye berbentuk ketetapan pemerinteh yang bersifat negatif, yaitu
ketetapan wntuk tidak melakukan tindakan apa-apa.

Dengan demikian dapat dinyaekan bahwa kebijekan publik adatah
suatu ketetapan yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahken cara-cara
bertindak yang dibuat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan
tertentu.

2 Chief J.0. Udoji, The African Public Servant as a Public Policy in Africa, Addis Abeba: African
Association for Public Administration and Management, 1981.

2 Uraian tentang karakteristik kebijakan publik, datam literatur bahasa Indonesia, dapat dibaca
pada Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan: Dari Formulasi ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara, Edisi Kedua, Bumi Aksara, Jakarta, 1997, hal. 5-7.
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24.1. Tahap -Tahap perumusan
Proses peramusan kebijakan publik dapat dikelompokkan dalam
3 tahap sebagai berikut™*:
1. Tahap Identifikasi

a. ldentifikasi Masaleh dan Kebutuhan: Tshap pertama adalah
mengumpulkan data mengenai permasalshan publik yang
dislami masyarakat dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
masyarakat yang belum terpenubi (znmet needs).

b. Analisis Masalah dan Kebutuhan: Tahap berikutoya adaleh
kebutuhan macyatskat yang sclanjutnye  dismalisis dan
ditrangformasikan ke delam laporan yang terorganisasi,
Informasi yung perlu diketshui antara lair: sps penyebab |
masalah dan apa kebutuhan masyarakat 7 Dampak spa yang et
roungkin timbul apabila mssaleh Gdek  dipecasbkan dan
kebutuhan tidsk dipenubi ? Siapa dan kelompok mapa yaog
terkena masalah? ¢ e

c. Penginformasian Rencana Kebijakan : Berdasarkan laporam
hasil apalisis disusunlah vencana kebijakan., kemudien
terkait dengan isweisu kebijakan publik untuk memperoleh
masukan den tanggapen. Rencana i depat puls diajukan
kepads lembsga-lembage perwakilan rakcyet untuk dibahas dan
disetuju, —

d. Perumusan Tujuan Kebijakan: Setelah mendapat berbagai saran
dari masyarakat dilakukanleh berbagai diskesi dan pombahssan
untuk memperoleh salternatif-alternatif kebijakan. Beberapa o
alterpatif kemmudian dianalisis kembali dan dipertajam menjads
tjuan-tujuen kebijakan.

HSuharto, BAi (1997), Pembangunsn, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial: Spekirum Pemikiran,
Buandeng: Lembage Studi Pembangunan.

Universitas indonesia
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¢. Pemiliban Model Kebijakan: dilakukan ferutama untuk
menentukan pendekatan, metoda dan strategt yang paling efektif
dan efisien mencapai tujuan-mjuan kebijakan. Pemilihan model
ini juga dimaksudkan untuk memperoleh basis ilmiah dan
prinsip-prinsip kebijakan publik yang logis, sistematis dan dapat
dipertenggungjawabkan.

f. Penentnan Indikator Publik Agar pencapaian twjuan dan
pemiliban model kebijekan dapat terukur secara objektif, maka
peflu dirumuskan indikator-indikator publik yang berfungsi
hasil-hasil yang akan dicapai.

g Membeangun Dukungan dan Legitimasi Pablik  yaitu
menginformasikan kembali rencana kebijeksn yang telab
relevan dengan kebijakan, melakulan lobi, negosiasi dan koalisi
dengan berbagai kelompok-kelompok masyarekat agar tercapat
konsensus dan kescpaketan mengenai kebijekan publik vang
skant diterepkan.

2. Tehap Implementasi

8. Perumusan Xebijakan: Rencana kebijakan vang sudsh
disepakati bersama dirumuskan kedalam stratepi dan pilihan
tindakan beserta pedoman peraduran pelaksanaannya.

b. Perancangan dan Implementasi Program: Kegiatan utama pada
tehap ini adalaly mengoperasionalkan kebijakan ke dalam
usulan-usulan program (program proposal) atau proyek publik
untuk dilaksanakan atan diterapkan kepada sasaran program.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dan tindak lanjut dilakukan baik terhadap proses
mavpun hasil implementasi kebijakan. Penilaian terhadap proses
kebijakan difokuskan pada tahmpan perumusan kebijakan,
terutama untuk melihat keterpaduan antar tahapan, serta sejauh
mana program dan pelayanan publik mengikuti garis kebijakan
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yang telah ditetapkan, Penilaian terhadap hasil dilakukan untuk
melibat pengaruh atan dampak kebijakan, sejash mana kebijakan
mampu mengurangi atau mengatasi masalah. Berdasarkan
evaluasi ini, diramuskaninh kelebiban dan kekurangan kebijakan
yang akan dijadikan masukan bagi penyempurnasan kebijakan
berikutnys atan pesousan kebijakan baru,

2.4.2. Metode Perumussn Kebijakan

Beberapa Mekanisme Kebijakan Publik yang sering digunakan
adalah®

1. Departemen  pemerintshen,  Perumusan  kebijakan  publik
diserahkan kepada kementrian, departemen atau lembaga-lembags
pemerintah.

2, Bwdan Percocannan Nasional. Dalam konteks pembangimsn yang
Jebih luas, peromusen kebiiakan menjadi tugas khusus dari Badan
yang sengaja dibenfuk untuk merumuskan dan sekaligus meagatur
mekanisme kebijakan, yang kemudian menjadi acwvan bagi

sperternen dan  lembapa-lembaga tedkait dalam melaksannkan
'habagm program pembangunan.

3. Badan legisiafif. Seperi Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
memiliki kewenangan dalam meramuasken kebijoken publik
perumusan kebijakan sesuai dengan kebutuhan,

4. Pemerintzh Daersh dan masyarakat seiempat. Di sejumlab negars
di mana administrasi pemerintshannya lebih terdesentralisasi,
Pemerinteh Daerabh (PEMDA) memiliki peran yang sangat penting
dalam perumusan kebijakan publik, khususnys yang menyangkut
perscalan dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat di daerabnya.

5. Lembaga Swadaya Masyarakat. Peranan lembaga-lembaga publik
atan orgamisasi-organisasi non pemerintah {ORNOP)

*# Albab, Ulul, Materi Kalish Kebjjakan Publik, Bagian 4: Definisi dan Pengertian Kebijakan
Publik. www.umitomo.aeid/arikelululafat/public_polecy 4.pdf
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243. Kebijaksn Yaog Mendokung Pelayanan

Setiap kebijakan yang dibuat selafu  dimaksudkan uwntuk
meningkatkan kinerjs pelayanan pemerintah kepada masyarakat,
Kebijakan yvang mendukung pelayanan haruslah memiliki beberapa
syarst utama yaitu *°:

1. Nilzi Kepedulian (Care)

Ketentuan kebijakan haruslah mengandung nilad kepedulian berupa
manfaat bagi kelancaraan dan kemudshan pelayanan kepada
masysarakat, berorientasi pada tuntutan kebutuban masyarakat dan
linglumpnn, kemudabhan wntuk dipahami, berdampak secara
ckonomi, dan terdapst kenginan unimk memubah perilaku
mangiemen pemerintsh,

2, Nilei Sikap (Share) ‘
melaksanakan aturan balk secara prosedur, mekanisme dan
pembisyean, senantiasa mengacu pads kemampuan dan jumlsh
aparatar, saranp/prasarans, siknp pengabdian apurstur dan dapat
yang dilayani.

3. Nilai Keadilan Dan Kepentingan Umum Fair)

Pada nilai ini, sebuah kebijskan harusish menghormati nilsi
dasar kelompok dan- golongan sclama masyarakst dikensi
kewsjiban yang samg, mampu menjangkau secars luas terbadap
sehuuh kepentingan masyaraket, mempu mengatur subsidi silang
dalan pembiayaan untuk kepentingan wmum den mampu menjaga
» memelihars dan melindupgi kepentingan umum sebagai akibat
dari dampak dari kebijakan tersebut

* Drs.Ridwan, MBA. Skala pengulcuran Variabel-Varishel Penclitian, Alfabeta, Hal 77
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2.4.4. Analisis Kebijakan Publik

Analisis kebijakan (policy analysisy dapat dibedakan dengan
pembuatan atau pengembangan kebilsken (policy development).
Analisis kebijakan mengkaji kebijakan yang telah berjalan, sedangkan
pengembangan kebijakan memberikan petunjuk bagi pembuatan atay
perumusan kebijakan yang baru

Analisis kebijakan adalah suatu jenis penclashan yang

menghasitkan informasi sedemikian ropa yang dapat dijadiken dasar-

dasar pertimbangan para pembust kebijaksn dalam memberikan
penilaian-penilaian ferhadap penerapan kebijakan sehingga diperoleh
alternatif-alternatif perbaikennya. Kegiaten penganalisisan kebijakan
depat bersifat formal dan hati-hati yang melibatken penmelitian
mendalam terhadap isu-isn ateu ; aselgh yang berkaitan
dengan “evaluasi susta program yang telah dilaksamaken. Namun
demikian, beberapa kegistan analisis kebijakan depat pula bersifat
informal yang melibatkan tidak lebih dari sekadar kegistan berfikir
menghasitkan informasi dan argumen-argmmen rasional mengenai
tiga pertanyaan yang berkaitza dengan; **
1. Fakta-fakta;
2. Nilai-pilai; dan
3, Tindakan-tindaken

Berdasarkan hal terschut, maka ada tiga model peadekatan
dalam analisis kebijakan publik, yvaitu;
1. Pendekatan Empiris;
2. Pendekatan Evaluatif; dan
3. Pendekatan Normatif,

T Quade, E.S. , Analysis for Public Decisions, New York: Journal Transport policy Vol XIV
Elsevier Science 1992

2 Ind
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Dalam kaitannya dengan tiga model tersebut, terdapat empat
prosexiur analisis yang dapat dijadikan patokan dalam melakukan
analisis kebijakan publik:

1. Monitoring  yang dapat menghasilkan inforruasi  deskriptif
mengenai sebab-sebab dan akibat-akibat kebijakan,

2. Permnnlan yang dapat menghasilkan predik.i atau informasi
mengensi skibat-akibat kebijakan di masa depan.

3. Evaluasl yang dapat menghasitkan informasi mengenal nilai atau
harga dari dempak-dampak kebijakan yang telah jalu maupun di
masa datang,

4, Rekomendasi yang dapat memberikan preskripsi ateu informasi
mengena  alternatifaltematif aten  kemungkinan-kemungkinan

2.5. KUALITAS PELAYANAN ANGKUTAN UMUM

25,1, Angkutan Umuom

Kendarasn anglatan umum aian kendaraan bermotor wmum
adalsh sefisp kendarsan vyang digunaksn untuk anglosisn barang
dan/atan otang yang dipungut bayaran, Beberapa ketentusn dalam
angkutan umum secara singkat dijelaskan sebagai berikut =
1. Komposen Sistern Anghkutan Umum

g. Pelaku pegalanan (User), komponen ini adalah pembanglit
petjalaan

b. Pengusaha angkutan (Operator), yang sesuai kemampuan dan
keinginannys menyediakan jenis dan fungsi pelayanan yang
akan diberikan,

% L &bih jobs dapat dilihat pada

LUU po. 14 Tabun 1992 Tenteng Lalu Lintas Tan Anglcaton Jalan dan perubshannys pade LU
No. 22 Tahuy 2005

| ¢

2. Perwran Pemerintsh Repoblik Indonesia Nomor 44 Tahun 1993 Tentang Kendarzan Dan
engemudi

3. Pemnturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tshun 1993 Tentang Angkutan Jalan
4. Kepuiusan Menteri Perhubungan Nowmor 35 Tahun 2003 Testang Penyelenggaraun
Angkutan orang Dijalm Dengan Kendaraaon Uroum
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¢. Pemenintah (Regulater), dalam hal ini berperman schagal

komponen penyesuai antara kepentingan pemakai jasa dan
pengusaha angkutan urmum,

2. Perizinan Angiutan Umuom terdiri dari
a. Izin usaha angkutan, dimana penyelenggaraan anghkutan orang

dengan kendaraap umum dapat dilakukan oleh Badan Usaha
Milik Negam atau Badan Useha Milik Daerab, Badan ussha
milik swasta nasional, Koperasi dan Perorangan warga negara
Indonesia.

b. Izin trayek atan ixin operasi
3. Dalam pengoperasian kendaraan untuk pelayanan angkutan
unm, pengemudi kendarpan uevam yang bertugas wajibs

8.

&

Memamhi ketentusn  dibidsng pelayanan dar  keselamatan
angkutan;

Memakai pakainn seragam perusshaan yang dilenghapi dengan
identitas perusahisan, vang haros dipakai pads waktu bertugay;
Memakai kartu pengenal pegawal yang dikeluarksn oleh
perusahann; "

Bertingkah Inku sopan dan ramah;

Tidak merokok selama dalam kendaraan;

Tidek minum minuman yeng sengandung alkohol, obat bius,
narkotiks maupun obat lain;

Mematuhi waktu kerjs, waktu jstirshst dan perpantisn
pengemudi sesuai dengan ketentuan yang beriaku

Teta cara menaikkan dan menuronkan penumpang  di terminal,

scisk awal pemaberangkatan, persinggahsan, sampai tujuan dan
tempat tempat lain yang ditentukan;

2.,

Menaikkan penumpang dan pintu depan dan menurunkan
peoumpang dari pintu belakang secara tertib dan teratur,
kecuali yang tidak berpintu ganda
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b. Dalam menaikkan dan menurunkan penurnpang, kenderaan
hams dalam keadasn berhenti penuh dan fidak mengganggu
kelancaran lalu lintas serta membahayakan pepumpangnya.

5. Hak Dan Kewsjiban Penuapang

a. Peoumpaog kendarsan wmum berhak diberi tanda bukti atas
pembayaran biaya angkutan yang telah disepakati.

b. Bagi penumpang vang telah diberikan tanda bukti pembayaran,
bethak mendapatken pelayanan sesuai dengan perjaniian yang
tercantum dalam tanda buksi pembayaran,

c. Bagi penumpang vang telah memiliki bukti pembayaran dan/atau
telah membayer bisya angkutan, tidak dibenarkan dibebani biaya
tambahan atan kewaliban Iainaya di luar kesepakatan

d Pemmmpmg wajib membeyar biays augkutan sewusi yang
ditestokan, dan yang fidak membayer dapat ditoronkan oleh awak
kendaraan pada tempat pemberhentizn terdekat.

6. Elemen Dasar dalam Pengoperasian Anglartan Upum

a. Jalur sdaluh infrastrokiur dan pelayensn yang disedisken pada
jalan veng telah ditentuksn umuk anghuten wmum

b. Trayek andaleh lintasan kendaraan umum ustuk pelayansn jasa
angkutan orang, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap,
lintasen tetap dan jadwal tetap mappun fidak berjadwal;

¢. Termina! adalah prasarans Grensportasi jalan wntnk keperiuan
memust dan menurunkan orang dan/atan barang serta mengatur
kedatangan dan pembersngkatan  kendarsan uwmum, yang
merupakan salah sate wujuwd simpul jaringan transportasi;

d. Tempat pemberhentian

7. Headway dan Frekuenst ;

3. Headway (k) adalsh selang wakin antara dua armada yang melintas
dari suatu Gtik pada suatu jalur angkutan umum pada arah yang
sama, Palam penjadwalan, headway dinyatakan dalam menit,
dalam analisis kapesitas digunakan satvan detik. Penumpang
angkutan umum lebih memilih angkutan umum dengan headway
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yang pendek untuk meminimalisir wakfu tunggw. Di sisi operator,
untuk jumlah penumpang yang ada lebih baik mengoperasikan
sedikit armada dengan kapasitas besar dibandingkan banyak
armada dengan kapasitas sedikit.

b. Frekuensi adalah jumlah armada yang melewsti suatu ik pada
suatu jalur angkutan umaum pada satu arah selama selang wakto
tertenty,

8. Kapasitas Kendaraan : Kapasitas kendarasn adalah jumilab penumpang
maksimum mgm&moi@mmwm
dalam kerangka mvwang yang berarti kapasitas statis dapat dibedakan
menjadi 3 kategors, yaitu ;

a. Tempat duduk ditambah ruang untuk berdiri (KRL, Busway)

b. Haoye tempat duduk (Parairansit seperti angkutan kota dan
mikeolet )

¢. Perbandingan antara terpat duduk depgan ruang entuk berdiri.

9. Komponen dari proses penjadwalsn
a Jnpat, Persigpen dari data yang dipsiukan untuk  proses

penjadwalan, temmasuk di dalamnys karabteristik jalos, jumleh
penumpang, polensi titik fransfer, standar pelasvanan, fakior
operasional dan pertimbangan — pertimbangan lain,
b. Penjadwalan kerja. Menggambarkan komponen wlama dalem proses
penjadwalan seperti penertuan headway, frekuensi dan iain - fain.
¢, Outpwt. Setelsh proses peniadwalan kerjs dilakeanakan didapat
statistik jumlsh penumpeng dari masing — masing titik stop dari
setiap jam dan lain - lain,
2.5.2. Angkutan Kots dan Mobil penumpang
Angkutan Kota {(angkot) Yang dimaksud dengan “anghkutan
perkotean” adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam
kawasan perkotaan yang terikat dalam trayek. Kawsasan perkoisan yang
dimaksud berupa kota scbagai dacrsh otonom; bagisn dacrah Kabupaten
yang memiliki cid perkotaan:; atau kawasan vang berads dalam bagian
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dari dua atau lebih dacrah yang berbatasan langsung dan memiliki cir
perkotaan.
Sedangkan mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor
yang dilengkapi sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk tidak
termasuk tempat duduk pengemudi, baik dengan maupun tanpa
perlengkapan pengangkutan bagasi. *° Semua angkot di Indonesia
memiliki plat nomor berwarna kuning dengan tulisan warna hitam, sama
dengan k=ndaraan-kendaraan umum lain.
Kendaraan yang digunakan untuk anghkutan kota harus dilengkapi
dengan’®':
&Namaperusahamdaﬁnomormmkemiammyangdicanmkanpada
sisi kiri, Kanan, dan belakang kendaraan;
b. Papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui
dengan dasar putih tulisan hitem yang ditempatkan di bagian depan dan
belakang kendaraan;
c. Jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan humuf balok,
melekat pada badan kendarasn sebelah kiri dan ksnan dengan
“angkutan kota™;
d. Jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang
dikeluarkan oleh Masing-masing perusahaan angkutan;
¢. Tulisan standar pelayanan;
f. Daftar tarif yang berlaku.
25.3. Kualitas Pelayanan Angkutan Umom _
2.5.3.1. Pelayanan anghkutan umum sebagai pelayanan publik -
Penyelenggaraan pelayanan angkutan umum merupakan
tugas, kewajiban dan fimgsi dari pemerintah kepada
masyarakat, Batasan pengertian pelayanan bagi angkutan —
umum adalah sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seorang
atau sekelompok orang dengan menggunakan angkutan
umum sebagai faktor materil melalui sistem prosedur dan

0 pp 41 tahun 1993 tentang angkutan jatan pasal 1
%! Lebih jelas dapat dilihat pada Keputusan menteri perhubungan nomor 35 tahun 2003 tentang
tentang penyelenggaraan angkutan orang dijalan dengan kendamasn umum
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metode tertentu dengan usaha memenubi kepentingen orang
lain sesuai dengan haknya. Menyediakan pelayanan anghkutan
umum merupakan tugas dan usaha yang diemban oleh
pemerintah. Namun  perlu jupa diongkapkan secara
menyeluruh  dalam  hal  pelayanman  anghutan  vmum,
pemerintsh memberikan kewenangan kepada masyarakat
dalam me¢laksanakan pelayanan, seperti penyedian angkutan
wnlm, yang semestinya menjadi tanggung jawab pemerintah,
ketentuan yaug distur oleh pemerintab,

Pelaym angkutan umame  merupskan  pelayanan
terhadsp publik (umiem) . sehinggs batasannya akan inzagacu
kepada batasun petavanan publik ity sendicd, Di Indonesis,
penggunaan  istilah  pelayanan publik (public  service)
dianggap memiliki kesamaan arti dengan istilah pelayanan
wmum aten pelaysnan masyarakat. Oleh karenanya ketiga
istilah tersebut dipergunskan secara interchangeable, dan
dianggup tidak memiliki perbedazn mendasar. Dalam Kamus
bahwa “pelayanan adalsh soatn usaha untok membanto
menyiapkan {meagurus) apa yang diperiuken orang Isin,
Sedangkan pengertion service didefinisikan sebapai “a
system that provides someihing that the public needs,
orgemized by the government or a private company™™. Olch
karenanyn, pelayenan berfungsi sebagai sebush sister yaong
menyedinkan apa vang dibistubkan oleh  masyarakat.
Sementara istilah publik, yang berasal dard bahasa Inggris
{public), terdapat beberapa penpertian, yang memiliki variasi
arti dalam bahasa Indonesia, yaitu wown, masyarskat, dan
negara.

# Neil Paulley The demand for public ansport: The effecty of fares, quality of service, income
and car swnership Journal Transport Policy 13,2006, Hal 205-366
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Konsep pelayvanan itu sendiri, dikenal dua jenis pelaku
pelayanan, yaitu penyedia laysnan dan penerima layenan.
Penyedia layanan atau service provider adalsh pihak yang
dapat memberikan suatu Jayanan tertentu kepada konsumen,
baik berupa layanan dalam bentuk penyediaan dan
penyerahan barang {goods) atan jass-jase (services) misalnya
operator angkutan umum. Penerima layanan atau service
receiver adalah pelanggan (customer) atau  konsumen
{conswner) yang meserima layansn dari pams penyedia
layanan

Pelayanan publik yang disediakan pemerintah berbeda
dengan yang pelayanar swasts, untaca adalsh:

1Smmlﬂ}mpmmnmhba@améaa

barang 12k nyata. Misalnye perifioan, sertifikat, peraturan,
dan lain sebagainya.

2. Selalu terkait dengap jenis pelayanan-pelsysnan yang I=in,
dan membentuk schush jalinan sistem pelayanan yang
bersaka regional, atay bahkan nasional. Contohmnya dalam
hal pelayanan transportasi, pelsymnan bis kota skan
bergabung dengan pelayanan mikrolet, bajaj, ojek, taksi
dan kerets api untuk membentuk sistem pelayanan
angkutan umum.

3. Pelanggan internal cukup menonjol, sebagai akibat dari
tatanan orgenisasi pemnerintah yang cenderung birokratis.
Dalam dunia pelayanarn  berdaku  prnsip  utamakan
pelanggan eksternal lebih dari pelanggan internal. Narmun
situasi pysta dalam hal hubungan antar lembaga
pemerintahsn sering memojokkan petugas pelayauan agar
mendahulukan pelanggan internal,

4. Efisiensi dan efektivitas pelayanan skan meningkat seiring
dengan peningkatan muty pelayanan. Semakin tinggi mutu
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pelayanan bagi masyarakat, maks semakin tnggi pula
kepercayaan masyarakat kepsda pemweristab. Dengan
denxikian akan semakin tinggi pula peran serta masyarakat
dalam kegiatan pelayanan.

5. Masyarakat secara keseluruhan diperiakukan sebagai
pe-anggan tak langsung, vang sangat berpengaruh kepada
upaya-upays pengenibangan pelayanan.

6. Tujuan akhir dari pelayanan publik adalab terciptanya
tatspan  kehidupan masyarakat yang berdays antuk
mengurs persoalannya masing-masing.

Sementara itu pengelolasn pelaysnan publik yang
disedinkan oleh pemerintah roemaliki beberapa persoalan.
Persoalan-persoalan tersebut diidentifikasi Wright * sebagai
terikut:

1. Kelemahan yang berasal dari sulifnya menentukan atau
mengukur output mavpun kualitas dari pelayanan yang
diberiloan olch pemeriniah.

2. Pelayanan  yang  diberikan  pemwrinteh  memiliki
ketidakpastian tinggi dalam hal tekmologi  produksi
sehingga hubungan antara output dan input tidak dapat
ditentukan dengan jelas.

3. Pelayanan pemcrintah fidak mengenal “bottom line”
arlinya seburuk apapun kinerjanya, pelayatian pemerintah
tidak mengenal istilah bangkrut.

4. Masalah interpslities, Astinys, organisasi pemerintah
sangat  sulit mencegah pengaruh  npilai-nilai  dan
kepentingan para birokrat dar  kepeotingan umum
masyarakat yang scharusnya dilayaninya.

2.5.3.2. Partisipasi Dalam Pelayanan

Dalam Penyedisan pelayanan pemerintah tidak dapat
secara terus menerus bekerjs sendirian, tetapi dapat juga

# LAN, 2003: Hal 1$
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menyerahkan schagian tanggung jawab tersebut kepada pihak

lain, batk dalam bentuk organisasi maupun perorangan.

Pelayanan anpkutan wonum merupaksn salah satu pelayanan

tersebut,

Deagan paradigma bary di bidang pelayansn inilah maka
cara pandang tradisional terhadap peran peomerintab  dalam
menycicnggarakan pelayanan publik baruslah dishah. Ada 3§
(Hima) strategi penting untuk mewujudkannys, yaite:

1. Strategl inti menciptaken kejelasan tuivan

2. Strategi konsekuensi: menciptakan konsekuensi untuk kinerja

3. Stretegi pelanggan: menempatkan pelanggan di posisi penento

4. Strategi pengendalina: memindahken pengendalian dari pimcak
dan pusat :

5. Strategi budaya: menciptakan budaya wirs usaha o

layanan baik sebagai sebuah penatasn maupun proses, di mana

pemerintah dan masyarakat membagi tanggung jawab {(conjoins e e

responsibility) dalam menycdiaksn pelayanan publik®®. Schingga

di sini kita tidak lagi membedsksn warge masyarskat sebagai

pelanggan wadisional dengan pemerintah sebagai penyedia

layanan.

Secara singkat, bal im dalam pelayenan publik dapat
dipahamai dengan memahami konsep-komsep pelanggan dan —
produksi di sekior publik, yaitu comsumer produser, regular )
producer dan co-production. Menurut Pa:ks” consumer producers

* Wentger, Alexander; Competition between public and private service producers, Inovative local
govermments in internationa! perspective; Peper prepared for the 1997 National Conference of
the American Society for Public Administration; Philadelphin, Pernysivania, 1997.

* Myrschall, Metissa I, Citizen Participation and the Neighborhood Comtext: 4 New Look ar the
Coproduction of Local Public Goods. Political Resesrch Quanlerly, Academic Research
Library 2004, hal 232

% Kiser, Larry L. & Stephen L. Percy. 1980, The Concept of Coproduction and Its Implication for
Publle Service Delivery, Paper presented at the 1988 Annual Meetings of the Americun Society
for Public Administration, on Aprii 13-16, Indiana University. Bloomingion,

Jhal2,
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adalah pihak ysng berhubungan dengan produksi vang pada
akhimya akan mengkonsumsi akhir dari produk yang dibustnya. Di
sist lain, regular producers adalah yang menyelenggarakan proses
produksi, yang akan merchah owtpws menjadi pembayaran, yang
pada akhirmys skan membelanjskannya untuk berang dan jasa
lainnya. Dalam hal ni co-production wemeriukan kedua pihak
berkontribusi input pada proses produksi untuk barang dan jass
tertentu. Pada akhimya tujuan dari partisipasi publik adalab untak
mendidik dan  memberdayakan wargs.  Sedangkan menurt
Marschall’’, tujuan dari partisipasi publik adalsh peda dasernya
untuk mgkommnkasikan dan mempenganhi proses pengambilan
keputusan bsebagnimaua juga membantu dalam pelaksansan
pelayanan. -

Gumbar berikut menjelaskan konsep dasar peran
pemerintah sehagai penyedia Isyanan nmum dau peran wargs
masyarakat schagai penggups aten  pencrims  layanan
sekaligus peran dalam membantu penyelenggargan pelayanan

publik >,

Pemerintah Pm&akn e Muyanklt

L__<m,,.,. p |

Gambar 2.1 , Partisipasi dalam Pelayanan Publik

% Marschall, Melissa 3. 2004. Citizen Participation and the Neighborhood Context: A New Look
at the Coproduction of Local Public Goods. Political Research Quarterly. Acadeniic Research
Library 2004; hal 231,

? Suwamo, Yogi, . The Emergence of Public Participation in Contemporary fndonesia
Caproduction Role of Neighborhood Association in delivering Public Service. Master Thesis af
GSPA-ICU, Tokyo. Yogi. 2005: bal 5.
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Co-produser, berarti penghasil jasa atau layanan. Co-
produser ini adaloh warga atan sebagian dari warga
masyarakat yang terlibat dalam penyelenggaraan pemberian
layanan umumn, scbagal bentuk panisipast. Hal ini
menunjukkan hobungan yang kuat antara partisipasi warga
dengan kegiatan pelayanan umom

2.5.3.3. Ukuran Kualitas Pelayanan

Ukuran kualitas pelayapan jauh lebih rumit untk
diterapkan dalam angkutan dibandingkan pads jalan rays
Alter ®menyarankan penggunsan enam fdiksator yait ;

1. Aksecibiltas dasar

2. Wakh terpob

3. Keandalan

4. Kelangsungan pelayanan
5. Frekuenst

Densitas Penompang S

Selain itw perosshaan Angkutan Umum  wajib
memennhi  standar pelayansn minimal yang  meliputi
kesmamar, kesclamatan, kenyamsuan, keterjangksuan,
kesetaraan: dan Xeterahwran™. Semua ipdikator ini harus
digabungkan untuk mmgsvﬂuasx tingkat pelayanan

Selain indikator fersebut diatas Pelaysnan angkuotan
umipm sebagai Pelayanan Publik kepada masyarskat, dapat —
pula mengacn kepada kualitas pelayanan publik yang dalam
pengertian sosial,

Delan ilmu sosial kualitas pelayanan didefinisikan @
scbagal sustu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
preduk, jasa, manusia, proses dan  lingkungan yang

¥ CJotin Khisty & B.Kent Lall Dasar-dasar Rekayasa trasnportssi jilid 2 Penerbit Edlanges. Hal
119

0 (U No. 22 Tadne 2009 tentang, Taks Hintas angkutan jaten
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memenuhi atau melebihi barapan, Oleh karenanya kualitas

pelayanan berhubungan dengan pemenuhan barapan sfau

kebutuhan pelanggan. Penilajan terhadap kualitas peleyanan
ini dapat dilihat dari beberapa sudut pandang vang berbeda,
misalnya dari segi:

1. Product Based, di manm. kualitas pelayanan didefinisikan
sebagal suatu fungst yang spesifik, dengan varisbel
pengokuran  yang berbeds terhadap  karakteristik
produknya.

2. User Based, di mana kualitas pelayanan adalah tingkatan
kesesuaion pelayapan dengan yang difnginken oleh
pelanggan.

3. Valhwe Based, berhubungan dengan kegunasn satan
kepuasan  sfas  harga.Ruslitas pelayanan imi  dapat
diketahul ketika dilakukan mengenai beberapa jenis
kesenjangan yang Dberhubungan dengan harapan
pelmggan, persepsi mansjemen, kuslitas pelaysnan,
penyediaan layanan, komunikasi eksternal, dan apa yang
dirasakan oleh pelanggan.

Sementars ity konsep pelayanan vapg  berkualitas
“Service Quality (ServQual) “ dikembangkan oleh Zeithaml,
Parssuraman dan berry’! yang berangkat dari  empat
kesenjapgan kinerja pelayanan yaitu
1. Tidak mengeiahui keinginan pelanggan
2. Kesalahan menentukan standar kualitas pelayanan
3. Adanya kescjangan kinerja pelayanan
4. Janji yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan

Pemberian pelayanan angkutan umum yang berkualitas
merupakan suatu kewzjiban  dari pemenintsh. Artinys
pemerintah melalui departemen teknis baik difingkat pusat

M Zeithamt, et. ol . (wasistiono).Delivering Quality Service,2001, kal.57
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maupun sampai dasrah memegang peranan penting dalam

meningkatkan kualitas pelayanan angkutan umum. Hal isd

dikarenakan karena pemerintzh memegang peranan sentral
yaitu dalam menetapkan  kebijakan umum  dan
melaksanakannys,

melalui Departemen Perhubungan, Dinas perhubungsn

DLLAY dan instansi terkait Isinnya mempunyai tugas untok

memberikan pelayanen angkuten umum, melatui kebijakan

Pelaysnan angkuten umum sebagai bentuk pelayanan
dasar olch pemerintah, dilaksanakan dalam suatu rangkaian
kegintan terpadu yang bersifat sederhana, terbuke , lancar,
tepat dan lengkap, wajar dsn terjangksu. Kares it
pelayanan hars mengandung unsuc-unsue daser sebagai
berikaz :

1. Hek dan kewajiban bagi pemberi maupun penerima
pelayansa umum harus jelas dan diketabui secara pasts
oleh masing-masing pikak

2. Pengaturen  setisp bentuk  pelaysoan umum  herus
masyarakst untok membayar berdasarkan ketentuan dan
peraturan  perudang-undangan yang berlaku dengan tetap
berpegang pads efisiensi dan efektivitas

3. Mutu proses dan hasil pelayanan umum harus  diupayakan
agar dapat memberikan  keamaman, kenyamanan,
kelancaran dan  kepastian  hukum  yang  dapat
dipertanggungiawabkan

4. Apabila pelayanan umom diselenggarekan oleh instansi
pemerintah  terpaksa  haros  mehal, maks  instansi
pemerintah yang bersangkutan  berkewajiban memberi
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peluang kepada masyarakat untuk ikut menyelenggarakan
sesuai peraturan perudang-undangan yang berlaku,
Kaitanniys depgan hal tersebut  maka pelayanan
angkutan umum yang scbagian besar dikelolah secara privat
harus melaksanskan pelayanan sesusi dengan keteniuan
sebagaimana  yang diatur  dalam  be.bagai  kebijakan
pemerintah
Service Quality (kualitas Pelayanan), yang bersngkat
dari berbagal ukuian diatas jmemiliki lima dimensi vang
dapat reewakili berbagai kriteria-kriteria tersebut diatasdan
dapt digunaken untuk mengulox kualites pelayanan angkutan
umum sebagai pelayanan publik.
1. Tangibles, tercermin pads fasilites fisik, peralatan,
personit dun bahan komumikasi
2. Reliability, kemsmpuan memenubi pelayanan yang
dijanjikan secara terpercaya dan tepat
3. Responsiveress, kemampuan unink membantu pelengean
dan menyediakan pelayanum yaog tepat
4. Assurance, pengetahuan dari para personil pelayanan dan
kemampuan mereka untuk menerira kepercayann
5. Emphathy, perhatian individual diberikan oleh perusahaan
kepada para pelanggan
Fokus perhatian konsep service quality werdapat pada
an-hatapan {expected service/ES) serta  kenyatean-
kenyataan  {perceived service/PS) ying dirasskan oleh
masyarskat  Jika ES > P8, kenyataan pelayanan yang
diterima masyarakat kurang dari apa yang diharapkan, maka
basilnya konsumen kurang puas. Jika AS = PS8, spa yang
meniadi harapan terhadap pelayanan sama dengan kenyatean
yang dirasakan maka hasilnya konsumen skan puss. Jika
ES<PS, kenyataan kualitas pelayanan yang diterima lebih

2 Zeitharol, et. 81 Deffeering Quality Service, 200, hal. 131
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besar dari apa vang diharapkan, maka basilnya konsumen
akan lcbih puas.

Baik buruknya kualitas pelayanan selalu tergantung
kepada kemampuan penvediaan layanan yvang sesuai dengan
harapan masyarakat dan kongisten. Berdasarkan berbagai
pemnharnan diatas terbadap kualitas pelayanan, maka dalam
penclitinn ini pelayanan angkutan umum  didefinisikan
sebagai bentuk pelayanan publik, ukurannya didasarkan atas
“Service Quality (ServQual) dan indikator kualitas pelayanan
angkutan umum yang dissrankan oleh Alter®.

2.6, KERANGKA BERPIKIR DAN EIPOTESIS PENELITIAN
2.6.1. Kerangka Pemikiran

dagrsh untuk meningkatkan pelayansn vang diberikan kepada
masyarakat. Beberapa pelayanan yeng semestinya menjadi tanggung
jawab pemerintsh Dacrsh scperti anglkutan wmum ternyata Iebik
banyak dikelolah oleh swasin, sehingps pelayenan yung diterima
nasyarakat sangat terganiimg darl kemampuan dan  kemausm
operator angkutan umum. Hal ini kemudian menimbulkan berbagai
masalsh pada pelayanan angkutan wnum yeng diterima masyarakat
scbagai pengguna, seperti  masalah  kenyamanan, kecepatan,
kemudshan, dan Jain-lain

Untuk rmengatasi hal tersebut diatas, maka pemerintah dacrah
mengelvarkan berbagai kebijakan dalam bentuk Peratursn daersh
(Perda), salah satunya adalah kebijaken di bidang transportasi darat
demdi menjaga agar masyarakat mendapatkan pelayanan angkutan
umum yang berkualitas.

¢ Jotin Khisty & B.Kent Lall \Dasar-gasar Rekayasa trassportasi jilid 2 Perersit Erlangoa Hal
19
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Berdasarkan fenomena tersebut distas dan dari paparan pendekatan
teoritik, maka selanjutnya kersngka pemikiran yang menjadi konsep
penelitian ini dapat dijelaskan sebagat berikut:

!. Permasalashan yang menjadi objek penelitian, asumsi peneliti terhadap
keadnan tersebut dan  bantuan teori dijadikan input analisis untuk
membentuk persepsi, dan tujuan dari pepelitian

2. Kemudian dilakukan proses analisis yang mencakup penggunaan
metode analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Analisis
kuantitatif untuk mengukur pengaruh variabel bebes kebijakan
kualitas pelayanan angkuten umum, Variabel bebas dalam penelitian
ini dipandang scbagai yung mendatmlui dan varishel terikat dipandang
sebegai konsekuensi. Pasdangan atas masing-masing variabel terscbut
dijadikan daser pemyatoan jawshan sementars (hipotesis) terhadap
pernasalahan yang menjadi objek penslitian. Jawaban sementars ind
didasarken pada mekanisme hobungan kondisional dan hubungan
fungsional diantars varisbel-variabel vang dikorelasikan. Hasil analisa
kualitatif yang merujuk pada sejumlah teori dan data lapangan yang
relevan

3. Berdasarkan hasil anslisis kuantitatif dan hasil anslisis kualitatif
tersebut kemudian diperoleh oufpuf analysis yaie kesimpulan dan

4. Bendasarkan kesimpulan tersebut sclasjutaya dikeluarkan hasil
analisis, yaitu rekomendasi yang perfu dissmpaikan kepada pihak yang
berkepentingan dengan hasil penclitian, sebagai konsep yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini

5. Dalam konsep analisis yang demikian itu penulis menduga terdapat
pengaruh positif kebijakan pemerintsh dacrab dibideng transportasi
terhadap kualitas pelayanan angkutan umurg

Alur kerangka berpikir secara umum dapst dilibat melalui

struktur diagram pada Gambar 2.2.
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Tabel 2.1. Kerangka Berpikir

.., . Hipotess

Pelayanan angkuian Faksor-faktor - Prof.DrRobert K.Yin,, Ada pengaruh
umum yang belum kebijakan apa saja “Studi Kasus Desain dan Statistk positif kebijakan
optimal sementara yang terdapat” Metode " Raja Grafindo pemerintah di
pemerintah daerab dalam kebijakan Persads, Jakarta, 2002 bidang
telah mengeluarkan transportasi Masd Sinarimbun dan Metode transportasi
berbagai kebijekan didaereh Sofian Bffendi,. Metode St terhadap kualitas
mendukung otonomi diperlukan untuk Drs.Ridusn M.B.A,. Skala
daerah yang kualites pelayanan | Penguluran Variabel-
meningkatkan ‘Bagalmana Alfabetn Bandung 2002 Statistik Non
pelayanan kepada pengeruh Drs, Baifuddin Parameotrik
penggunesn . Pemetinteh dacrah den Validitas,, Pustaka Sampel
angloutan umum ° d1 bidang Pelgar,. Yoglakarta 1997, | syetode Bebas

transportasi hal, 5 Survey Kruskal-

terhadap kualitas Tritlen P.B,, 5PSS 13.0 Wallis dan

Terapan,. Penerbit Andi Korelesi
""*“,”ml Yogjakerta 2005 S
il ogl pearman

vigapopds sEsIoAiun
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2.6.2 Hipotesis Penelitian
Sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang telah
dirummnskan maka diangkat beberapa hipotesis. Untuk model
korelasi umum antara variabel kebijakan transportasi dengen
kualitas pelayanan angkutan unum, maka hipotesis yang adalah :

Ho,o = Tidak terdapat pengaruh kebijskan transportasi
terhadap kualitas pelayanan anghutan umum

Hi.a Terdapat pengarub kebijakan transportasi terhadap

kualitas pelayanan angkutan vmum

1

Untuk model  Ianjutan antam verisbel kebijakan dengan
kualitas pelayanan angkutan sanun, dilihat dari indikator hasil
peugolahan SERVQUAL | maks hipotesisnyn yang adalah

Hop = Tidek terdapat pengaruh kebijsksn transportasi

. tethadep faktor beruied dsri kualites pelayanan
angkutan umum

Hlp = Terdapsat pengarvh kebijakan transportasi tethadap
faktor bervjud dari kualites pelaysnan sogltan

umum

Ho,c = Tidak terdapat pengarah kebijakan transportasi
terhadap fektor keandalen dari kuslites pelayanan
suglutan usnum

Hl,c = Texdspat penganih kebijakan transportasi terhadap
faktor keandalan dari kualitas pelsyanan sngkutan
umumn

Hop = Tidak terdapal pepgamh kebijakan transportasi
terbaclap faktor days tengeap dari  kualitas
pelayanan sugkutan ymum

Hiyp = Terdapat pengaruh kebijekan transportasi torhadep
fakior daya tangpap dari kualitas pelayanan
angkutan urmm

Hor = Tidek terdapat pengsrub kebijskan tansportasi
terhadap fakior Jaminen dari kualitss pelaysnan
angkutan umum

Hl,e = Terdapat pengaruh kebijakan transportasi tevhadap
faktor Jaminan dari kualitas pelayanan angkutan
wHum

Hor = Tidsk terdapat pengaruh kebijekan transportasi
angkuten wmum

HLr = Terdapat pengaruh kebijaken tansporiasi terhadap
faktor empati dari koalitas pelayanan angkutan

waumn

Universitas indoneslia
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan pendekaten yang mencoba menghubungkan
antara kebijakan dengan implementasi dan kualitas pefayanan Hal ini
dianggap dapst menjelaskan faktor-faktor kebijakan publik pemerintsh
daerah dibidang transportasi yang dapat berpengarh terhadap kuslitss
pelayansn  Angkutan wmum, Penclitian jenis ini sangat relevan bagi
perencana dan perencanasn’

Pada bab ini akan dibehas tentang metode yang akan digunakan pada
penelitian  yang meliputi, Lokasi Penelitian, Rumusan Masaloh dan stratesi
penclitian, Proses Penelitian, Populssi dan Tekuik Pengambilan sampel,
Instnonen Peaelitian, Pengumpulan Data dan Varinbel Penelitian, Dan
terakhir akan dijelaskan mengensi mefode analisis yang digunakan.

32 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah wilaysh generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantites dan kerakteristik terbentu yang ditetapkan  olek
peneliti untuk dipelajari dan  kemudisn ditarik  kesimpulan’. Ini berarti
objek atau subjek yang akan diteliti. Sedangkan sampe] adalah bagian dari
popupasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan fertentu yang akan diteliti,
karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidek semus orang
atau benda aken diteliti melainkan cukup dengan menggunskan sampel yang
mewszkilinya,” Sempel Responden untuk penelition  diambil secara
purposive  sampling (Responden ditetapkan) sesusi dengen fujuan
penelitian. Purposive Sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan
yang digunnkan pencliti jika pencliti mempunyst pertirabangan-

! Sugiyono, Policy Research , Gaisb Mada 1994: bat 4,

2 Supiyono Policy Research , Gajah Mada 1994: hal 4

* DrsRidwan, MBA. Metode dan Teknik Menyusim Tesis, Penerbit Alfabeta bandung . 2004, Hal
56
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pertimbangan tertenty didalam pengambilan sampel. Kreativitas peneliti
datam menerjemahkan populasi sangat menentukan ketepatan estimasi’
Untuk mengukur hubungan  kebijakan dan kualitas pelayanen
angkutan umum dapat dilihat dari hastl persepsi pama pihak yvang terkena
dampak dari kebijakan dan pelayanan sngkutan umum . Oleh karena ity
populasi dan sampel dalam y soelitisn ind adalah para Regulator, Operator
dem User Angkutan umum,
33 RUMUSAN MASALAH dan STRATEG] PENELITIAN
3.3.1. Rumusan Masalah
Rumusan masalab dari penelitian int adalah :
1. Faktor-faktor kebijakan apa saja yang terd@m dalam kebijakan
transportasi di dacrah?
2. Faktor-fiktor upa saja vang diperlukan untuk kualitas pelayanan
augkotan unwon ?
3. Bagaimans peagaruh kebijakan Pemerintsh daerah di bidang
fransportasi terhadap kualitas pelayanan angkutan uovom ?
33.2. Strategi Penelitian
Dalam penclitian ini dipunakan suatu strategi yang disarankan
Yin (1996} seperti yan ditampilkan pada table berikut

Tabel 3. 1 Situasi-Situasi Relevan Untuk Strategi
Penelitian Yang Berbeda _

Tinghnt folims dari
Bewtak Pertamynan Kontrol dari
Sirategi kesamsan peaclitian
Penetitian peaeiiti tate
Blsperimen | Bagaimann, mengane Ya T2
. | Sizpe, aps, dimana,
Surved t banyak Fidak Yu
- Staps, apy, dimena,
Analisis N X X Tidak Tidak
Hisworls Bognimena, mesgzma “Tiiak Tidek
Studi Kazes | Bagaimane, usngsps Tidak ¥a

Sumbsr; ProfDr.Roberi K.Yin, "Studl Kasus Dgsoin dan Meode™ Ruoje Grafindo
Persada, Jokarta 2002 hal 8

? Prijana dan Sedemndison, “Metode Sempling Terepan ™ 2005 , hat 77
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Berdasarkan tabel tersehut maka metode yang tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian dengan jenis “Bagsimana™ adalsh
menggunskan metode Studi Kasus, sedangkan untuk jenis pertanyaan
“apa” adalah menggunakan metode survel.

3.4 PROSES PENELITIAN

Dalam survei, informasi dikumpulkan dari respomden dengen
menggunakan kuisioner. Unbik mengidentifkast faktor-faktor kebijakan apa saja
vang terdapat dalam kebiiakan tranportssi di daerah dan faktor-fakior yang
diperlukar untuk kualitas pelayanang anghoutan umum, digunakan date sekunder
yang didapot dari [iteratur berups persturen dsersh yang bertujuan untuk
mengidentifikasi awal varisbe! penelitian. Penelitian survei yang dilakukan
dibagi kedalam dua tabap sebagai besikut:

1. Kuisioner yang digunskan pada tohep awal menggunskan kuisione:
memberikan jsian sesuai dengan kehendsk din keadaan®, Variabel hasil
literstur secara vmum dibawa ke pakar/ahli dalam hat ini DPRD dan Dinas
Perhubungan Kota Cirebon dan Kots Tegal untuk di verifikasi, klarifikasi
dan validasi dengan melingkar fikior-fakior kebijekan transportasi dap
foktor-faktor untuk kuslitas pelayanan angkutan umum yang terdapat
dalam peraturan daersh tentang transportasi . Kemudian, paker diminta
untuk mengisikan kolom perbaikan/ masukan yang menyatakan persepsi
pekar mengenai hal-hal yang skan menjadi variabel dalam penelitian ini.
Jika variabel penelitian menurut pakar belum lengkap, pakar diminta
untuk menambehkan dafiar yang telah ada tersebut, teknik yvang digunakan
mtakmemperi&i&hasilyangmaidmganﬁmmﬁﬁmdigumkm
teknik wawancare dan hrainsiorming Hasil analisa dean pembahasen diakhiri
dengan penarikan dan penyusunsn kesimpudan untuk fakior-fakior kebijakan
yang terdapat dalam kebifakan tranportasi dan faktor-faktor untuk kualies
peiayanan angkutan umum.

* Drs Riduan,M.B.A,. skala pengukuron variabel-variahel penelitian aisbelta bandung . 2002 hat
26
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Pada tahap selanjutnys berdasarkan variabel hasil verifikasi, klacifikasi dan
validasi ke pakar dilanjutkan kuesioner tahap kedua kepada responden untuk
mengetahui persepsi responden terhadap bobot kedua variabel. Model
kuisioner tahap kedua adalah kuisioner tertutup yang disajikan dalam bentuk
sedemikin rupa schinggs responden diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesuai dengan kerskieristik diriny. ‘persepsinya demgan  cara
memberikan tanda tanda checklis?®. Survei kuisioner tahap kedua dilakukan
tethadap responden yaitu Regulator (DPRD, Dinas Perwbungan),
Operator dan pengguna angkutan umem. Data dari responden diclah dan
peoyusunan kesimpulan umtuk hubungan amtara kebijakan pemerintah
daerah dibidang transportasi dam kualitas pelayansn anglaan urours
Konsepda.walutpmliﬁandnpmdiﬁiwtpadaﬁamhar 3.1 dibawah ini ;

Tdernifiknsi Masalah

!

Fenctapan tufgan dan
mabnd penelition

+
Stodi iterator |
4

| Ruisioner Tehan 1

{xsta Collecting |
Pokar (Valides, K barifikesi. validasi)
Tabulasi dats basil ol Kuisioner Tahap B ol PraCollecting it
kanisioner. tahap | Responden
Uji Korelasi Penguiian 0 sampel | Pengujian Relizbilitas
Snesrman 1 i Kruskat-Waltisy | < zézzwéizim
Penpareh Kebiiskan
Pemeristoh Suersh dibidang
transportsst kerhadep kualitas
pelavanan sngkvian umum

Gambar 3.1 Diagram slir proses penelitian

* Drs Riduan M.B.A,. skals peogidaran variabelvariabel penelitian sifabetta bandung 2002 bal
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3.5 VARIABEL PENELITIAN
Kebijakan Pemerintah Kota di bidang transportasi  adalah konsep
perencanaan, tujuan dan sasarmn serta pola pendekatan kebijakan  yang
dirumnuskan oleh Pemerintgh dalam rangke mewujndkan kuslitas pelayanan
transportasi yang prima kepads masyarakat. Dengan demikian |, maka
operasionalisasi variabel kebijakan pemerintah dserah di bidang transportasi
diberikan melalui Nilad Eepedulian (care), Milal Sikap (Share) dan Nilai
Keadilan dan Kepentingan Umum (Fair)! . Sedangkan kualitas pelayanan R
angkutan umum adalsh kendisi pelayanan yang prima kerena terjamin
kemudshan, kelancaran, kenyamunan, dan keamansn pelayanan serta
memberikan  kepuasan kepada pengguna saghutan wmum. yang dijabarksn
menjadi  lima kriteris® yakni Tangibles (terukur), Refiobility (Keandalan),
Responsiveness (Daya Tanggap), Assurance (jeminan) don Empathy (Empati)
Tabel 3.2 Matriks kisi-kisi Variabel Penelitian —

¥arisbel
Peelitian Dimensi 7 Fndikntor \
Kebijakan L Nilsi KseodnBan | 1.1, Beomantant i
Pemevimink ars) 1.2 Mudsh i
Dacesh i 13, Rostribed pads PAD -
dbidang 2. Nitei Stk Bhewre) | 21 Rocsisten
Toawspuctasi |~ 13% Mesg Peseringah
mtm&mm 3. Nilal Keadiisa Den | 3.1, Tidsk Diskrismoatit |
Uy fFadr) !
Winsiier 1. Berwojod
Tluymecy {Tongibles)
Tramspering
{Zeithannd,
Prmgyamen
dn Berry)
2. Kesaxdalen o
{Reliadiliy)
3. Duys Tanggap
4. Jaminan 4. Pemiliken izin mengeamdi
{Asrurance) 42  Kemampzs dan
4.3 Keoamanan Dan  Kesslomaton
4, Empai (Emohahy) | 3. &isyamolchp@gmudx

Drs.Ridwan, M.B.A,. Skala Pengulburan Variabel-Varizhel Pmlitim, Alfsbeta Bendung 20602,
5 A
* seithami, Parasuraman da Bemy Delivering Quniity Service. Frez pross. 1997 Hal. 23-26
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3.6. INSTRUMEN PENELITIAN
Delam verifikasi, klarifikasi, validasi dan reduksi variabel, digunakan
kucsioner dengan skala ordical untuk mengetahui pendepat Responden
mengenai  pengaruh Kebljakan pemerinish dibidang transporiasi terhadap

Kualitas pelaysnan angkutan umum, adapun langkah-langksh yang akan

ditempuh adalah

1. Penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner) diukur dengan menggunakan
skala ordinal dalam format Likert dan diberi skor, diklasifikasikan menjadi 5
(lima ) kategori/ derajat jawaban sebagai contoh :

Skor1 = Sangat Tidak Sefuju

Skor?  =Tidak Setwiu '

Skor3  =Raguraps

Skor4  =Setju

Skor5 = Sangat Setuju
Dengen skals Likert memimgkinkan responden membedahkan tenggspan/
jownban mercka, schingga dapat lebih jelas menyatakan derajat pendapat
mereka atas pelayanan angkutan wnwm yang merckn terima. Dengun
memberikan fawaban dalam berbagai tingkatan jawaban.

2. Duin yang telah diisi oleh responden, dilakukan pengeditan ,diperiksa wmtuk
mengetabui apakah responden benar cara pengisisnnya, artinya pengisian
kvesioner dilakzkan dengen baik ustuk selanjutnya diproses ke tahapan
berikudnys.

3. Jawaban pertsmysan dan dats-dats digolong-golongkan/Klesifikasi uvntuk
memudahkan penganalisaan

4. Data yang ada di kuesioner dipindabkan ke lembar kode (kodefikasi) yaog
telah ditentuken dengan memberi identifikasi angka tertentu

5. Berdasarkan data empirik yang diperoleh, pengolaban dan anslisis data
dalam perhitumgan statistiknya dibantu komputer dengen menggunskan
program SPSS versi 130 untuk mempercepat pekedaan penghitungan
dmga:zhm_hasﬂnyavaﬁd dan benar,

Univarsites Indonesis
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3.7. PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data dan informasi bagt penelitian  dilabukan
pengumpulan data yaite data primer dan data skunder dengan metods
peagumpulan data yaitu teknik survei, wawancara, dan teknik doknmentasi atau
studi kepustakaan, Terdapat dua jenis data yang digunaken dalam penelitian ini
Voo 12
a. Data sekunder, didapat dari hasil studi literatur seperti buku, referensi,

jurnal dan penelitian lain yang terkait depgan penclitian ini, yang bertujuen
untuk identifikast awal variahel penelitien.
b. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil kuisioner dan hasil

Untuk metode pengumpulan data yang digunsken dalam pengumpulan
data primer i adalsh
1. Melakukan survei dengan penyebaran kuesioner kepada responden
2. Teknik wawancara berstrakiur dan tidak bersinikiur. Wawancara besstroktur

dilskukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara tidak berstruktur
dilakukan dengan wawancara bebas dan mendalam (indepth inrerview)

38. METODE ANALISA

Metode analisis diartikan sebagai upaya mengelolsh data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sift data terscbur dapat dengsn
mudah dipaharoi dan bermenfust peomasalabian pepelitian,

" Metode yeng dipunakan adslsh metode Korelasi non parametrik vaitu
untuk mengetohui pengaruh Variabel bebas kebijukan pemerintah daersh di

. bidang transportasi terhadsp varisbel kualitas kuslitas pelsyanan angkutan
vmum, Pads model ini, kita bisa melihat bessr pengaruh dari masing-masing
fuktor yeng dianggap berpengarnh,

Scbelumn dilakukan analisa terhadap hasil korelasi dari pengolaban data
akan dilskukan statistic deskriptif untok memberikan gembaran (desksipsi)
tentang data yang tersedia. Untok melakukan analisa korelasi dari sampel data
kebijakan transportasi dan kualitas pelayanas anmgkutan umum tersebut
digunakan program stasistik SPSS For Window ver.13.0.

tinfversitas indonesia
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Adapun Metode analisis data statistik Non parametrik dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Uji lebih dari dua sampel bebas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah lebih dari dua buah sampel
yang bebas berasal dari populasi yang sama. Uji yang digunakan adalah
Uji N sampel bebas Kruskal-Wallis
2. Uji Korelasi
Uji Korelusi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel
atau lebih, jika ada hubungan yang signifikan , dan seberapa erat
hubungan tersebut. Uji yang digunaken adalah Korelasi Spearman dan
korelasi Parsial Spearman. Besaran Korelesi ditentukan berdasarkan :

a. Tanda + atau -. Jika korelasi - berarti hubungan searah dan sebaliknya
ik tanda— '-

b. Besar korelasi berada antara 0 sampai 1. Untuk kemudahan digunakan
tingkat keeratan hubungan anter variabel meourut Guilford Emperical

Rulesi’ ;
Tabel 3.3 Tingkat Keeratan Hubungan
Nilal Korelas] Keterangan
0.00- <020 Hubungan disngeap tidak ada
2020- <040 Hubungan rendsh
| >20.40- <0.70 Hubungan sedang/ cukup
[ >0.70- <0.90 Hubungan Kuat/iinggi
>2090- <1.00 Hubungan sangat kuat

¢. Nilai signifikan Ho=p < 0.05 , Ho Ditolak
Ho= p> 0.05 , Ho Diterima

3.9. UJI VALIDITAS dan RELIABILITAS
3.9.1 Uji Validitss

Uji validitas diartikan sebagai pengujian untuk mengetahui
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur (instrument)
dalam melakukan fungsi ukumnya. Suatu tes penelitian dapat
dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur
tersebut menjalankan fungsi ukumya atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut!®,

® Sambas Ali Muhidin.SPA.M.SI. Anaiisa Korelasi, Regresi dan Jabur Dalam Penelitian.
Cv.Pustaka Setia, Bandung, Tahun 2007. Hal.128
° Drs. Saifuddin Azwar,M.A,. Reliabilitas dan Validitas,. Pustaka Pelajar,. Yogjakarta 1997, hal. 5
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3.9.2 Uji Relisbilitas

Konsep reliabilitas adalah scjauhnana hasil suatu peaelitiap
dapat dipercaya. Hasil pepgukucan dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksansan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang mana diperoleh hasil yang relative sama’’.

Hasil uji relishilitas mencerminkan dapat dipercaya atau
tidaknya suatu instrument pencliian berdasarkan tingkat
kemantapan dan ketepatan suatu alat nkor dalam pengertian babwa
hasid pengukuran yang didapatkan merupakan ukuran yang bm
dari suate ukuraa’,

Pengujian data dilskukan dengan alat bantn sofhware SPSS
dengan menggunakan metode Alpha-Cronbach, Stimdsr vang
digunakon dalam menentikan relishbe! dan tideknya sustu
insumen  penclitien umunmys sdalah perbandingan amtars r
hitung dengan r tabel pada taraf’ tingkat kepercayasn 95% atau
tingkat signifikansi 5%, dalam peritungan ini nilai r diwskili olch
alpha, apabila alpha hitung lebih besar daripada r tabel dan alpha
disebut relisbel’.

3.16. KESIMPULAN

Dalam penclitian ini digunsken dua metode penclitian yaitn studi
kasus dan survei, metode studi studi knsus digunaken untuk mengetahui
hubungan variabel Kebjjakon pemerintah doerah dibideang transportast dan
variabel vkuran kualitss pelayanan angkutan umum. Sedangkean metode
survei dilakukan melalui kuisioner, dan wawancara kepada responden guna
mencapai tujuan penelitian. Dari dats yang telah diperolely, dilakukan tahap
penetapan teknik analisis dan pepgolahan data, Analisis yang digunaksn
adalali analisis pengaruh kuslitatif, dan analisa korelasi, veng menghasilkan

jawaba tujuan penclitian.

* Drs. Ssifuddin Azwar,M.A,. Op.cif. hal 4
2 Trition P.B,. Op.cit. hal, 248

2 mhid
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BAB IV
LOKASI STUDI

4.1. PENDAHULUAN

Lokasi penelitian ini adalah Kota Cirebon di Provinsi Jawa Barat dan
Kota Tepgal di Provinsi Jawa Tengah. Kedua kota dipilih sebagai lokasi
penclitian karena kedua kota ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan

yang terkait dengan tujuan penelitian ini, yaito :
1. Letak kedua kota berada di jalur pantai utara, pada simpul pergerakan
transportasi antar provinsi di Pulau Jaws, Kota Cirebon menjadi simpul
antara Provinsi Jawa Barat Jawa Teagah dan DI Jakarta, sedangken

Kota Tegal menjadi simpul antars Provinsi Jawa Tengah, DI -

Yokyekarta dan DKT Jakarta
2. Kedus kota merupakan dacrah yaog dibentuk jauk sebehon adanya
kebijskan otonomi daersh, berdasarkan Undang-undang No. 16
Thn. 1950 tentang Pembentukan Dacrah-dacrah Kota Besar Di Jawa
3. Kota Cirebon dan Tegal memniliki sarana dan prasarana transportasi darat
a. Terminal Bus bertipe A, yang tendapat dalam satu lokasi dengan
terminal angkuten kote, angkotan perkotasn dan pedesaan
b. Jenis kendaraan angkutan umom terdin dari yang bermotor yaitu bus
besar, bus kecil (elf) , mikrolet, dan taksi, sedangken tidak bermotor,
becak dan sepeda selsin itu terdapat stasiun kereta api
4. Selain Organisasi Augkutan Darst (ORGANDA) juge terdapat
organisasi pengemudi di setiap trayek angkutan kota yang disebut
dengan Peguyuban
5. Kondisi lalu lintas hampir discluruh ruas jalan adalah lalu lintas
campiwan (mix fraffic), dimana kendargan bermotor (mobil dan sepeda
motor) dan kendaraan tidak bermotor (becak dan sepeds) bercampur.
Schingga mempengaruhi kecepatan kendaraan,
6. Sedangkan yang terksit dengan kebijakan transportasi dapat dilihat
pada tabel berikut di bawah ini "
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Tabel 4.1. Kebijakan Transportasi di Kota Cirebon dan Kota Tegal

Kebijakan
Transportasi Kota Tegal Kota Cirebon
dan Pelayanan
Angkutan Umum
' 1 2 3
Kebijakan Trayek | terdiri dari 2 trayek dengan load factor rata- terdiri dari 10 trayek dengan load factor 63.5 %.,
dan kendaraan rata 70 % sehingga belum ada kebijakan Sejak tahun 2005 tidak ada penambaban jumlah

angkutan kota serta | penambahan trayek ataupun jumlah kendaraan | trayek dan kendaraan
kondisi load factor

B|SALOPU| SRUBIBAJLN

lembaga Dinas Perhubungan, Komunikasi dan informasi | Dinas Perhubungan
penanggung jawab
1. Berbentuk kebijakan retribusi terminal 1. Berbentuk kebijakan pelayanan terminal
sebagai pembayaran atas pemanfaatan penumpang dengan tujuan untuk mewujudkan
fasilitas terminal terminal sebagai prasarana angkutan penumpang

2. Prinsip dan sasaran penetapan tarif retribusi yang aman, nyaman, tertip dan lancar.
didasarkan pada memperoleh keuntungan 2. Mengatur tentang :

. yang layak, sebagai pengganti biaya a. Subjek dan objek pelayanan, fungsi, fasilitas
Kebijakan terhadap pengelolahan, biaya penyelenggaraan, biaya terminal dan daerah kewenangan terminal
pelayanan terminal kebersihan dan biaya administrasi b. Peinyanan terminal terhadap angkutan umum,
angkutan urmum 3. Selain itu mengatur tentang : pergunjung, pelayanan penunjang, parkir dan

a. Ketentuan nama, objek, subjek, kebersihan
golongan retribusi c. Golongan retribusi dan wilayah pemungutan,
b. Strukiur dan besarnya tarif seria tata prinsip dan sasaran,besarnya reribusi, cara
cara pemungutan pemungutan dan cara pembayaran
c. Saoksi dan pidana akibat tidak d. Pembinaan dan pengawasan
membayar atau keterlambatan e. Ketentuan pidena dan penyidikan

, ; ; Co
| : Pengaruh Kebijakan..., %antospriadi, FT Lfl, 2009

0s



2

3

Kebijakan tentang
pengyjian
kendaraan bermotor

kendaraan bermotor dengan

mempertimbangkan kemampuan

masyarakat dan aspek keadilan.
. Mengatur tentang
a. Ketentuan nama, objek, subjek,

golongan retribusi

b. Struktur dan besarnya tarif serta tata
cara pemungutan dan penagihan

c. Sanksi dan pidana akibat tidak
membayar atau keterlambatan

pembayaran retribusi

. Berbentuk kebijakan retribusi pengujian
kendaraan bermotor sebagai pembayaran
pelayanan pengujian kendaraan bermotor

. Pringip dan sasaran struktur dan besarnya
tarif didasarkan pada tujuan untuk
menutup biaya penyelenggaraan pengujian

Berbentuk kebijakan pelayanan pengujian
kendaraan bermotor untuk memberikan jaminan
keselamatan secara teknis dan menjamin
kelestarian lingkungan dari pencemaran terhadap
penggunaan kendaraan bermotor di jalan

Ruang lingkup terdiri dari fasilitas pengujian,
pemberian pelayanan pengujian, pelayanan
administrasi, pembinaan, pengawasan dan
pengendalian, dan peningkatan SDM

3. Mengatur tentang :

a. Kriteria pengujian, subjek dan objek
pelayanan, kelaiken kendaraan bermotor, dan
pengujian

b. Pelayanan dan penyelenggaraan pengujian,
pemeriksaan mutu, pengujian awal, berkala
pengujian penghapusan dan mutasi tempat
pengujian

c. Golongan retribusi dan wilayah pemungutan,
prinsiv dan sasaran penetapan tarif untuk
menutup biaya pelayanan yang tidak terlalu
memberatkan, besarnya tarif pengujian, cara
pemungutan dan pembayaran

d. Pengawasan, penyidikan dan ketentuan pidana

PISOUOPU] SENRIGAIUN)
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B|SaUOpU| SERSIAAIUN

1 2 3
1. Berbentuk kebijakan retribusi izin 1. Berbentuk kebijakan retribusi izin trayek, untuk
trayek,izin operasi, dan izin insendentil menghimpun pendapatan asli dacrah dan untuk
kepada pribadi atau badan yang mengerdalikan dan mengawasi keseimbangan
menyelenggarakan pelayanan angkutan aatara kebutuhan jumlah angkutan dan trayek -
angkutan penumpang umum dalam wilayah yang diperlukan serta untuk memberi peluang
daerah berusaha kepada masyarakat.
2. Prinsip dan sasaran struktur dan besarnya 2. Mengatur tentang :
Kebijakan tentang tarif didasarkan pada tujuan untuk a, Ketentuan perizinan, persyaratan adminstrasi,
izin trayek dan izin menutup biaya penyelanggaraan pemberian fisik dan teknis ; masa berlaku izin; kewajiban
operasi angkutan izin trayek, izin operasi, dan izin insendentil pemegang izin dan pencabutan izin
umum angkutan penumpang b. Nama, objek dan subjek retribusi; golongan
3. Mengatur tentang retribusi dan wilayah pemungutan; prinsip,
a. Ketentuan nama, objek, subjek, sasaran dan penetapan tarif; besarnya tarif.
golongan retribusi care pemungutan dan pembayaran: dan
b. Struktur dan besarnya tarif serta tata penagihan
cara pemungutan dan penagihan ¢. Keringanan , pengurangan dan pembebasan
¢. Sanksi dan pidana akibat tidak retribusi
membayar atau keterlambatan d. Sanksi administrasi, ketentuan pidana dan
pembayaran retribusi penyidikan
Kebijakan tentang penyelenggaraan kebijakan tentang parkir di badan jalan yang
perlengkapan jalan oleh pribadi atau badan mengatur tentang :
yang mengatur tentang : .o .
. . 1. T sawab erintah daerah dan 1. Penyelanggaraan parkir di badan jalan
Kebijakan lainnya kmﬂﬂsmrﬁ bmgai pmﬁfﬁ"; ey g ;cnm lokasi untuk parkir
nyelenggaraan perlengakapan jalan 5 CSRRETKer
2. f(itzntunggpidana.p;eﬂnycdikan d;a'.n 4. Besarnya retribusi untuk parkir
_pelaksanasn dan pengawasan.

Pengaruh Kebijakan..., $antospriadi, FT L!JI, 2009 .
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Dari iabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa persamaan dan

perbedasn dalam pola kebijakan vang terdapat dalam peraturan daerab antara
Yota Cirebon dan Kota Tegal. yaitu

1.

Sedikit sekali jumlah peraturan daerah terkait dengan transportasi yang dibuat
di kedua deerah tersebut, padabal berdasarkan wewenang yvang diberikan
untuk kebijakan transportasi dikota dan kabupaten, terdapat paling sedikit 18
{(Delapan Belas) wewenang kabupaten/ kota dalam rangks otonomi daersh.

, Di Kota Tegal Tujuan utama dari setiap Peraturan Dacrah  adalah uvotuk

menarik retribusi dari pelayanan yang diberikan sedangken di Kota Cirebon
juga distur tentang tujuan, tats cara, dan persyeratan pelayensn perizinai.

. Pdnsip penetapan besaran reiribusi di kedua kota adalsh untuk memperoleh

keuntungan yang isysk dag scbagai pengganti biaya pemantsatan pelayanan
yang diterims oleh pengguna jasa sevta umink pemelirnan
Tanggung jawsb pelaksana kebijakan di Kota Tega! adslah instansi yang
memiliki tuges beragam selain menguruy mnsalah fransportasi fuge memiliki
ditangani oleh satu instansi yaitu Dings Perbubungan
Dasar hukum dari setiap Peraturas deerah masih mengacu kepada Undang-
Undang-undang No. 22 Tahue 1999 teniang Pemerintahan Dacrsh dan
Undsmg-undang No. 14 Tabun 1992 tenteng Lalu Lintas Angkutan jalam,
sampai saat ini belum ada revisi terhadap perda-perda tersebut.
Pada setiap peraturan <aerah baik di kedus kota sangat sedikit sekali terdapat
keterkaitun peraturan daerah tersebut demgen pelayanan angkutan wmum,
tevutamia di Kota Tegal, sedangkan di Kota Cirebon dalam beberapa pasal hal
ini masih disebutkan seperti pada perda fentang izin trayek yang menyebutkan
tujuan perda ini bagi penyclenggarsan angkutsn penumpeng yang selamat,
terfip, aman dan lancar,

Sciain hal-hal tersebut distas dibawah ini akan diberikan gambaran umum

tentang lokast studi pada sub bab tersendini,
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4.2. KOTA CIREBON

34

Kota Cirebon terietak pada
10633 Bujur Timur dan 6%41
Lintang Selatan, bsgian timur
Jawn Barat, memanjang dar rfs';asem

barat ke timur & 11 km dengan || e,

ketinggian dari permukaan lak

%5 M . Luas Kota Cirebon adalah Cr.net-én —
3.735,82 hektar atau & 37 km2 |  SHa;

dengan  dominasi  pengpunaan Gambar 4.1. Peta Kota Cinebon

lahan untuk perumshan (32%) dan tansh pertanian (38%). Wilayah Kota

Circbon dibatasi oleh :

» SebelohUtars  : Sungai Kedung Pane

o SebelshBarat  : S. Banjir Kanal/ Kabupaten Circbon

¢ Sebelsh Sclatan  : Sungai Kaliiaga
» SebelshTimur :Lsutiawa

Dan terdin dari Ema kecamatan dengan luas sebagai berikut :

o Harjamukti : 17,615 ko’
o Lemah Wangkuk : 6,507 km®
Pekalipsn : 1,561 kn?
Kesambi : 8,089 km®
Kejaksaan 13,616 km®

*

¥

Tabel 4.2 Tata Guna Lahan Kotz Cirehon

Tata Guns Lahan Luas (Ha)
Permushan/Pemukiman 1.386,33
Perkantoran/ Pemerintahan 55,19

Perdagangan/ Jasa 185,92

Industni 60,14

Pergudangan/ Perlengkapan | 61,27 o
Fasilitas umum 250,99

Ruang terbuka Hijau 179,58

Pertantian 949,06

Pemakaman 104.26

Tanah Timbul 87,26

Lain-lain (Prasaranan Jalan) | 445,97

Sumber : Kantor Pertariahan Kota Cirebon,

Universitas Indonegia
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Tabel 4.2 Jumlah Dan Kepadatan Penduduk Kota Cirebon

% -
Ne | Kecamstan Luas(:;:;ayah Pm g;m
f Harjamukdti L761 92.070 52,28
2 | Lemshvam 652 52.884 21,1
3 | Pekalipan 157 33.867 215,71
4 | Kesambi 805 68,340 84,89
5 | Kejaksan 361 43316 119,59
Jumiah 33138 290477 17,75

Swmber ; Sersus Penduduk , 1PAM Kecamotom

Berdaswkan kareteristik kota, peluang dan fantangan yang skan
dihadapi Kota Ci¢bon di mass datang, Pemerintoh Daersh akan
mengembangkan Kota Circbon menjadi Kota Perdagangen dan Jasa,
Rumusan kesepakatan ini tertuang dalam Visi Kota Cirebon "Kota Cirebon
menjadi Kota Perdagangan dan Jasa Yang Maju Tahun 2008" .Untuk
mm;&&aavmmebut,dﬁmmmym

ingkatkan kualitas sumber daya menusia yang dilandasi oleh nilai-
mmmmmmymmmmm
1ain lubur budays bangsa.

dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

3. Meningkatkan keamanan den ketertiban wmum.

4, Optimalisasi pemanfaatan ruang kota dan pelestarian keseimbangan
lingkungan hidup.

5. Meningkatkan kuvalitas dan kuantitas pelayanan prasarana dan sarana
ckonomi serta produktifitas ekonomi yang berdaya saing tinggi.

6. Melestarikan den miengembangkan pariwisata yang bertumpu pada nilai-
nilai fradisi dan budava Cirebon.

7. Peroberdayaan  dan  peningkatan  perfisipasi  masyarakat  dalam
pembangunan.

tiniversitas iIndonesia
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8. Peningkatan kemitragn dan optimalisasi kerjasama pemerintah dengan
jembaga lain baik yang bersifat tokal, regional, nasional dan internasional.
Selanjutnya untuk lebih mengoperasionalkan dan menterjemahkan mist
dalam pernyatasn yang lebih detail, periu divraikan dalam arah kebijakan
dan program priotifas,

Peluang dan prospek Kota Cirebon dapat diidentifikasikan sebagai
berikut :

1. Masih terdapatnys Jahan yang kosong dan komersil yamg dapat
dikemnbangkan untuk kegistan perckonomisn yang letakmya tersebar
disehouh wilaysh Kota Cirebon seperti umtuk kegiatan perdagangon dan
jass, perumahar, wisats, industri, dan Liin-laia.

2. Lahan pertanian yang masih fuas dipinggitan Kota' Cirebon yangdapat

3. Sumber daya launt disepanjang pantai Kota Cirebon yang bisa

4. Adenya pelabohen Cirebon dan Kejawanan / pelabuban perikanan yang
masih terboka untok kegiaten industri, perdagangan (ekspor, impor, antar
deerah/pulau).

5. Jumlah penduduk yang cukmp dapat dikembangkan dan dilatih agae apat
mmmmmnmmmmwm
o!msqum!ahpamnhnggléanmlahkejm

6. Tersedianya infrastruktur atau sarena/prasarana penunjang kegistan
perckonomian seperti Nistrik, air, telekomunikasi, lembaga kevangan, jalan,
dan lain-lain.

421, Sarana Dan Prassrana Tramsportasi Darat Di Kota Cirebon

Sarana dan  prassrama
transportasi jalan dengan terminal
| bus Tipe A dan transportasi jalan
o | rel (kerera api).

Gambar 4.2 Angkot di N

{niversitas indonesia
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A. Lalulintas anghutan jalan
1. Terminal Peovmpang terdapat 2 (dua) tempat yaitu terminal
tipe A Hagamukti yang melayani AKAP, AKDP dan
angkutan kotn dan Terminal Dukuh Semar meropakan
terminal  khusus angkutan kota dan  angkutan

perbatasan/pedesaan,
2. Panjang jalan sepanjang 137,865 km., terdid dari

s Arteri Priroer : 16,370 kn
¢ Arteri Sekunder : 15,782 km
» Kolektor Primer 16,339 km
» Kolektor Skunder  : 15,528 km
* Lokal :83,855km

-« Jalan Sstapak : 1047 I

57

Bila dibandingken dengan luas Kota Cirebon 37,36 km®
berarti kepadsian jeringan jalan 4,4 km per km®, Hal ini
memmjukan bahwa Kota Cirebon memiliki aksessibilitas yang
tinggi, pola jslan membentuk pola grid yang dilengkepi dengan
pola radial dan lingker di pinggir kota.

Jumish trayek yang relayani dalam kota sebanyak 10 trayek
dengan tarif Tshun 2009 funm 10% menjadi Kp 2500

Tabel 4.4 Kinerja Anghutan Kota/Perkotaan

di Kota Cirsbon
Pititng Tl Avosaida, | ok Feicior

Ro | Teayek | ok (ki) | Alokast [0 )

} Di 252 i1z Oh 7833

2 374 A4 131 321 65,00
713 163 73 & 63,00
PR 191 TR T e
DS T TETR V7 A Y
6 Dé6 203 204 194 55,00

¥ D7 209 49 i &4,00

8 DE 143 . ¥ 85 71,00

5 D9 54 30 [T AT
i6 t Dig 32 7 3 2633
Jumish 849 871

Sumber - Dinas Perbndnmgan Kota Cirebor, April 2005
Hnversitas Indonesia
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Peraturan dacrsh yang terkait dengen kebijakan transportasi adalah :
1. Peraturan Dacrah No. 13 Tabun 1998 Tentang Retribusi Izin Trayek

2. Peraturan Daerah No. 7 Tahun 200] Tentung Pengnjian Kendaraan
bermeior dan Peraturan Daerah No. 16 Thn 2002 Tentang Perubshanya

3. Peraturan Daerah No. 13 Thn 2001 Tentang Pelayanan Terminal
Penumpang

4, Peraturan Daersh Kots Circbon Nomor 1 tabun 2001 Tentang Ijie
penyelenggarsan tempat parkir mutun Di lnar badan jalan Peraturan
dacrzh kota cirebon no. 2 talnm 2008 Tewtang Paridr Dibadan Jalan

43. KOTATEGAL

Kota Tegal terletak di §
belahan  barat quaina? Jawa 3

109°10" garis Bujur Timur dap | _

06°¢ - 06°53' garis Lintang |

Sclatan.
Luas wilayah Kota Tegal [ T

39,68 Kn, yang dibagi menjadi Gambar 4.3. Pets Kota Tegal o

4 Kecamatan dengan 27 Kelurshan, dengan luas sebagai berikut : .

Tegal Barat = 15,13 Km?

» Kecamaten Marpadane = 11,76 Kn?

* Kacamatan Tegal Selatan6, =43 Km?

» Kecamatan Tegal Timur = 6,36 Km

Dan dibatasi oleh :

o Arahfimur  : Kabupaten Tegal

» ArshBamt : Kabupaten Brebes

s ArshUtara  : LautJaws

»

Liniversitos Indonesia
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¢ Arsh Sclatan : Kabupaten Tepal

Tabel 4.5 Tata Guna Lahan Xota Tegal

Tats Guna Lahan Laoas (Ha)
Kampung/Permukiman 1,775.00
Indusiri 7540
Sawah 1,000.00
Tansh Kering 526.60
Kebun Camparan 56.00
Perkebunan 21.90
Hutan 60.80

Sumber : Profil Daerah Kota Tegal,

Tabel 4.5 Jumiah Penduduk dan Kepadatan

di Kota Tegal
Statistik Penduduk Jumlsh
Jumlah Pria 120,291 jiwm
Jumlsh Wanita 126,493 jiwn
Jumlah Total 240,784
Kepadatan Penduduk 6,981.27 Per Km2
Swmber : Profil Doerah Kola Tegal

Dengan visi mewujudkan  Kota Tegal sehagni Pusat Industrd,
Per@agangan, Jusa, den Manitin vang mempunyai keunggulan days saing
untuk meningkatkan kesejabteramn bagi warganys melalui kebersamann,
dengan misi sebagai berikut
1. Memfasilitasi dan mencgakkan terwojudnys masyarakst yanp beriman,
bertaqwa, sehet, cerdas, dan berkualitas.

2. Meningkatkan kualitac sumber days manusia dan pengussasn iHme
pengetahuan dan teknolop.

3. Memfasilitasi  terwujudnya  pelaksanaan  politk yang demokralis,
transparan, aspiratif, berkeadilan dan meningkatkan kesadaran hukum
sorta melindungi hak asasi manusia (HAM].

UniversHase Indonasia
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4. Meningkatkan kondisi aparatur daerah yang professional, berdedikasi,
berdaya guna, produkiif, transparan, dalam rangka pelayanan publik yang
efektif dan efisien guna mewujudkan pemerintahan yang bersib.

5. Meningkatkan ekonomi dgerash yeng handal dan kuat termtama upsya
pemberdayaan masyarakat khususnya bagi pengusaha kecil, menengah dan
koperasi.

6. Meningkatkan sarana dan prasarana yang tepat dan bermanfaat untk
meaunjang Kota Tegal scbagai ;:izsat industri, perdagangan, jasa dan

deagmkepﬁbadmuyaaghﬁmr

Tegal merupakan daersh berpotensi di sektor perikanan, industri, dan
peckebunan. Komaoditi utama dari sektor tersebut ialah perikanan tangkap,
shuttecock, kersjinarn  bordir, tenun ikat, jamu tradisionai, dan teh
Keberadaan Pelabuhan Niags, Tegal Barat menjadi pusat perikanan tangkap
dengam hasil 425 ton/tebun, Kerajinan bordir banyak dijumpei di Keluraban
Randugunting dan Desa Debong Tengah Kecamatan Tegal Sclatan. Jumlah
keselurchan mencapai 21 unit usshe dengan menyerap fenagn kerja 751
orang. UPAH Minimum Kota (UMK) Tegal wntuk tahun 2008 diteispkan Rp
560 ribu. Jumiah tersebut naik Ry 10 ribu dari pengajuan Dewan Pengupahun

431, Sarsua dan  Prasarana
Transportazi Darat di Kots
Tegal'

Jenis Transportasi darat di Kota

Gambar 4.4, angkot Yegal

! pinas Pekerjaan Umum Kota tegal . Tahun2009

Untvergitas Indonesia
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Tegal yang ada berupa bus, Angkutan kota, taxi, Becak, Kereta api.
Khusus angkutan Kota hanya memilild 2 trayek. yaitu trayek terminal-
banjaran sehanyak 22 kendaraan dan terminal-slawi sebanyak 20
kendaraan yang dibedahkan berdasarkan wama biru dan kuning.
Rondisi foad factor kedua trayek tersebut sebesar 70 %. Terminal bus
di Kota Tegal bertipe A. Tarif angkutan umum Tabun 2009 trn
sebeser 6.95 % menjadi Rp.281/Penumpang/km atau Rp 2000.
Kondisi jalan dag jembatan di Kota Tegal di atas 85% dalam
kondisi baik, tahun 2008 kondisi jalan batk sepanjang 132,349 km,
kevusokan sedang sepanjang 24,064 km, serta yang russk 10,784 km,
rusak berat O ken, Lues jalan nasional yaitn 12905 km pada tahun
2005, Jumleh dan panjang fembatan di Kota Tegal pada tahun 2008
sehanyak 7 beah dengan panjang tote! 144,23 m, dan milik
kabupaten/keia sehamysk 53 bush dengan panjang total 298,03 m.
Kebijakan Pemerintah Kota Tegal di bidang Transportasi yang
dibuat dalaro bentuk peraturan dacrah adalakh
1. Perds Kota Tegal No. 10 Tahun 2001 Tentsng Reiribusi
Terminal dan Keputusan Walikota Tegal No. 11 Tabun
2001 tentang petunjuk pelaksanasnnys
2. Perda Kota Tegat No. 13 Tehun 2003 Tentang Retribusi
Pengujisn Kendarassn Bermotor dan Keputusan Walikota
Tegal No, 02 Tho 2002 tentang Petunjuk Pelaksanasonya
3. Perda Kota Tegal No. 14 Thn 2001 Tentang Retribusi Izin
Trayek Dan ¥rin Operasi Angkutan Umuom Dan
Keputusan Walikota Tegal No. 03 Thn 2002 tentang
Petunjuk Pelaksanaanuya
4. Perda Kota Tegal No. 15 Thn 2001 Tentang Perlengkapan
Jalan Dan Keputusan Walikota Tegal No. 08 Tahun 2002
tentang Petunjuk Pelaksanaannya

Universitas Indonesaia
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BABV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

51. PENDAHULUAN
Dalam Bab analisis data dan pembabasan ini, akan diuraikan
mengenai, pelaksanaan survei, karekteristik responden yany akan
dikaitkan dengan masing-masing variabel penelitian. Disamping itu juga
dibahas tentang faktor-faktor yang dijadikan verisbel dan indikator dari
penclitian ini, yang santinya aken diuraikan menjedi hasil penelitisn
yang berupa analisic deskeiptif varishel serte analisis korelasi untuk
mendapatknn jawaban dari pepelitian ini.
52. PELAKSANAAN SURVEI
§.2.1. Lokasi Survel
Lokasi survei kegiatan pelayanan anghutan vmum di Kots
Circbon dan Kota Tegal dilskokan pada enghutan penumpang
yang memiliki jalur mzk dalam kawssan kota Pemilihan
terbesar dari total aam kota W ade di Kota Circbon dan

1. &Ks&&m&nmd@ﬂmmmmm
mmmmamgangﬁmm&?m~?mwlajw
PP. Pemiliban Trsyek D6 ini didasari bahwasanya trayek ini o
20 % dan total angkutan kote yang ads di Kota Cirebon
Jumlsh angkutan serta travek yang bersda di Xota Cirebon
secara keselurohan dapat dilibat pada tebel 4.3 di Bab IV
2. Dikota Tegal, hanya terdapat 2 trayek angkutan kota, yaita
Trayek Terminal-Slawi dengan 20 kendarsan yang beroperssi
dan Trayek Terminal Banjaran schanyak 22 Kendaraan, trayek
inilah yang dipilil.
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5.2.2. Pelakssnann Survei
Survei yang dilakukan di kedua kota terdini dari 3 jenis survel yang
dilaksanakan + 1 bulan, yaitu:

1. Survei uotuk mendapatkan persepsi DPRD Dan Dinas Perhubungan.
DPRD Kota Cirebon dipilih komisi A dan komisi C serta Dinas
Perhubungan. Sedangkan Kowa Tegal, DPRD dipilih Komisi C dan
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informasi , Surveior mendatangi
langsung ke alamat instansi yang bersangkutan pada jam kerja dan
bertatap muka langsung dengan pejabat bersangkutan

2, Survei untuk mendapatikan persepsi peagemudi melalui  Kuisioner
dengan pengemudi angkutan mengenai hal — bal yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti seperti faktor-faktor kebijuken pemerintah
dibidang transportasi dan pelayanan yang telah diberikan. Prosedur
wawnncara dengan pengemnudi angkot, selain itw surveior juga
mengadakan kunjungan ke peguyuban trayek untuk wawancara den
kuigioner. dilakukan pada bari kerja (Senin — Jumat) dan hari libur
(Sabtu - Minggu).

3. Survei untuk mendapatkan persepsi  penumpang . Perianyaan vang
Mammméﬁ@ammmmmuhkeﬁjam
pemerintah terhadap pelayanan angkutan umum, pengarvh ferhadap
pola perjalanan respomden sehari - hari, biaya transport total yang
dikeluarkan responden sehari — harinya, dan lain — lain. Surveior
melakukan on board interview dan wawancars di Halte-hslie yang
terdapat sepaniang trayek, pada jam palang kantor sekiter jam 16.00 —
20,00 dengan pertimbangan bahwa respomden yang diwawancaral
adalah penumpang angkutan kota yang rutin melakukan perjalanan
setiap harinya.
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5.3. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jumlah responden dipilih secara pwrposife yang terarah sesual
dengan tujuan penelitian Responden vang dipilih adalah mereka yang
terlibat langsing dengan pembuatan kebijskan transportasi dan vang
terkens dampsk langsung dari kebijakan tersebut. Adapun karakteristik
Respoden sebagi berikut

Tabel 5.1, Karakteristik Responden

Xota LegislatilReguiator Operator Penpgpuns 2;

Cirebon - 4anggota DPRD |- 5 orang - 2 Pelajar
terdici dari 3 pengermaudi | - G orang
orang dari komisi |- 3 Pemilik pekerje
Cdanlormg 24
dari komisi B

- 4 orang dari Dinas

Perhabungan :

Tegal « 4engeota DPRD |- Gorng - 4 Pelajnr
terdiri dari komisi | pengemudi | - 4 orang
C4orangdari |- 2 Pemilik pekerja | 24
Dinas
Perhubamgan

54, ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KEBIJAKAN PUBLIK PADA
KEBIJAKAN TRANSPORTASI DAN PELAYANAN PUBLIK PADA
KUALITAS PELAYANAN ANGKUTAN UMUM

Untuk menentukan faktor-faktor kebijaken transportasi di deerah
studi dan faktor-fektor wntuk kuslitas peloveoan angktan umum,
berdasarkan metode yang telah dibahas pada Bab I, diperoleh hasit

sebagai berikut - *

1. Hasil studi literater terhadap Faktor-faktor kebijakan dan kualitas
pelayanan angkutan umum, yang kemudian dikaitken dengan isi
kebijakan Pemerintah kota dibidsng transportasi dalam bentuk
peraturen daemh (perda) yang terdapat di Kota Cirebon dan Kota Tegal,
maks berdasarkan analisis penulis terhadap pasal-pasal pada berbagai
Perda tersebut, diperoleh hasil pada tahap awal ini seperti terlihat pada
tabel berikut :
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Tabel 5.2 Faktor-Faktor Kebijekan Publik pada kebijukan Transportasi
Hasil Literatur di Kota Cirebon dan Kota Tegal

Nilai Keadilan (justice) dan
Peraturan Daerah Nilai Kepedulian (Care) Nilad Sikap (Share) Nilai Kepentingan Umum (Fair)
Kota Cirebon 1 2 3 { 4
1. Bermanfaat bagl pengondalian pelayanan | 4. Konsisten dalem 6. Tidak Diskriminatif (Pasal 10 ayut 2)
Perda No. |3 Tahun angkutan umum (Pasal 2, ayst 1a) pelaksanaannya 7. Hukuman dan sanksi (pasal 17,pasal 24)
1998 Tentang 2, Mudah Dipahami oleh petugas dan . Mengukur kemampuan 8. Luas jangkauan pelayanan terbatas hanya
Retribusi Izin Trayek pemilik kendaraan Pemerintah dalam pengawasan, dalam kota (Pasal 1] ayat 2)
3. Memberikan Konstribusi pada PAD pengendalian, dan peningkeaan | 9. Menjaga Kepentingan umum terhadap
(pesal 2 ayat 1b) pelsyanan (pasal 13 ayat 2) pelayanan angkutan umum (Pasal 2 ayal 2)
. Bermanfuat bagi pemantauan dan . Konsisten dalam 7. Tidak Diskriminatif (Pasal 5 ayat 2)
Perda No. 7 Thn 2001 pengendalian terhadap persyaratan telmis pelaksanasnnya 8. Terdapat Hukuman dan sanksi (Pasal 27)
Tentang Pengujian dan laik jalan kendaraan (Pasal 2) . Mengukur kemampuan 1 9. Lusas jangkauan pelayansn dapat dapat
kendarman bermotor 2, Mudah Dipahami olsh petugas dan Pemerintah dalam memberikan dilekukan pada setiap kendaraan didaerah
&Perda Kota Cirebon pemilik kendaraan jeminan keamanan dan terdekat (Pusal ayat 2)
No, 16 Thn 2002 3. Konstribusi pada PAD (Pasal 18 ayat 1) keselamatan secars tekuis 10. Menjaga Kepentingan umum terhadap
Tentang Perubahanya |4, Peduli pada lingkungan , tethadap terhadap penggunasn kendaraan pelayanan angkutan umum Pasal 2 ayat 2d)
pencemaran kendarnan (Pasal 2 syat 1) (Pusal 2 syat 2a)
. Bermanfaat bagi perbalkan kinerje . Konsisten dalam 7. Tidak Diskriminatif (Pasal 4 ayat 2)
Perda No. 13 Tahun pelayanan terminal ( pasal 2 ayat 2) polaksanaannyn 8. Terdapat Hukuman dan sanksi (pasal 27)
2001 Tentang 2. Mudah Dipahami oleh petugas dan masy. | 6. Mengulur kemsmpuan 9. Luas jangkauan pelayanan melayani
Pelayanan Terminal 3. Ada Konstribusl pada PAD (Pasal 19)) Pemerintah dalam memberikan AKAP AKDP, & angkutan kota (Pasal 7)
Penumpang 4. Peduli pada lingkungan, tanggung jawab polayanan penggunaan terminal | 10. Menjaga Kepentingan umum dalam
kebersihan oleh Dishub (Pasal 18) (Pasal 3 bagian h) - pelayanan terminal (pasal 2 ayat 1)
Perda No. 1 thn 200} | 1. Bermanfaat bagl penyediaan serana dan . Konsisten dalam 6. Tidak Diskriminatif (pasal 4 ayat 2)
tentang Ijin prasarana parkir yang memadai dan pelaksanaannya 7. Hukuman dan sanksi (Pasal 16)
penyelenggaraan terpelihara (Pasal 2 ayst 1) . Mengukur kemampuan 8. Luasangkauan pelayanan terbatas dalam
tempat parkir umum 2. Mudah Dipsham oleh petugas dan Pemeriniah dalam memberikan kota (Pasal 8 ayat 2)
Di luar badan jalan masyarakat pelayanan perparkiran (Pasal 2 | 9. Menjaga Kepentingan umum dalam
dan Dibadan Jalan 3, Konstribusi pada PAD (pasal 8 ayat 1) ayat 2) mengunakag parkir (Pasal 2 ayatl)
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Kota Tegal

1

3

Bermanfaat kepada kebutuhan terhadap Konsisten dalam 6. Tidak Diskriminatif (pasal 4)
Perda No. 10 Thn penetapan tarif penggunaan terminal pelaksansannya 7. Terdapat Hukuman dan sanksi (pasal 25)
2001 Tentang (pasal 2) Mengukur kemarmpuan 8. Luas jangkauan pelayanan melayani
Retribusi Terminal Mudsh Dipahami oleh petugas dan Pemerintah dalam AKAP,AKDP, dan angkutan dalam kota
pengguna tenminal memberikan pelayanan {pasal 12)
Memberikan Konstribusi tethadap PAD perparkiren (pasat 24) 9. Menjaga Kepentingan umum dalam
(pasal 1 bagian g) ' peggunaan terminal (pasal | bagian e )
Bermanfiat kepada kebutuhan Konsisten dalam 7. Tidak Diskriminatif (pasal 4)
Perda No. 13 Tahun penetapan tarif (pasal 2) pelaksanaannya 8. Terdapat Hukumen dan sanksi (pasal 21)
2001 Tentang Retribusi Mudah Dipahaml olch petugas dan Mengukur kemampuan 9. Luas jangkauan pelayanan terbatas dalam
Pengujian Kendaraan pemilik kendaraan Pemerintah dalam kota (pasal 9)
Bermotor Memberikan Konstribusi ke PAD (Pasal memberikan pelsyanan
1 bagian y) pembayaran izin (pasal 24)
Peduli terhadap lingkungan Pasal 1
bagian o)
Perda No. 14 Thn Bermarifant kepada kebutuban penetapen Konsiston dalam 6. Tidak Diskriminatif (Pasal 4)
2001 Tentang tarif (Pasat 2) pelaksanaannya 7.  Terdapat Hukuman dan sanksi (pasal 2|)
Retribusi Izin Trayek Mudah Dipahami oleh petugas dan Mengular kemampuan 8. Luas jangkauan pelayanan terbatas dalam
Dan Izin Operasi Pemilik Kendarean Pemerintah dalam kota (pasal 9)
Angkutan Umum Memberikan konstribusi pada PAD memberikan pelayanan 9. Menjaga Kepentingan umum (pasal 1 bagian
{pasal 1 baglan g) pembayaran izin (Pasal 23 ) Y
Perda No. |5 Tha Bermanfaat terhadap kebutuhan Konslsten dalam 5. Terdapat Hukuman dan sanksi (pasal 4)
2001 Tentang penataan, pengendalian, pemel{haraan pelaksansannys 6. Luas janglmuan pelayanan terbatas dalam
Perlengkapan Jalan dan pengawasan perlengkapan jalan Mengukur kemampuan kota ( Pasal 1 bagian a)
(Pasal 3) Pemerintah dalam 7. Menjaga Kepentingan umum (Pasal 1 h)
Mudah Dipahami oleh petugas dan memberikan pelayanan {zin
masyarakat (Pasal 2 ayat2)
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Tabel 5.3. Faktor-Faktor Pelayanan Publik pada Kualitas Pelayanan

Angkutan Umum Hasil Literatur di Kota Civebon dan Kota Tegat

Empatf
Peraturan Daersh Terukur (Terukar Keandalan (Reliabllity (g:y;o:;?::) ( :;:ﬂr:::e) . (Em:atl)
Kota Cirebon 1 2 3 4 5
Peraturan Daerah No. | 1. Terdapat tempat polayanan | 5. Ketersediaan angkutan umum 9. Cepat 10. Pemilikan izin
13 Tahun 1998 2. Blaya dapat dibayar oleh 6. Kepentingan waktu tanggap mengemudi
Tentang Reribusi izin pemilik angkutan umum 7. Perpindahan entar anglartan 11. Kemampuan dan
Trayek 3, Trayek tersedia Halte dan umum ketrampilan
Terminal 8. Jonis kendaraan untuk angkutan

4. Informasi pelayanan kota :
Peraturan Dacrah 1. Terdapat tempat pelayanan | 5. Kenyamanan terhadap suhu 8. Cepat 9. Pemilikan izin
No. 7 Tahun 2001 2, Fasilitas Peralatan uji 6. Kelaikan fungsi teknlk tanggap mengemud;
Tentang Pengujian tersedia kendaraan untuk {alk jalan 10. Kemampuan dan
kcnderaan bermotor | 3.  Biaya tarif pengujian dapat | 7. Masa pemeknian kendaraan ketrampilan

dibayar 11. Keamanan Dan

4, Tenaga pengujl tersedia Keselamatan
Peraturan Daerah No. | 1. Lokasi terminal tersedia 5. Ketersedisan apgkutan umum 10, Cepat 11. Pemilikan izin [I4. Peleyanan
13 Tahun 2001 2. Fasilitas utama dan 6. Kepentingan waktu tanggap mengemudi oleh
Tentang Pelayanan penunjang tersedia 7. Perpindshan antar angkutan 12. Kemamnuan dan pengemudi
Terminal 3. Biaya retribusi tenmloal umum ketrampilan
Penumpang dapat dibayar 8. Mudsh turun naik kenderaan 13. Keamanan Dan

4. Informasi Perjalanan 9. Kepadaten didalam kondarasn Keselamatan
Perds No. | Th2001 | 1. Tempat parkir tersedia 3. Mudah turun naik kenderaan 4. Cepat 5. Keamanan Dan
tentang Ijin pnyelngg | 2. Biaya parkir dapat dibayar tanggap Keselamatan
tempat parkir umum
Di luar & dibadan
jalan

; |
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5

Kota Tegal 1 2 3 4
1. Tempat polayanan tersediz | 5. Ketersedisan angkutan umum 10, Cepat 11, Pemilikan jzin [I4. Pelayanan
Perda No. 10 Tahun | 2, Fasilitas utama dan 6. Kepentingan waktu tanggap mengemudj oleh
2001 Tentang penunjang tersedia 7. Perpindahan antar angkutan 12. Kemampuan dan pengemudi
Retribusi Terminel 3. Blaya Retribusi dapat umum ketrampilan dan kenek
dibayar 8. Mudah turun nalk kendarsan 13. Keamanan Dan angkulan
4. Informasi pelayanan 9. Kepadatan didalam kendzrean Keselamatan umumn lebih
dominan
1. Terdapat tempat pelsyanan | 5, Kenyamanan teshadap suhu 9, Cepat 10, Pemilikan izin
Perda No. 13 Tahun | 2, Fasilitas Peralatan ujl 6. Kelaikan fimgsi teknik tangenp mengemudi
2001 Tentang tersedia kendaraen untuk laik jaten p 11. Kemampuan &
Retribusi Pengujian | 3. Blaya pengujian dapat 7. Mnsa pemakajan kendaraan ketrampitan
Kendaraan Bermotor dibayar 8. Jenis kenderaan untuk angkutan 12, Keamanan &
4. Tenaga penguji tersedia kota Keselamatan
PerdaNo. 14 Tahun | 1, Tempat layanan tersedia 4. Ketersediaan angkutan umum 7. Cepat 8. Pemilikan izin
2001 Tentang 2. Biaya retribusi dapat 5. Kepentingan wakiu tanggap mengemudi
Retribusi 1zin Trayek dibayar 6. Perpindahan aptar angkutan ' 9. Kemempuan &
Dan Izin Operasi 3, Informasi pelayanan nmum ketrampilan
Angkutan Umum 10. Keamanan &
Keselamatan

Perda No. 15 Tahun 1. Alat pengendall dan
2001 Tentang pengaman, Jalan tersedia
Perlengkspan Jalan

; |
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2. Pada tshap berikut, untek menentukan faktor-faktor , penulis menyusun
kedua tabel terssbut di atas menjadi instrument penelitian dalam bentuk
kuisioner terbuka dan meminta persetujuan ahli masing-masing dari 2 {(dua)
anggota DPRD dan 2 {dua) crang dari pimpinan Dinss Perhubungan di
kedua kota, dengun pertanyaan apskeh mercka setuju babwa  faktor-faktor
tersebut terdapat dalam peratran daerah tentang transportasi. Setiap
responden dimints untuk memberikan komentar dan menambabken jika
faktor-faktor tersebut dianggap masih kurang, Dari hasil pendapat dari para
pihak yang membust peraturan tersebut diperoleh hasil sebagsi berikut :

a. faktor-fakior kebjjakan publik yapg terdapat dalam kebijakan
transportasi Kota Circbon dam Kota Tegal adalah sebagai berikut :
Tabel 5.4 Faktor-faktor kebijakan Publik

pada Kebiiakan Transportasi di Daerah
KOTA CIRERON 'i KOTA TEGAL
Nilai Kepedalian (Care)
1. Bemmanfuat bagi 1. Bermanfant kepada kebutuhan
terhadap penetapan tarif
T e ) P
Dipahami o
; dan pemilil 2. Mudah Drpalmm Qle& pe’wges
3.
4.
5.
Nilai Keadilan (justice) dan Nilai Kepentingan Umum (Fair
6. Tidsk Diskrminatif . Tidak Diskniminatif
7. Terdapat Hukuman dan . Terdspat Hukuman dan sanksi
sanksi . Luas jangksuan pelayanan
8. Luas jangkavan pelayanan melayeni anghkutan dalam kota
terbatas hanya dalam kota . Menjaga Kepeatingan nmum
8. Menjaga Kepentingan dalem penggunasn angkutan
umum terhadap pelayanan wnum
angkiian ymum
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b. faktor-faktor dari pelayanan publik pada lkualitas pelayanan angkutan
wmum yang terdapat di Kota Cirebon dan Kota Tegal -

Tabel 5,5 Faktor-Faktor Pelayanan Publik
pads Kualitas Pelayanan Angkutan Umum di Daerah

KOTA CIREBON |  KOTATEGAL
Teraloar (Terukur)
1. Terdapat tempat pelayanan 1. Terdapat tempat pelayanan dan
dan pembayaran pembayaran
2. Jenis kendaraan 2. Jenis kendarsan
3 Kondisi terminal yang bersih  { 3. Kondisi terminal yang bersih
4, Lokasi halte yaag tepat 4. Lokasi halte yang tepat
5. Jaringen trayek dapat 5. Jeringan trayek dapat melayani
melayani kebutuhan angkatan kebutuhan anghuten
6. foformasi tersedia §. Informasi tersedia
7. Bisya perialonan smurah 7. Biaya perjalanan mursh
Keandalan (Refiability)
1. Asgkutan umurg tersedia 1. Asgkutan umum tersedia
2. Waktu pengguna 2. Wakin pengguna Diperhatikan
Diperhatikan 3. Kendarsan Tertip dan terstur
3. Kendsraan Tertip danteratur | 4.  Mudah berpindahan antar
4. Mudsh berpindshan autar sngkagan umam
angkutan Tmum S. Mudah turum naik kendaman
5. Mudsh airun natk kendarsan | 6.  Kenyemanan terhadap suhu di
& ] 334
7.

1. Pengemudi Cepat tangenp 16.  Pengemudi Cepat tangpap
Jaminan {(faminarn)

1. Memiliki izin mengemudi 1. Memilila zin mengemudi

2. Pengemudi memiliki 2. Pengemudi memiliki
Kemampuan dsn ketrampilan Kemampuan dan ketrampilan

3. Adanya rasa aman dasj 3. Adanyarass aman dari
kejnhatan dan kecelakaan kejehatan dan kecelakaan

Empati (Empati)

1. Adanya Perhatian khusus 1. Adanya Perhatian khusus
pengemudi kepada pengemudi kepada penumpang
penumpang
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5.5. ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL

Analisis ini dilakuken oerdasarkan isi kuisioner kedua yang
dibagikan kepada responden, dibuat dengan mengacu pada hasil analisis
faktor-faktor kebijakan wansportasi dan faktor-fsktor untuk kualitas
pelayanan angkutan umum pada anglisis sebelumnya. Untuk mengukur
sejauh mena basil dari keselwroun faktorfakior tersebut, maku dinkur
dengan menggunakan kriteria interpretasi skor, dimana untuk setiap butir
pilihan nilai terkecil = 1 dan nilai terbesar = S, kedua nilai dikalikan
depgan jumlak responden = 24 sehingga diperoleh nilai terkecil = 24,
pilai terbesar = 120, maka uniuk mencari ruta-ratanyn adalah (120 +24)
2 =72,sadanghnuaia§mh:kzn¥ntena!nuyaaﬁe§ab (120 -28): (5
—1) =24. Dengan demikian hasil kriteria interpretast skor dupat dilihat
pada tabel berikut -

Tabel 5.6 Kriteria Interpretasi Skor
24 -48 Bangat tidak baik
49-72 kurang baik
73~ 96 cukup baik
97 -120 Baik

5.5.1. Anslisis Deskriptif Varizbel Di Kotz Cirebon
1. Anslisis Persepsi Responden terhadap indikstor Nilai
" Kepedulian dari Kebljskan Transportasi
Faktor nilai kepedulian dardi kebijakan transportesi yang
dikaitkan dengan manfast kebijakan fersebut bagi pengendalian
angkuian umum, konstibusi Bagi Pendapatan Asli Daersh (PAD)
dan kemudahan pemahaman bagi aparatur dan disajikan dalam tuzbel
berikut :
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Tabel 5.7 Skor Faktor Nilai Kepedulian Kebijakan Transporiasi

di Kota Cirebon

N TO
o NILAT KEPEDULIAN 88 S R TS 518 TAL
1 | Kebijakan transportast

memberi faat bagi 3 1] H b1 0 83

peagendalian pelayanan

ang} m 333% 4106 | 4.2% [ 20.8%

Kebijnkaa transportasi

memberi konstribusi 9 g 6 8 o | 95

teitadap PAD dan tidak

membebani masyarakat

dalam rendapatkan

pelaynzan sugkutan 37.5% { 37.5% | 25%

KobiickenT - :

moudah dipalemi baik 4 12 s 3 [ 89

aiebapumfm

pengemuudi , maupun 167% | S0% | 208% | 125%

Pengpuna snglorian

Rautarain 28.2% 1 43.1% | 16.7% | 1L.1% 94
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpoikan bahwa raia-rata

persepsi responden terhadap faktor nilal kepedulian sdalah 29.2%
sangat sefuju, 43.1% setuju, 16.7% ragu-ragn dan 11.1% tidak
setuju. Sedangkan ratuerata skomys adatah 94,

yang meliputi manfaat kebijakan, konstribusi terhadsp PAD,
kemudahan pemaharman yang terdapat dalam kebijakan transportasi
di Kota Circbon termaksud dalam Kriterig cukup baik, sementara
résponden adalah konstribusi setiap kebijakan dibidang transportasi
terscbut terhadap Pendapatan Asli Daersh (PAD), sedangkan skor
terendah adalah pemahaman sparatur, pengemudi dan dan pengguna
anglartan amym tethadsp kebijakan tersebut hal ini berarti setiap
kebijakan dibidang transportasi yang dijalanksn di Kota Cirebon
lebih banyak diperuntukan untuk menarik retribusi bagi kepentingan
PAD dan berarti pula bshwa pemahaman terhadsp kebijakan
transportasi ternyats masih kurang.
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2. Anslisis Persepsi Responden terhadap indilcator Nilai Sikap dari
Kebijskan Transporiasi
Persepsi responden di Kota Cirebon terhadap faktor Nilai sikap
dari kebijekan transportasi, disajikan dalam bentuk tabel dibawah iai
Tabel 5.8. Skor Faktor Nilai Sikap dari Kebijakan
Transportast di Koa Cirebon
N ’ 0O
P NILAX SIKAP & 8 R S STS | AL |
1 | Kebijakan transporiasi
dapat dilaksanakan g 10 4 2 0 9
bagi aparat, pengesudi
HHum
2 | Kebijakan transportasi
Pemerintah dalam
Pengawasan,
Pengendalize, dan
Peaingkatan Mitn 37.5% | 375% | 25%
pelsysan sngkutan
urntm
Rata-rats §35.4% 1398% | 208% | 42% o6

Berdasarkan tabel di atas dopat disimpulkan bahwa rata-rata
persepsi responden terhadap fakior nilai siksp adalah 35.4% sangat
setuju, 39.6% sctujn, 20.8% ragu-ragn dan 4.2% tidak setuju
Sedangkan rata-rata skornya adalah 96. Maka dapat dikatekan faktor
sikap yang mehputi pelaksanpan yang konsisten dan mengukor
kemampuan pemerintah masuk dalam kriteria cukup baik.

Untuk skor yang tertinggi ada pada dampak kebijakan tersebut
dalami mengulor kemampuan pemerimtah  dalam  memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang masih cukup baik. Pelaksanaan
kebijakan seccara konsisten memiliki skor teremndah yang berani
pemerintah masih kurang konsisten dalam melaksanekan perataran
daerah di bidang traasportasi.
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3. Analisis Persepst Responden ferhadap indikator Nilai Keadilan
dan Kepentingan Umum dari Kebijakan Transportssi
Untuk indikator nilai keadilan dap kepentingan umum yang
terkait secara terinei dijefaskan pada tabel di bawah ini :
Tabel 5.9. Skor Faktor Nilai Keadilan dan Kepentingan Umum
dari Kebijakan Transportasi Di Kota Cirghon

NILAXI KEADILAN TO
dan KEPENTINGAN §s 8 R TS | 81S TAL
YMUM

[l

1 | Kefertuan Pefayanan
dalam Kebifakan 6 12 s i g | 95
transpostisi tidak

membedahkan

pelayanandan tidsk W% | 0% | 208% | 42%
bersifat diskriminatif

dapat memberikanrasa | 167% | 66.7% | 83% | 83%

dalam penggunaan 167% | 667% | 83% | 83%

Rata-rata 21% | &% | 0% 8% 93

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persepsi
responden terhadap faktor nilad keadilan dan kepentingan vmum adalah 21%
sangat setuin, 60% setuju, 10% ragu-regu dan 8% tidak setuju. Sedangkan rats-
rata skornya adalah 95. Maka dapat dikatakan bahwa falior nilai keadilan dan
kepentingan vomum dari kebijakan transportasi cukup baik,

Untuk skor yenp tertinggi terdapat pada indikator tidak diskriminaifoys
pelayanan dan luasnya jangkausn pelayanan, yang berarti kebijakan tersebut
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cukup baik dalam melayani semua pihsk tanpa ada perbedaan dan jangkuan
pelayanan cukup baik. Sementara gkor terendah terdapst pada penetapan
hukum dan sanksi serta perlindungan terhadap kepentingan bukum yang masih
kurang memberikan rasa adil.
4. Anpaslisis Persepsi Responden terhadap indikator Terukur dari

Kualitss Pelayanan Aaghuten Umomm

Indikator ini secara rinci dijelaskan pada tabe] dibawah i
Tabel 5.10.Skor Faktor Terukur dari Kualitas Pelayanan

Pengaruh Kebijakan..., Séntospriadi, FT Ul, 2009

Aagkutan Umum di Kota Cirebon
N TO
o TERUKUR | 55 8 R ™ TAL
1 | Kondis tempat
pengufian den 5 15 3 1 96
pembaysran retribusi
menunjany
peningkatkon pelayanan | 20% { 625% | 125% | 42%
Jonis iiaendn; ? n 4 4 6 8 04
pelaymsagkx;nbf?
fidalam kota M BT 2%
3 Kml;:'. v
tmemberi kemudshen N g 3 v =
pelayanan angkutan
25% | 43.% | 33a%
4 | Lokusi dan keadann
Halie mm 5 14 3 Q 96
sehingpa menuniang
pelayanan angiartan 08% | 583% | 20.8%
v
5 | Kondist jaringan trayek,
smica o 3 14 6 0 98
memperoieh pelayanan
7 o B3N AL 25%
& Informasi pelayanan
i 5 11 5 3 83
tersedie, dan mudah 208% | 458% | 208% | 12.5%
diperolch ~ : 8% 11
7 { Biayn pesialanan
angkutan sm tGdak 3 5 6 10 73
memberatkas baik bagl
pengemudt, pemilik
maupun pengguns 125% | 26.8% | 25% | 41.7%
anglartan
Ratwyata 204% 1 470% | 23.2% | 83% N
Universitas lndonesia
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Dari tabel di atas, rata-rata persepsi responden adalah 21.4% sangat setuju,
47% setuju, 23.2% ragu-ragu dan 8.3% tidak setuju. Sedangkan rata-rata
skornya adalah 91. Maka dapat dikatakan bahwa kondisi tempat,, jenis
kendaraan, biaya perjalanan, trayek, halte, terminal dan informasi dalam
kriteria cukup baik. Untuk skor tertinggi adalah kondisi trayek. Sedangkan skor
terendah terdaput pada ongkos perjalanan yang belum adil baik bagi
penumpang, pengemudi dan pemilik kendsaraan.

5. Analisis Persepsi Responden terhadap indikator Keandalan dari

Kualitas Pelayanan Angkutan Umum

Indikator keandalan dijelaskan scbagai berikut :
_Tabel 5.11 Skor Faktor Keandalan dari Kualitas Pelayanan

Angkutan Umum di Kota Cirebon
N TO
o KEANDALAN SS S R TS STS TAL
1 | Pelayanan Angkntan
selaln " 12 9 2 1 0 104
o '““I dan mundah 50% | 375% | 83% | 42%
2 | Pelaysnan angkotan umam 8 14 1 1 0 101
kepentingan waktu
e 39.6% | 554% 3% 2%
perjatanan pengpuna
3 | Kendaraan anglortan 3 18 3 0 o | 9
m yang beroperasi
jjalan senantiasa tertip
dan 12.5% 75% 12.5%
4 | Perpindahan pelayanan
| s B 13 1 2 0 99
mudsh dilakuken olch 333% | 542% | 42% | 83%
5
Turun naik dari kendsraan
I umum mudah 9 15 0 0 0 105
dilakuken oleh
penumpang 37.5% | 62.5%
6 | Suhu didalam kendaraan 3 10 3 3 0 85
angkutan umuwm culup

memberikan rasa nyaman 12.5% | 41.7% | 33.3% | 12.5%

7 | Jumlah penumpang
didalamp:cnndm 1 20 1 2 0 72
senantiasa sesnai dengan

batas jumlah peoumpang 42% | 833% | 42% | 83%
L-endaran angkumn umum

Rata-raia 262% | 59.5% | 95% | 4.83% 98
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persepsi
responden terhadap faktor nilai kesndalan adalah 26.2% sangat setuju,
59.5% setuju, 9.5% ragu-ragu dan 4.8% tidsk setwju. Sedangkan rata-rata
skornya adalah 98, Maka dapat dikatakan bahws faktor keadalan
ketersedian dan kepentingan waktu pelayanan yang memiliki skor tertinggi.
Sedangkan skor terendah terdapat pada ketidak nysmanan terhadap suhu
didalam kendaraan, |
Analisis Persepsi Responden terhadap indikator Keresponsifan dari
Kuslitas Pelayanan Anghkutan Umum

Indikator keresponsifan disajiken pada tabel berikut ;
Tabe} 5.12.8kor Faktor Keresponsifan Dari Kualitas Pelayanan

Angkuten Umum dt Kota Cirebon

N O
P DAYA TANGGAY 88 s | : 4 S 9 1] TAL
1 | Pengemmudi  sensniissa

oopat tengoap toriudap | 5 13 2 4 e | ot

nmsahhygngteqadz _

selama pegjalanan 208% | 542% | 83% |67

kendarasn

Berdasackan tabel dif stes, diperoleh persepsi responden terbadap
keresponsifan sangat setuju 20.8%, sefuju 54.2%, repu-ragu 83% dan
16.7% tidak setuju, yang berarti hahwa respon pengemudi terhadap sctisp
masalah yang terjadi sepanjang perjalanan cukup baik dengan skor 91
Aopalisis Persepsi Responden terhadap indikstor Jaminan dari
Kaslitas Pelayanan Aagkoten Umum

Indikator jaminan yang terkait dengan kepemilikan Surat Izin
Mengemudi (SIM), kemampuan dan ketrampilan mengeroudi, dan jaminan
keamanan dan keselamatan dijelaskan pada tabel berikut ini
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Tabel 5.13 Skor Faktor Jaminan dari Kualitas Pelayanan

Angkutan Umum di Kota Cirebon
N TO
o JAMINAN 88 8 R TS 813 TAL
i | Pengemudi engkutan
urqum telah memiliki 4 13 3 2 0 %
sural izin mengemxii
dan surat kelengkapan | 1579 | 62.5% | 125% | 83%
kendaraan lninaya
2 | Pengemudi angkutan & 12 4 2 0 94
wamon mampu das
trampil dalam 25% | 5% | 167 | 83% S
3 | Pengguna sagkutan .
umum sensatiase 5 15 2 2 9 %
merasy amnan dari
kecolakasn dan skei
kejehatan ketixa berada | 20.8% | 62.5% | 83% | 83%
didalam kendarsan
Rutarata | 208% | 383% | 125% | 3% 95

8. Ansliaks Persepsi Responden terhadap indikator Empati dari

Berdasarkan tabel di otas dapat disimpulkan bshws mia-raia
persepsi responden terhadap faktor jaminan adalsh 20.8% sangat
setujn, 58.3% setujn, 12.5% raguragy dan 8.3% tidak setuju PeSe—
Sedangksn rata-rata skomya adalah 95. Maka dapst diketakan behwa
tertama  pads  kelengkapsn  ifin mengemudi  dan  surat-surat
kendarasan serta keamansn selama perjalanan yang memiliki skor
tertinggl. Untuk kemampusn dan ketrampilan pengemudi pendapat
responden masih kurang baik dibanding dua faktor lainnya.

Kualitas Pelayanun Anghkutan Unom
Indikator jaminan dijelaskan pada tabel berikut ini
Tabel 5.14. Skor Faktor Empati Dari Kualites Pelayanan

Angkutan Umum di Kota Cirebon

N _ pLE
o EMPATT 55 - Rr S BrS TAL
1 | Pengemudi  senantiasa

memberikan pechatian i D R I

Khusus atas masalsh atel

keluban penumpang 16.7% | 70.8% 1 83% |42

selama perinianan
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Pari  tabel di atas dapat dikatakan babwa perhatian khusus atas
masalah dan keluhan pemumpang oleh pengemudi cukup baik dengan
16.7% sangat setuju,70.8% setuju, 8.3% ragu-raga dan 4.2 % tidak setuju
dengan jumiah skor 95.

9, Ringkassn Analisis Persepsi Responden

Berikit ini adalah ringkasan basil analisis persepsi responden di

Kota Circbon

Tabel 5.15 Ringkasan Rata-rata Persentase Persepsi Responden
Terhadap Kebijakan Transportasi di Kote Cirebon

N - Kebijokan .
o Transportasd 88 S R TS 1818/ Skor
1 Nilgi Kepedulian [29.2% [ 43.1% | 16.7% {11.1% ] 0% | 94
2 Nilai Sikap 35.4% | 39.6% | 20.8% | 4.2% | 0% | 96
Nilsi Keadilan &
3 K g Ty 21% 1 80% 1% B% |0 | 95
Tabel 5,16. Ringkssan Rata-raia Persentasi Fersepsi Responden
terhadap Kualitas Pelayansn Angkutan Umum di Kota
Cirebon
N | Kualitas Pelayanan
° Anododan uram 88 s R TS | $1S | Skor
| Terukur 214% 14700 1 232% 1 8A% | 6% | 9
2 1 Keandalan 26.2% 1 595% § 9.5% 148% ) (% | 98
3 | Keresponsifan 208% | 542% 183% |168 | 0% | 91
. 4 | Jaminan 20.8% [ 58.3% {125% [ 83% | %% | o5
5 | Empati 167% | 708% (83% |43 | &% | 95

Dari kedua tabel ringkasan di atas pada variabel kebijekan

transportast terihat bahwa komposisi persentasi

indikator tidak

setuju terbesar terdapat pada variabel nilai kepedulian yaitu scbesar
11.1%, Sedangkan dari variabel kualitas pelayanan sngkutan amum
teriihat bahwa komposisi persentase indikator tidak setuju terbesar
tendapat pada variabel kevesposifan.
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Sikap Responden terhadap faktor—fakior kebijskan publik yang
terdapat dalam kebijekan transportasi dan faktor-faktor dari standar
pelayanan publik pada kualitas pelayanan angkutan umum di Kota
Cirebon, menunjukan bahwa faktor-faktor tersebut berada dalam
kategori cukup baik. Data juga menunjukan bahwa ada perbedaasn
persepsi  antarn legislatif, regulator, operator dan pengguna
angkutan umun yang akan dibahas pada sub bab tersendin

5.5.2. Analisis Deskriptif Variabel di Kots Tegal
f. Analisis Persepsi Responden terbadap iudikator Nilai

" Kepeduolian dari Kebijakan Transportusi
Di Rota Tegal, Persepsi  mesponden terhadap faktor nilai
Tabel 5.17 Skor Faktor Nilai Kepedulian Dari Kehijakan
Transportas: di Kota Tegal
N
9 NILAY KEPEDULSAN 59 bt R T8 STS TAL
] e - skl
z antion 4 i3 3 4 LE] B
peagendalian pelayanan
sogkotan umum 5.0 ¢ 5S40 1 12.8% | 167%
2 1 Kebijakan transportasi
memberi konstribusi 5 ig 1 o 9 | 98
terbadap PAD dan fidak
membebeni masyarakat
dalom mendspatkan

1 anghut 20.8% | 15% 4.2%

mudah dipshai baik Rl T [ LA B

pengemudi , maspun 12.5% 1 106.8% | 16.7%

Rata-rats 16.7% | 60.T% | 11.1% | 5.6% 94

Berdasarksn tabel di atas  rua-rata persepsi responden
terhadap faktor nilai kepedulian adalah 16.7% sangat setujy, 66.7%
setujn, 11.1% ragu-ragu den 5.6% tidak setuju, Sedengkan rata-rata
skomyva adalah 94, Hal ini menunjukan bahws faktor nilai
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kepedulian dalsm  kebijaken transportasi termaksud dalam kriteria
cukup baik, sementara untuk skor tertinggi dari  adalah konstribusi
kebijakan dibidang transportasi tersebut terhadsp Pendapatan Ashi
Daerah (PAD), sedangkan skor terendsh adalah manfaat kebijakan
tersebut bagl pengendalian pelayanan angkutan wnum, Dengan
demikian berarti babwa kebijakan di bidaog transportasi di Kota
Tegal lebih banyak diperuntukan untuk menarik retribusi bagi
kepentingan PAD dan berarti pula bahwa manfast kebijakan bagi S

pelayanan angkutan wum mesih korang
2. Analisis Perscpsi Responden terhadap indfkstor Nilal Sikap dari
Kebijakan Transportasi c
Persepsi responden tethadap fakwor Nilai sikap, dijalaskan i
secara dalam dibawah ja < :
Tabel 5.18 Skor Faktos Nilai Sikap Dari Kebijakan R
Tremsportasi di Kota Tegal i
N 5 |} TO
o AP e
1 | Kehijakan transpoetesi :
dapxt dilaksanaken (3 14 1 3 95 :
secars konsisten baik
bagi aparat, peagemudi
mAupUN masyarakst
gt 25% | 38.3% | 4% § 125%
shuEn
2 | Kebijskon tensportasi
kemamm 6 16 2 ¢ o | 100
Pemerintuh dalam
Peagzwasan, e—
Pengendatian, dan
Peningietan Mutn 5% | 66.7% | £3%
pelayanan angketan
nmum e
Rata-rata 25.0% | 625% | 63% { 63% 97

Berdasarkasn tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata persepsi
responden di Kota Tegal terhadap faktor nilai sikep adalah 25 % sangat
setuju, 62,5% setvju, 6.3% rage-ragu dan tidak setuju, Sedangkan rate-rata
skornya adalab 97, Maka dapat dikatakan bahwa fokior nilai sikap yang
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meliputi pelaksanaan kebijakan yang konsisten dan pelaksanaan kebijakan
untuk mengukur kemampuan pemerinteh masuk dalam kriteria sangat baik.

Dari kedun point nilai sikap di atas, responden berpendapat babwa

fungsi kebijakan memiliki skor lebih baik daripada skor pelaksansan
kebijakan secara konsisten yang berarti bahwa pelaksagn kebij&kan secara
konsisten masih kurang dilakukan olch aparatur mauspun pihak yang terkait
dengan kebijakan tersebut,
Anslisis Persepsi Responden terhadsp indikator Nilsi Keadilan dan
~ Kepentingan Umum dari Kebijaksn Transportasi

dibawah ini

Tabe! 5,19 Skor Faktor Nilsi Keadilan dan Kepeutingan Umum
Dari Kebijakan Transportasi di Kota Tegal

Indilcator Nilai keadilan dan kepentingan umum dijelaskan pada tabel

| n
O

NILAI KEADILAN
dan KRPENTINGAN
UMUM

55

K

™

TAL

Ketentusn Pelayanan
I I E{ l’t ‘
transportasi tidak
memibedabkan
pehivanan dan fidak
i Og i i( i # * IDf

Bl

18.7%

202%

282%

Ketentuan hokeman
dan senksi terhadap
pelanggaran didalam
kebijakan transportasi
dapat memberiken rasa
keadilan

75

3715%

333%

16.7%

£3%

dapat membesikan
pelayanan angkutan
wnum yang
menjangksy keselurah
wilaysh kota

15

8$

62.5%

4.2%

25%

Kebijakan transporiasi
dapat mex

13

83

62.5

16.7

s03

42

94%

471.9%

20.8%

13.8%

3.1%

Pengaruh Kebijakan.
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- Berdasarkan tabel di atas dapat dissmpulkan bshwa rata-rata persepsi
responden di Kota Tegal terhadap fakior keadilan dan kepentingan umum
yang terkait tidak diskriminatif, keadilan atas hukuman dan ganksi dari
pelanggaran atas kebijakan, jangkavan pelayanan dan perdindungan atas
kepentingan umum dengan adalah  9.4% sangat setuju, 47.9%, setujy,
20.8% ragu-ragn, 18.8% tidak setju dan 3.19% sangat tidak semju.
Sedangkan rata-rata skomya adalah 82, Hal ini berarii babhwa pelayanan
yang tidak membedabkan dan tidak diskriminatif, resa keadilan atas
hukuman dan sanksi dart pelanggaran atas kebijakan, ussnya jangkausn
pelayanan dan perlindungan atas kepentingsn umum terhadap pelayanan
angluten umum dari faktor nilai keadilan dan kepentingan wrpum berada
dalam kriteria cukup baik.

Skor tertinggi terdapst pads faktor kebijakan tansportasi vany depat
memberikan perdindungan terhadap kepentingan vmum dalam penggunaan
apgkutan umum, yang bermti bahwa kebijakan tremsportssi dalam
memperhatikan kepentingsn umum torhadap pelaysnan angkutan ymum
sudoh cukup baik. Sedangksn skor terendah terdapat pada Ketentuan
hukuman dan sanksi terhadap pelanggaran di dalam kebijakan transportast
yang masth kurang memberikan rasa keadilan,
< Analisis Persepsi Responden terhadap indikator Teruknr dari Koalitss
Pelayanan Angkotan Unam v

Kualitas pelayanap angkutan umum dilibat dari faktor terukur terkait
dengan kondisi fempat pelayanan, jenis kendarsan yang digunskan untuk
angkutan wourn, kondisi terminal, halie, informasi pelayanan angkutan
umum dan biaya perjalanan dijélaskan pada tabel skor faktor terekur dari
kualitas pelayanan angkutan umum di Kota Tegal di bawah iniberikut ini
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Tabel 5.20 Skor Faktor Terukur Dart Kualitas Pelayanan

Angkutan wmum di Kota Tegal

TERUKUR

S8

R

TO
TAL

t 1~

Kondisi tempat
peagujian dan
pembayaran refribusi
menunjang
peningkatkan pelayanar
anm wHAum

7

15

f

190

252%

§2.5%

42%

4.2%

Jenis Kendaraan

mempennuiah bag
pelayanan anglastan
wrumn didalam kots

14

20.8%

S&3%

8.3%

12.5%

mernberikan bemudaban

il

12

106

17

12.5%

T0.8%

12.5%

42%

12

 33.3%

12.5%

4. %

12

9s

20.2%

42%

i4

12.5%

58.3%

12.5%

16.7%

25.6%

57.1%

10.7%

5.5%

82

Berdasatkan tabel di atas rata-rata persepsi responden di Kota Tegal
terhadap kualitas pelayanan angkutan umum yang terukuar adalah 25.6%
sangal setuju, 57.1%, setujn, 10.7% ragu-ragu, dan 6.5% tidak setuju dan
rata-rata skoroya adalah 82, Hal ini berarti tempat pelayanan, jenis
kendaraan, terminal, halte, kondisi trayek, informasi dan bisya perjsianan
termaksud dalam kategori cukup baik.
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Skor tertinggi terdapat pada kondisi terminal bus yang ber tipe A,
berada dalarn satn lokasi dengan terminal  angkuotan kota schingpa
menuniang pelayanan  angkutan wmum  perkotasn. Sedangkan skor
terendsh tordspat pada biaya perjalanan yang dianggap memberatkan

baik bagi penumpang, pengemudi dan pemilik angiasian woum.

Analisis Persepsi Responden termadap indikator Keandalan dari

Kualitas Pelayapan Angkutan Umum
Tabel 5.21. Skor Faktor Keandalan Dard Kualitas Pelayanan
Angkutan Umum i Kota Tegal
N 0
o KRANDALAN SS 8 R TS % 44 TAL |
Pelavenon Anglotan
sa@hl i 3 i1 i 3 0 £6
setiap Bari dan madab - | 1 sor | 45594 | 200% | 12.5%
2 | Pelsyanan angiotan 5 12 6 1 e | %
ammm mernperbxtiken
kepextingan wakiu
pesjulanas pengguns 208% | 50% | 235% | 4.2%
3 { Bendaroan supkaten
: & i4 4 o
mmm 9 e
dijaian senantissa tertip
dhoms tesmt 25% | 583% { 18
4 | Perpindshan pelayansn
Fovesgmyr 4 13 3 3 i 88
yraxiah dilekrkan oleh
. 16.7 542 12.5% 1 12.5% | 4.2%
5
Toren nsik dari kendsraan
2 17 3 2 i o)
4 ditakiskan oleh
penumpang B3% | 70.8% | 12.5% | 4%
6 | Subw didafary kendaraan 5 13 6 2 0 9}
angineten aeney onloip
enemberikan rasa nvaman ) 20.8% | 45.8% | 25% | £3%
7 | honiah peoompang
- didslam kendaraan 5 i7 2 é 0 98
batas famish pesumpang
kendaraan angkuten WMDE% I MB% | 83% 1
wnEm
£ | Pemeliheraan
perlengkapan jalan b 16 k1 B o o%
senantissa dilakokan
imtuk menunjang
pelayanen anglatun 20.8% | §6.7% | 20.83%
fnm
Rato-patn B2% [ 57.8% 1 11.% | 52% 0% 93
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Dari tabel di atas dapat diperoich rata-rata persepsi responden
terhadap factor keandalan adalah  18.2% sangat setuju, 57.8%, setuju,
17.7% ragu-ragn, 5.2% tdak sefuju dan 1 % sangat fidak setuju, dan
rata-rata skomya adalah 93, Hal ini berarti bshwa ketersedian,
kepentingan wakiutertip dan teratur, perpindshan, turun naik , dan subn
didalam kendarsmn, serta pemelibaraan perlengkapan jalankategorinya
cukup baik. Skor tertinggi pada kepadatan penumpang yang berarti supir
anglutan umum sepantissa tidak melebihkan batas maksimal jonlah
penumpang, dan  skor terendah pada ketersedian asgkutan umum yang
masih kurang . v

6. Analisis Persepsi Responden tevhadap indikator Keresponsifan dari

Kualitas Pelayanan Anghwtan Umam
Tabel 5.22.8kor Faktor Keresponsifan Dari Kualitas Pelayanan
Angkutan Umum di Kota Tegal
N T0
o KERWAN 5 S R s 5TS TAL |
125% § 33.3% | 4L % | 125%

Berdasarkan tabel di alas diperoleh persepsi responden  terbadap
keresponsifan pengemudi adalsh  12.5% sangat setujn, 33.3%, setuju,
41.7% ragu-rage, dan 12.5% tidak setmju dengan jumlsh skor 85, hal ind

7. Analisis Persepsi Responden ferhndap indikator Jaminan deri
Kualitas Pelayanan Anghkutan Umam

Penjelaskan faktor jaminan vang terkait dengan pemilikan izin
mengemudi, kemampuan duan ketrampilan dan jaminan atas keamanan dan
keselsmatan dari kecalakaan dan aksi kejahatan , disajikan secara terperinci
pada tabel berikut :

Universitas indonesia.
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Tabel 5.23. Skor Faktor Jaminan dari Kualitas Pelayanan

87

Angkutan Umum di Kota Tegal
S TO
5 JAMINAN S s R TS | STS {oap
A R RE
surst izin mengemudi
dan surat kelengkapan | 45900 | 41796 | 12.9%
kendarasn lainnys
2 | Pengemudi angiutan 1 1% 4 1 8 75 o —
umwm mampy den
trampil dalam 4
] 42% | 5% | 16.7% | 42%
3
2 19 3 0 o 85
23% | 792% | 125%
$83% (653% 1250% 1 14% 9] , o

Besdasarksn tabel di afas xata-rata persepsi xesponden  texhadap
faktor jaminan adalsh 8.3 % sangat setuju, 65.3%, setuje, 25% mgu-
ragn, dan 1.4% tidek setuju, dengan fata-rata skor adaleh 91, Hal jni
berarti behwa kelengkapsn kendarsan , swrat izin, kemampuan
pengermxh, keamanan selema perjalanan berads dalam ketopori cukup
baik. Skor tertinggi terdapat pada kesmmanan dari kecelakaan dan tindak
-kejghatan yang berarti cukup beik terjamin, sedangkan skor terendsh
terdapat pada kemampuan dan ketrampilan pengennsdi mengendarai

B s ma——

kcadarsan yang masih kamrang, .
8. Analisis Persepsi Responden ferhadap indikator Empati dari Koalitas
Pelayanan Anglkutan Umem e
Tabel 5.24. Skor Faktor Empati Dari Kualitas Pelayanan
Angkutan Umum di Kota Tegal
N TQ
o EIE{PATI S8 8 R TS K9 - TAL
! :l:;nmi “&ﬂ seaantiasa ot 2 15 $ 2 {o] &
khuses atas masalah xéas
keluhan penumpang 8.3% | 62.5% | 208% ¢ 5%
sefama perjalanan

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persepsi respondentechadap
factor empati pengemudi terbadap masalah dan kelnhan penumpang
8.3% sangat setuju, 62.5% setuju, 20.8%

cukup batk dengan rata-mta
ragu-ragy, 8.3% tidak setuju, dan total skor adalah 81
9. Ringkasan Analisis Persepsi Responden

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis persepsi responden

Tabel 5.25. Ringkasan Rata-rata Persentase Persepsi Responden

terhadap kebijakan transportasi di Kota Tegal
Kebijakan 8T
No T : 88 S R T8 g Skor
K Nilmi % 1.7 1 66,7% ] 11.1% | 56% 94
2 Nilni Sikgp | 25.0% | 623% | 65% | 63% 57
Nilai Keadilsn
3 | & Kepenilingan 94% 1479% | 20.8% 1 188% | 314 %2
Umim

Tabel 5.26. Ringkasan Rats-ruta Persentasi Persepsi Responden
ierhadap Kualitas Pelayanan Angkutan Umum di Kota Tegal

Kuslitas 3

No|  Pelayanan 88 S R | TS | g |Sker
Anglotan umurm

1 | Terukur 25.6% | 57.1% | 10.7% | 6.5% | 0% | 82
7 | Keandalan 182% [ 57.6% | 17.7% | 5.2% | 1.% | 93
3 { Keresponsifan 125% | 33.3% | 41.7% | 125% [ 0% | 85
4 1 Jaminan 83% | 653% {250% 1 1A% 1 (% | 91
5 | Fmpati 83% | 625% | 208% | 83% | 0% { 81

Dari kedua tabel ringkassn di stas peda variabel kebijakan
transportasi terihat bahwe komposisi persentasi  indikator sangat
tidak setuju terbesar terdapat pada variabel nilai keadilan dan
kepentingan umum  yaitu sebesar 3.1%. Sedangkan dari variabel
kualitas pelayapan angkutan umum terlihat hehwa komposist
persentase indikator sangar tidak setuju terdapat pada varisbe]
keandalan sebesar 1%.

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009

Universitas Indonesia



89

55.3. Tsbulasi Silang Perbedaan Kelompok Reyponden terhadap

kebijakan Transportasi
Tabel 5.27. Kebijaksn Transportasi berdasarkan
Kelompok Responden
PERINGEKAT
‘ MEAN i8) §
KOTA | RESPORDEN |o v | cpimmerm: ygxﬁgsmf
Cirebon | Legisiatif 19.00 Hi:Ho Basis
' Dimana | Perbandingan
Regulator 1500 | ASign= 3
Operator 8.19 gg&;ss ]
User - 1231 | Hoditolak 2
Tegal | Legistanf 18.38 Hi:Ho Basis
Dimana Perbandingan
Regulator 1838 | ABS(‘:;% = | Tidak Menolak
03
Operator 10,73 < 0,05, 2
User 838 | Hoditolak 1

Pada Tabel 5.27. di atas dapat dilihat bahwa kebijakan
trensportasi berdasarkan persepsi kelompok  responden di Kota
Cirebon, diperoleh hasil analiss , nilal angka signifikan  0.015 lebih
kecil dari angka probilitag 0.05 (0,015 <0,05 ). Hal ini berarti kecmpat
responden berbeda persepst terhadap kebijakan transportasi di Kota
- Cirebon . Jika dilihat dard bhasil mean rank, Pihak Legislatf dan
Regulator nilai tidak beda jauh tetapi tetap berbeda, namun kedunnya
terpaat jauh dengan pihak operafor dan pengguna. Responden dari
Dinas Perhubungan sebagai regulator yang menyatakan tfidak setuju
atan memolak yaitu sekitar 6% dani  selurub responden, sedangkan
yang banysk menyatakan tidek setuju atan dirugikan oleh kebijakan
transportnst adalah pthak operator dengan 19% tdek setuju dan
kemudien pengguna dengan 8% yang tidak semoju. (lihat hasil
deskriptif)

Operator dan pengguna banyak menyataken fidsk setuju atau
menolak  kebijakan transportasi tenutama pada manfant kebijakan bagi
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pengendalian anpkutan umum, ketsampuan pemeriniah yang masih
kurang dalam mengatasi masalah transportasi, jangkauvan kebijakan
yaug terbatas banya di pusat kota dan tidak konsistennya petugas dalam
megjalankan  kebijakan akibat pemahaman petugas terhadap isi
kebijakan yang masih kateng, serta masth adanye kebifakan yang
diskaminati{ .erhadap golongan tertentu seperti orang cacal, tua |
wanita, miskin, jugs bagi kendaraan tidak bermotor dan pejalan kaki .

Berbeda dengan Kota Cirebon, dard Tabel 5.27. di atas di Kota
Tegal diperoleh nilai Angka gignifikan 0.032 yang lebih kecil dani
angka probilites 005, berarti  keernpat kelompok memiliki perbedaan
dalam  menyikepi fakior-fiktor kebijaken publik pads kebijeken
transportasi di Kota Tepal. Hal yang membedahkan antara Kota Tegal
dengan Kota Cirebon adaloh pada nilad rank mean yang saina antara
Legisiatif dan Regulator. Hal ini dissbabkan karena kedus kelompok ini
tidak ada yang tidak setuju maupun sangst tidak setuju teshadap fuktor-
faktor kebijakan publik pada kebijakan tregsporiast di Kota Tegal, atau
pibak Fihak Regulator dalam hat ni Dinas Pedhubungsn, Informasi dan
Komunikasi tidak menolak kebijakun yang telah dibuat oleh Legistatif,
terdapat 28% dari masing-masing kedus kelompok yong menyatakan
setuju terhadap  kebijakan tersebut tervtaros manfustnyas begi PAD,
Petugas yang konsisten dan memahami isi kebijakan dengan baik,
. pemeriniah dianggap mampu melakssnakan kebijaken dengan tidsk
diskriminatif, hukuman yang adil dan kebijakan dapat dilaksanskan di
selurub wilayah Kots Tegal.

Operator dan pengguna jugn memiliki nilai mean rank oA
berbeds, tetapi berbeda dengan Kota Cirebon, penggusalah yang paling
banysk tidak setuju terhadap kebijakan transportsi di Kota Tegal.
Kelompok ini memiliki persepsi yang sama terhadsp tidak
terlidunginys kepentingan vmum dslam kebijakan transportast nammm
berbeda dalam beberapa fakior laionys, Pengguna masih merasa kursng
‘pada faktor manfaat kebijakan bagi PAD, pemshaman, konsistensi dan
kemampuan petugas delam melaksanakan kebijukan, masih adanya
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diskriminasi kebijakan, jangkausn kebijakan dan yang paling kurang
bagi penggunan adaleh peperapan hukumpan dan sanksi bagi yang
melanggar poraturan,

Tabulasi Silang Perbedaan Kelompek Responden terhadsp
Kualitas Pelayanan Angkutan Umum
Tabel 5.28. Kualitas pelayanan anpkutan umam berdasarkan

Kelompok Responden
r PERINGKAT
KOTA | RESPONDEN % — ;’Tgm PERSEPSI
PENOLAKAN
Circbon | Legisiatif - 1513 Ty ¢ Ho Basis
Dimana Perbandinpan
Regulator 1525 | ASiga= 3
Operator 1431 3‘3";5" 3
User 600 | Ho ditolsk i
Tegal | Legislatif 17.88 H; 2 Ho Besis
Dt oy P i - i'
Regulator 18.13 Aﬁ% = [ Tidak Menolak
Operator 1094 <005, 2
User gs6 | Hoditolak i

Berdasarkan Tabel 528 di atas diperoleh  bahwa persepsi
kelompok  responden terhadap kualitus pelayanan sngkuten wmum di

" Kota Cirebon memiliki nilai Angka signifikan  0.010 <0,05 , Hat ini

berarti bahwa keempat responden berbeda pendapatnya terhadap
kualitay pelayanan publik pada pelayanan angkutss umum  di Kota
Circbon . Dart hasil mean rank, Pihsk Regulator dan  Operator
memiliki nilal yang tidak beda jauh, tetapi keduanya berbeda jauk
dengan persepsi pengguoa. DPRD maupun Dinas Perhubungan
terdapat perbedaan delam menyikapi pelayanan anglsten woum pada
tempat pelayanan englutan umum, biaya perjalanan dan ketersedian
anghutan wmumt. Dari seluruh responden anggota DPRD  yang
menyatakan tidak setuju  tethadap faktor-faktor tersebut adalah 7%,
berbeda dengan Dinas Perhubungan yang hanya 3% menyakan tidak
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setnju. Sedangkan yang paling banyak menyatakan tidsk setju
terhadap standar kualitas pelayanan yang terdapat pada pelaysuoan
angkutan uwmum adalab  pikak pengguna, dari selurch respounden
pengguna, ada 13% yang menyatakan Hdak setuju terhadap keadaan
informasi pelayanan yang hanys berada di terminal, biaya perjatanan
yang moasih dianggap tidak mareh, kurangoya kenyamanan di dalam
kendarsan akibast kepadatan penumpang dan barang, dan perilakn
pengemudi yang kurang merespon masalah dar keluhan yang dihadapi
oleh pepumpang, selain iiu pengemnsdi juga dianggap masih kumang
mﬂmwm

Untuk Kota Tegal persepsi kelompok responden berdasarkan hasil
dari Tabel 5.28. di atas, dengan nilai Angks signifikan  0.022 < 0.05,
membuktikan bahwa “persepst kelompok terhadap fabtor-falktor kealitas
pelayanam publik pada kuslitas pelayanan sagkutan umum di Kota
Tegal berbeds, 2 kelompok memiliki perseped yang hampir sama ynito
pihak legislatif dan Repulstor namum keduanya berbeda dengan
operator maupun pengguna. Bagd legistatif maupun Regulstor, kualites
pelayanan angkuian umum yang masih kurang hanya pada ketersedian
angkutan wmum yang melayeni kebutuban masyarakat Kota Tegal,
jumiah trayek yang hanya 2, disoggap masih perlu ditambab, selain dari
faktor tersebut kedua kelompok memiliki pendapat yang sams terhadap
. faktor kebijakan yang lamnya yvang dipersepsikan reenuaskan

Lain halnys bagi operator den pengguna angkutan umum, kedua
kelompok memiliki perssmaan pendapst terhadap kekurangan pada
pelayanan angkutan wnum vaita faktor Jumlah kendaraan, kondisi
terminal yung kurang bersih, jaringan trayek yang terlalu panjang,
keberadaan tempat informasi yang hanya di terminal namun tidak
terdapat ditempat lain seperti di Halte ataw pusat keramaian, biaya
perjalanan ysng masih dianggap memberatkan, tidsk mudah untuk
berpindah antar angkutan umum, dao kurengnya respon dari supir
dalam menghadapi masalah sepanjang perjalanan. . selain hal tersebut,
semua faktor-faktor dari standar pelayanan publik bagi pengguna
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dipersepsikan masih kurang terdapat pada pelayanan sagkutan umum,
ferutams pada keoyamanan di dalam kendaraan, karena jumish
penumpang dan barang yang tidak teratur.

Dari hasil analisis tersebuf, berdasarkan persepsi keempat
responden, diperolch bahwa kelompok responden dard pihsk Legislatif
dan Regulator memiliki kecendnngan yang sama dalam menyikapi
kebijakan transportasi dan pelayanan angkuten umum. sedangkan
kelompok yang mengalami cukup kerugian adalah kelompok Operator
karena merupakan subyek dari kebijakan tersebut dan Pengguns
anghutan yang peling banyak merssa dirugikan eldbat kebijakan yang
tidak dilaksanakan dengan baik oleh Regulator dan Operator angkutan

firitie:

5.6, ANALISES HUBUNGAN ANTARA VARIABEL

untuk mendapatkan tingket keerstan hubimgan stan pengarch emtara
variabel kebijakan {ransportasi gebagai varisbel bebas secars parsial
dengan faktor-faktor kualites pelayanan maplodan emum sebagal varisbel
terikat. Tingkat keeratan hubungan sntara variabel digunakan Guilford

Empericol Rulesi®
Tebel 5.29 Tingkat Keeratan Hubungan autars Vesisbel
Menurut Guilford Emperical Rules
. Nilai Korelasi Keterangan
008 <020 Hubugan sangat lemah, diabaikan,
disnggap tidak adn
> 020~ <0.40 Hubungan rendah
>040- <8,70 Hubungan sedang/ cukup
| >0.70 - <090 Hubungan Kuat/tinggi
2050~ <1.00 Hubungan sangat kuat

Diengan Nilai signifikan Ho =p < 0.05 , Ho Ditolak
Ho=p>0.05 . Ho Diterima

Inmana Tanda + berarti korelasi positif berarti hubungan searah, sebaliknya

jika tanda —

! Sambas Ali Muhidin SPAM.S1. Analisis Korelasi, Regred dan Jahur Dalam Pepelition,
Cv.Pustaka Setia, Bandung, Tabun 2007, Hal. 128
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§.6.1. Analisis Hobungan Antars Variabel Di Kota Cirecbon
5.6.11. Pengaruh variaobel kebijakan transpertasi dengan variahel kualitas
pelayanas angkutan umum secarq umum

Tabel 5.20.Hubungan antars Variabel Kebijakan Transportasi dan
Kualitas Pelayanan Angkutan Umum di Kota Cirebon

v BL PELAYANAN
\ . Asngks
Koefisien Korelasi siomifil
KEBIJAXAN £.535 0.007

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r = +0.535, dan angka
signifikan = 0.007 < 0.005, maka hal ini berarhi secara umum
kebijakan cukup berpengaruh posiif terhadap kualites pelaysnan
angkutan unrum, dan diperkiraken semakin baik kebijakan Pemerintah
pelayanan angkutsn vmum,

5.6.1.2. Model parsial variabel kebljakan transportasi terhadep kualitas
peloyanan anpkutan amwm dari Faktor Terukur

Pada mode! ini ingin dilihat pengaruh Nilai Kepedulian, sikap
nilai kesdilan dan kepentingan umom terhadap kualites pelayanan
angkutan umum dari Faktor fangible. Dengan hipotesis sebagai berikut

HoB = Tidak terdopat pengsruh kebijakan tramsportasi terhadsp faktor

terukur dari kualitas pelayanan angkutan umem

HIB =~ Terdapat pengarub kebijakan transporiasi terhedap faltor terukur

dari kualitas pelayanan angiartan umum

Tabel 5.31.Hubungan antara Variabel Kebijakan Secara Parsial dan

Faktor Teruknr ¢i Kota Cirebon
FAXTOR- TERUKLR
FAKTOR Koefisien Angka
Korelusi signifikan
KEPEDULIAN 0.536 0.007
SIKAP 0.509 g4.011
KEADILAN 0.294 0.057
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Dari tabel di atas diperoleh -
» Korelasi positif antars kepedulian dengan tervkur r= 40, 536, dan
dengan nilai Angka signifikan = 0.007 < 0.05, berarti Ho ditolak
» Korelasi posifif antarn sikap dengan terukur ¢ = +0,509 , dan nilai
Angka signifikan = 0.011 < 0.05, berarti Ho ditolak
s Korelasi antara keadilan dan kepentingan pmum dengan terukur ¢ =
+{,394. nilai Angka signifikan = 6.057 > 0,05, berarti Ho ditedima
Hasil ini menjelaskan bahwa terdapat pengaroh yang cuimp
signifikan dari faktor-fakior kebijakan tenama dari nilal kepedulian
dan nilai sikep maka diperkirakan semakin bagus jugs Faktor terukur
drri pelayenan anghutan winum. Sedangken dari faktor keadilan dan
pelayanan angkutan uevam yang berarfi bahwa hukuman dan sanksi,
belum memberikan rasa keadilan (lihat tabel 5.6)
5.6.1.3 Model parsial variabel kebijakuan tramsportasi terkadap kualitas
pelayanan anghutarn unsm darl Fakior keandalon
Pade model ini ingin dilihat pengaruh vanisbel bebas Nilai
Kepedulien, sikap dan nilai keadilan dan kepentingsn umum terhadap
varisbel kualitas pelayansn anghutan vmury dari Fakior keandalan
Dengan bipotesis sebagnt berika
Ho,C = Tidak terdapat pengaruh kebijakan transporiast terhadap faktor
HLC Reliability dari kualitas pelayansn angkutan umum

Terdapat pengarub  kebijokan frangperiasi terhadap  fakior
Reliability dari kualitas pelayanan anghkutan umum

Tabel 5.32..Hubungan antars Variabe! Kebijakan Secars Parsial dan

Faktor heandalan di Kota Cirebon
KEANDALAN
FAKTOR- !
FAXTOR Koefisien Angks
Korelasi signifikan

KEPEDULIAN 0.492 0.066
SIKAP 0.544 6.006
KEADILAN 0.153 6477
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Dari tabe! di atas diperoleh ;
o Korelasi positif antara kepedulian dengan keandalan r = +0.381,
dan dengan nilai Angka signifikan = 0.066 > 0.05, berarti Ho
diterima
+ Korelasi positif antara sikap dengan keandalan r = +0.544 | dan
nilai Angka signifikaa = 0,006 < 0,05, berariti Ho ditolek
» Korelasi antara keadilan dan kepentingan umun dengan keandalan
r = 0,153, nilal Aogka signifikan = 0477 > 0.03, berarti Heo
diterima
Dari hasil tersebuit dapat dijelaskan behwa terdapat pengaruh yang
cukup signifikan antara pilsi sikap terhadap keandalan kualitas
kebijakan yang konsisien dan kemsmpuan yeng dimiliki pemeriniah
diperkirakan semakin baik juga kesndalan dari kualitas pelayanan
terhadap kualitas pelayanan sngkutan umum, hal dikarena kebijaken C
transportasi yang ada dikota Cirebon lebih diutamakan pada retribasi
unink pemingkatan PAD, Begitupun pada nilai keadilan dan
kepentingan umum yasg tidek mengatar ieplang  kewanliban
memberikan rasa nyamen, kemudahan wmempercleh kendarsan,
kemudahan turun naik dsh, sehingga tidak berpengaruh terhadap
keandalan iouatitas pelayanan gngkutan umom.
5.6.1.4. Model parsiol voriabel kebijakon transporiasi terhadap kualitas e
pelayanen anghkutan wsam darl Faktor keresponsifon
Pada model ini ingin dilihat pengaruh varisbel bebas Nilai
Kepedulian, sikap dan nilaj keadilan dan kepentingan vaum tethadap @0 —
variabel kualitas pelayanan angkutan umum dari Faktor keresponsifan
Drengan hipotesis sebagai berikut
HoD = Tidask terdapat penparuh kebijakan transportasi terhadap faktor
responsivenes dari koalitas pelayanan sngkutan umum

HILD = Terdapat pengaruh kebijskan transportasi terbadap faktor
responsivenes dari kualitas pelayanan angkutan wnum
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Tabel 5.33. Hubungan antara Variabel Kebijakan Secara Parsial dan
Faktor Keresponsifan di Kota Cirebon

N

FAKTOR- KERESPONSIFAN

FAKTOR Koefisien Angka
Kerelasi signifikan
KEPEDULIAN 0.268 0.205
SIKAP «0.016 0.940
KEADILAN 4,183 0391
Dari tabel di atas diperoleh :

» Korelasi positif antara kepedulian dengan kevesponsifan r = +268, dan
dengan nilai Angke signifikan = 0.205 > 0.05, berarti Ho diterima
» Korelasi negatif antara sikap dengan keresponsifen r = -0.016 , dan nilai
Angka signifikan = 0,940 > (.05, herarti Ho diterima
« Korelasi negatif antara keadilan dan kepeotingsn umum  dengan
keresponsifan r = -0183. nilai Angka signifikan = 0391 > 0.05, berarti
Ho diterima
Jeadilan dac kepentingan umum tidak berpengarah terhadap keresponsifan
kebijakan transpertasi di Kota Cirebon tidek memilili pengerub dengan
kesesponsifen pengemudi, karens semua kebijakan yang ditetapkan dalam
berbagai perda tidak menyangkut tentang keresponsifan pengemudi kalaupun
keresponsifan menunst responden cukup baik, ini Iebih dikerenakan sifat dan
perilaku pengemudi, bukan karena sturan (Jitat tabel 5.11)
S5.0.15. Model parsial variabel kebijekan transportasi terhadap kuallias
peiayanan anghutan ungam dori Fakior jaminan
Dengan hipotesis sebagai berikut :
HolE = Tidak terdapat pengaruh kebijaken transportasi terhadap faktos
Jaminan dari kualitas pelayanan angkuten umum

HLE = Terdapat penpamub kebijukan tressportasi terhadap faktor
Jamiran daxd kualitas pelayanan angkutan umum
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Tabel 534, Hubungan antara Variabel Kebjjekan Secara Parsial dan
Faktor Jaminan di Kota Cirebon

JAMINAN

FAKTOR-

FAKTOR F.oefisien Angka
Korelasi signifikan
KEPEDULIAN 0.529 0.008
SIKAP 0.106 0.622
KEADILAN £.215 0.310
Dari tabel di atas diperoieh :

e Korelasi positif antars kepedulian dengan Jamsinan r = +0.529,
dan dengan nilai Angke signifikan = 0.008 < 0.05, berarti Ho
ditolak ﬁ

s Korelesi positif antera sikep dengan jamsinan r= 0,106 , dan nilsi
Angkes signifikan = 0.540 > 0.05, berarti Ho diterima

» Korelasi negative antara keadilan dan kepentingan wmumn
dengan jaminan r = 0216, nilai Angka signifikan = 0310 >
0.05, berarti Ho diterima

baik fakior kepedulian dari kebijakan seperti kemudahan mensohami

peraturan, diperkiralan semekin baik pula jaminan kemampuan,

ketrampilan, keamanan, keselamatan dsb, dalam pelayanan angkutan
umum. Sedangkan faktor kebijakan yang rendah pengaruhnya adalah
nilsi keadilan dan kepentingan wmum, untuk fakior sikap
diperkirakan tidak berpengarub terhadep jaminan kualitas pelayanan
angkitan umumn. Hsl ini disebabkan karens kurang konsisiennya
pelaksanaan  peratursn  seperti  dalatn  pembuatan  Surat  Irin

Mengemudi {SIM} yang menurut pengakuan beberapa pengemudi

tanpa melalyi tes kemampuan dan  ketrampilan mengendara)

kendaraan. (Iihat tabel 5.12)
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5.6.1.6. Model parsial variobel kebifakan transperiasi terhadap Kualitas

HoF

pelayanan anglkuton uman dari Fakter erepati
Dengan hipotesis sebagai berikut

= Tidak terdapat pengaruh kebijaken transportasi terhadap faktor

Empari dari kualitas pelayanan angiartan umum

HLF = Terdapat pengarub kebijakan transportasi terhadap faktor Empati

dart kualitas pelayanan angkutan umum

Tabel 5.35. Hubungan antara Variabel Kebijakan Secara Parsial
dan Fator Empati di Kota Cirebon

FAKTOR- “h
FAKTOR Koefisien Angka
korelasi signitikan
KEPEDULIAN 0009 0.966
SIKAP 0411 0.056
KEADILAN -0.302 0.151
Dari tabel di atas diperolch -

« Korelasi negatif antara kepedulian dengan empati © = +0,009 dan
dengan nilai Angka sipnifikan = 0.966 > 0.05, berarti Ho diterima
» Korelasi nepatif antara sikap dengon empati r= 0411 , dan nilal
Angka signifikan = 0.056 > 0,03, bevarti Ho diterimsa
» Korelesi negative amtara keadilan dan  kepentingan  zmum
dengan empatt
r = -0,302. nilai Angka signifikan = 0.151 > 0.05, berarti Ho
diterima
sikap. Keadilan dan kepentingan umtm secara parsial terhadap nila
empati dari kualitas pelayanan angkutan umurn. Hal int disebabkan
karena setnua kebijakan yang menyangkat framsportasi di Kota
Cirebon fidsk terdapat kewajiban kepads pengemudi untuk memberi
pelayanan kepada pengguna, walaupun nilai empsti ini cokep baik
(lihat tabel 5.13). sama seperti nilai daya tanggap pengemudi ini lebih
dikarenakan sifat dan perilaku pengernudi itu sendin
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5.6.2. Anslisis Hubungan Antara Varisbel i Kota Tegal
5.6.2.1. Pengaruh variabel kebijakar transportasi dengan variabel kualifas
pelavanan anghutarn wmwm secara umum

Tabel 5.36. Hubungan antarz Variabel Kebijakan Transportasi dan
Kuslitas Pelayansn Angkutan Umuom di Kots Tegal

PELAYANAN
VARIABEL.
. . Angka
Kocfisien Korelasi signifikan
KEBDAKAN 0216 0.000

Dari tabel di atas diperoleh nilai r = +0.810, dan nilai Angka
signifikan = 0,000 < dari 0.05 yang berarti bahwa secars wnum di
Kota Tegal terdapat pengarvh positif yang kuat dani kebijsksn
baik kebijakan yang dibuat maka diperkirakan bexdasarkan pendapat
dari 24 responden akan semskin baik pula kualitas pelayanan
angkufan umwn
5.6.2.2. Model parsial vaviabel kebljakan tramsportasi terhadap kualitas
pelavanan angkutun umion dari Faktor teyvakur
Dengax hipotesis sebagai berikut :
HoB = Tidak terdapat pengaruh kebijaken transportasi terhadap faktor
terakur dari kualitas pelayanan anghatan ymum
H1,B = Tendapat pengaroh kebijakan transportasi techadap faktor terukur
dari kualitas pelayanan aggkutan umam
Tebel 5.37. Hubungan antara Variabel Kebijakan Secara Parsial dan
" Faktor Terukur di Kots Tegal

FAKTOR-~
FAKTOR Koefisien Angka
korelasi signifikan
KEPEDULIAN 0.651 0001
SIKAP 0.567 0.004
KEADILAN 0.537 6.007
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Dari tabel di atas dipercleh :
o Korelasi positif antara kepedulian dengan faktor ferukur v = 4.
651, dan nilai Angka signifikan = 0.001 < 0.03, berarti Ho ditelak
» Korelasi positif antara sikap dengan terukur r = +0.567 , dan nilai
Sig  (2-tailed) =0.004 < 0.03, berarti Ho ditolak
o Korelasi antara gesdilan dan kepentingan umum dengan ferukur r
= +0,537. nilai Angka signifikan = 0007 < 0.05, berarti Ho
diterima
Hasil ini menjeleskan bshwa terdapat pengaruh yang cukup
signifikan dari fakior-faktor kebijaken yang terdid dari nilai
kepedulian, nilai sikap, silai keadilan dan kepentingan wmum. secars
parsial terhadap fiaktor terukur dari kualitas pelayanan angkutan
umum. Semakin bagus kebijekan yaag mengatur teatang nilai
seperti lokasi pelayanan, biaye perjalanan, termiosl, halte, trayek

5.6.2.3. Model parsial varigbel keblickon transportasi terhadap kualitas

priavanan angkutan umum darl Fakior keandaolan
Dengan hipotesis sebagal berikut

= Tidak terdapat pengarub kebijakan transportesi terhadap fuktor
Reliability daxi kuslitas pelayunan angkutan umam

= Terdapat pengarah kebijskan twansportasi terhadap  fekior
Relinbility dart knalitas pelayanan anghkuten umum

Tebel 5.38. Hubupgan solsre Vagabel Kebijakan Secars
Parsial dan Faktor Keandalan di Kota Tegal

FAKTOR-
FAKTOR Koefisten Angka
koreiasi signifiken
KEPEDULIAN 0.577 £.003
SIKAP .576 0.020
RKEADILAN {.764 0.000
Uriiversites Indonesia
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Dari tabe! di atas diperoleh :

» Korelasi pomitif antara kepedulian dengan keandslan r = +0.577,
dan nilai Angka signifikan = 0,003 < .05, berarti Ho ditolak

» Korelasi positif antara sikap dengan keandalan r = +0.576 , dan
nilai Angka signifikan = 0.020 < 0.03, berarti Ho ditolak

» Korelasi antara keadilan dan kepentingan wninm dengan keandalan

r = +0.764. nilai Angka signifikan = 0.000 < 0.05, berarti Ho

ditolak '

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang
cukup signifikan antara nilai kepsdulian dan nilai sikap dari kebijakan
transportasi terhadap keandalan, semakin baik pelaksanaan kebijakan
yang konsisten dan  kemompusn yang dimiliki  pemeriatah
diperkirakan semakin baik juga keandalan pelayanan angkutan umum.
peogaruh yang kuat terhadsp kuslitas pelsyansn angluian wmum,
semaldn baik nilat keadilen dam kepentingan umum, sepaakin baik pula
fuktor keandalan dari kualitas pelayansn angkutan worom,

5.4.24. Model parsial varigbel keSijakan tramsporiasi tevkudap knalitas
pelayanan anghutun umn darl Faktor keresporsifon
Dengan hipotesis sebagai berikut
Ho,D = Tidsk terdapat pengaruh kebijakan transportasi terhadap faktor
responsivenes dari kualites pelayanan sngkotan uun

H1,> = Terdapat penganth kebijokan transportasi feshadsp fakior
responsivenes dari kualitas pelayanan anghotan umum

Tabel 5.39. Hubungan antara Vanabel Kebijekan Secara Parsial
dan Faktor Keresponsifan di Kota Tegal

FAKTOR- KERESPONSIFAN
FARTOR Koefisten Angka
korelasi signifikan
KEPEDULIAN 0.454 0.014
SIKAP 0.100 0.00¢
KEADILAN 0.520 0.007
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HoE = Tidak terdapat pengaruh kebijaken tramsportasi terbadap faktor
HLE = Terdapat pengarub kebijakan transportasi terbadap faktor Jomiran
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Dari tabel di atas diperoleh
¢ Korelasi positif antara kepedulian dengan keresponsifan r = +494,
dan dengan nilai Angka signifikan = 0.014 < 0,05, beratti Ho
ditolak
« Korelasi positif antara sikap dengan keresponsifan r= 0,100, dan
nilai Angka signifikan = 0.643 > 0.05, berarti Ho diterima
» Korelasi positif antara keadilan dan kepentingan wnum dengan
keresponsifan  r=0.520. nilai Angka sipgnifikan = 0.009 < 0.05,
bermarti Ho ditolak
Hal ini menjelaskan bahwa dari ketiga faktor kebijakan tersebut
nilai kepedulian dan nilai keadilan dan kepentingsn umum yang
cukup berpengaruh terhadap daya tanggsp pemgemudi dalan
mengatasi masalah sepanjong petjalenan, sedangkan kebijekan vang
benpa  nilal sikap fidak berpengaruh terhadsp kecepatan daya
tanggap pengemudi.

Model porsial voriabel kebijokon tronsportasi terhadop kuolitas
pelayasian angkutan wtum dari Faktor Jaminan
Dengan hipotesis sebagai berikut ©

Jemninar: duri kualitas pelayanan angkutan umum

Tabel 3.40. Hubungan anlate Variabel Kebijekan Secars Parsial
dan Faktor Jaminan di Xota Tegal
FAKTOR- N
FAKTOR Koefisien Angka
korelos: signifikan
KEPEDULIAN 0.218 4.307
SIKAP 8.511 8.0n
KEADILAN 4.626 0.001
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Drari tabel di atas diperoleh -
¢ Korelasi positif antara kepedulian dengan Jaminan 1= +0.218,
dan nilai Angka signifikan = 0.307 > 0.05, berarti Ho diterima
s Korelasi positif antara sikap dengan jaminan ¢ = 0.511 , dan
nilai Angka signifikan = 0.011 <0.05, berarti Ho ditolak
» Korelasi positif antara keadilan dan  kepentingan wmum
dengan jaminan r = 0.625. nilai Angka signifikan = 0.001 <
0.65, bersrti Ho ditolak \
Berdaserkan hasil ini, terdapat pengaruh yang cukup kuat antera
kebijakan dari faktor sikap, keadilan dan kepentingan umum terhadap
jaminan, dimana semakin baik faktor sikap, keadilan den kepentingsn
umvm diperkiraken scmakin bafk pula facior jamiman dalam
pelayanan sugkutan wmum. Sedangkan nilal kepedulian rendah
pengaruhnya terhadap jeminan dari kualites pelayenan anghuten
umum adalah nilai kepedulian. Hal ini disebabkan karena kebijakan
trausportagi lebih dhntaraaken ustek menarik retribusi dari bidaog
transportasi  bukan uwtuk memberikan jeminan stas  pelayanan
angkutan umum yang berkualitas
S5.68.2.6. Model Parsial Variabel Kebijakan Transportasi Teshadap Kualtias
Pelayanan Angkutas Umuns Dari Faktor Empati
Dengan hipotesis sehagai berikut
HoF = Tidak terdapat pengaruh kebijaksn transportasi terhadap faktor
Empati dari kualites pelayanan spgkutan sroem

HLF = Terdapat pengaruh kebijakan transportasi terhadap faktor Empati dari
kuatitas pelavanas asgkuian umum

Tabel 5.41. Hubungan antars Variabe! Kebijakan Secara Parsial dan
Fektor Erapatt di Kota Tegal

EMPATI

FAKTOR- .

FAKTOR Eoefisien Angka

koretssi signifikan

KEPEDULIAN 0262 0.215

SIKAP 0.295 0.151

KEADILAN 0.183 0.392
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Dari tabel di atas diperoleh :
» Korelasi antara kepedulian dengen empati 7= +0.262 dan nilai Angka
signifikan = 0.215 > 0.08, berarti Ho diterima
s Korelasi positif antara sikap dengan empati r = 0.295, dan nilai Angka
signifikan = 0,161 > 4,05, berarti Ho diterima
» Korelasi positif antars keadilan dan kepentingan umum dengan
empati
r= 0,183, nilai Angka signifikan = 0.392 > 0.05, berarti Ho ditesima
Dengan hasil ini diperkirakan tidek terdapat pengarch kebijakan
dibidang transportasi baik dari nilai kepedulian, sikap. Keadilan dan
kepentingan umum secarn parsial terbadap pilai empeti dari kualitas
pelayanan angkutan umum. Hal ini disebabkan karens semua kebijakan
yang menyenghart transportasi di Kota Tegal tidak ferdapat kewnjiban
wnn, walacpin nilsl empati i cokup baik (lihat tebel 5.24), sama
sepeati nilad days tengesp pengemudi ini lebih dikarenskan sifat dan
perilakn pengemuds ity sendixi.

5.7. PERBANDINGAN HASIL ANALISIS ANTARA KOTA CIREBON

dan ROTA TEGAL

metodde  korelasi pads sub baly sebelumnya, maka ustuk membandingkan
pengarvh kebijekan transportas: terhadap kualitas pelayanss angkutsn
antara Kota Cirebon dan Kota Tegal, maks perln dibuat ringkssan hesil
korelasi di kedua kota terschut, yang secara rinci dapat dilibat pada tabel
berikut :
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Tabel 5.42 Ringkasan Hasil Korelasi untuk Kota Cirebon
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dan Kaota Tegal
KOTA CIREBON | KOTATEGAL
MODEL | ot VMBW:L Kochiaken | Angks | Koetiskn | Asgha
Korelasi | Sigaifikan | Korelasi | Signifikan
Kualitas
Pelayanan Kebijakan 0,000
Utma | \ooboten | Transporasi | 7030 | 0007 [ +0810
Umum .
Kepedulian | +0.536 | 0.007 10651 | 0001
Sikap +0.509 | 0011 +0.567 | 0.004
Parsial 1 | Terukur Kwdilm
dan,
. +)394 | 0.057 +0.537 | 0007
Kepentingan
Hmum
Kepedufisn | +0381 | 0.066 +0577 | 0.003
Stkap 10544 {0006 +0576 | 0020
Parsial 2 | Keandalan E:ﬁii&%
. +0.153 | 0477 +0.964 | 0000
Kepentingan
1itatiine]
Kepedolisn {40268 | 0,205 +0494 ]06,014
Sikep 016 | 0940 0,100 | 0.643
Parsial 3 | Keresponsifan d;m
K 0183 {0391 +s20 | 0000
Kepentingan
Llh23li11]
Kepodulian | +0.529 | 0.008 +o218 | 0307
Sikap +0.106 | 0.622 0511 | ool
Parsial 4 | Jaminan Keadilan
dan
a D216 0310 10,625 | 0001
Kepentingan
umum
Kepedulian |.0.000 0966 ]+0262 [0215
Sikap D411 | 0.056 +0295 | 0161
Parsial 5 | Empati Keadilan
dan
0,392
Kepentingan | 2302 0,151 +0.183 |03
m
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan secara statistik
1. Pengarnh Kkebijakan transportasi terhadap Kkualitas pelayanan

sugkatan umum.

Secara umwm pengarub antara kebiiakan transportasi dan kualitas
pelayanan angkutan umum di Kota Cirebon cukup kuat, deugan koefisien
korelasi +0.535, dan angks tingkat kesalahan 0.007 < 0.05, yang berartd
semakin baik kebijakan transportesi, maka diperkiraken semakin baik puls
dampakuys terhadap kualites pelayanan angkotan wmwm. Hal ini
didosmrkan puls meouwrut persepsi responden terhadap  kebijakan
W@M&p&l&mmﬁu@mmtﬂm&&m
Cirebon menmiliki kritesia cukup baik dengan rata-rata skor 95 dan 94,

dengan skor terfinggi kebijakan terdapat pada nilai sikap yang berups

konsistensi pelaksanaan kebijakan Jun kemampuan  kebijakan dslam
pelayanan anghkutan vimum texdapat pada keandalan.

Di Kota Tegal secare umwn texdapat pengareh yeng kuat dari
kebijakan transportasi terhadap kualitus pelayanan angkutan ymum. dengan
kociisien korelasi +0.810, dan angka tingkat kesalahan 0,000 yavh dibawah
0.05, schingga diperkirakan semakin baik kebijakan transportasi semakin
baik pula dampskaye terhadap kualitas pelayanan angkeisn teoum,
Berdasarkan pessepsi responden kebijakan dan kualitas pelayanan angkutan
uoum berads dalam kategori yang baik, dimana skor tertinggi sama dengan
di Kota Cirebon yaitu pada nilai sikap dan keandalan
Pengaruh kebijakan transportasi terbadap faktor terukur dari
kcuakitas pelayanan angkutan ummn -

Dibanding nilai keadilan dan kepentingan umum yang pengaruhnya
rendah terhadap fiktor terukur, di Kota Cirebon hanya nilaj kepedulian dan
nilai sikap yang cukup berpengarul terhadap faktor terukur dani kualitas
pelayanan angkutan dengan koefisien korelasi secara berurntan +0.536 dan
+3.509, dan angka signifikan 0.007 dan 0.001 jauh dibawah angks 0.05,
Hal ini terkait dengan konstibusi kebijakan bagi pendapatan asii dacrah dan
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kemampuan kebijakan untuk mengukwr kemampuan pemerintah. Dan
berhubungsn dengaa kondisi jaringan trayek yang mampu melayani
kebutuhan angk:tan umom.

Berbeda dengan Kota Cirebon, di Kota Tegal semua faktor kebijakan
secara persial cukup berpengaruh terhadap faktor terukur darl kualitas
pelayanan angkatan umum. Nilai kepedulian memiliki koefisien korelasi
+0.651 dan angka signifikan 0.001 jaub dibawah 0.05, nilai sikep dengan
koefisien korelasi +0.5670 dan sngka signifikan 0.004< (.05 dan nilai
keadilan serta kepentingan umum koefisien kerelasinya. +0.537 angka
signifiken dibawsh 0.05 yailu sebesar 0.007,untuk  persepsi responden
terhadap kebijakan, kenstribusi kebijakan bagi PAD yang memilki skor
tertinggi, sedanpkan kondisi terminal dart faktor terukur yang memilki skor
Pengarub kebijakan framsportasi terhadap fakior kesndalan davi
kualitss pelayanan angkotan wmmn,

Dari Tabel Nilai 5.43 di atas, &8 Kots Cirebon hanys nilai sikep yang
cukup berpengaruh terhadap faktor keandalan dad kualitas pelayanan
angkutan umum, kavena memiliki koefisien korelasi +0.544 dan angka
signifikan 0.006 < 0.05, sedangkan nilai kepedulian, nilai keadilon dan
kepentingan umwm rendah pengarshnya terhadep fekior keandalan
terutama pade aspek kemudahan untuk toren paik kendaraon.

Kondisi berbeda terdapet di Kota Tegal, nilai kepedulisn , nilai sikap,
nilai keadilan dam kepentingan umum secara parsial cukup berpengaruh
terhadap faktor keandalan dari kualitas pelayanan anghutsn wmorn,
terutama pilal keadilan dan kepentingan yang uwmum  yang kuat
pengaruhnys. Secara berurutan nilai korelasinya adalsh  +0.577, +0.576,
dan +0.764, angka signifikannya 0.003, 0020, 0.000 dibawah 0.005.
Dengan demikian dapat diperkirskan babwa semaskin baik kebijakan
transportasi maka semakin baik pula faktor keandalan kualitas pelayanan
angkutan umum tenitama yang terkait dengan ketertiban dan keteraturan
angkutan umum, kepadatan pepumipang dan pemelibaraan periengkapan
jalan.
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4. Pengarub kebijakan transportasi terhadap faktor keresponsifan davi

kuslitas peluysnan angkutsn omum

Di kedua kote, tidak terdapat pengaruh nilai sikap dari kebijakan
transportasi, terhadap faktor keresponsifan atsu daya tanggap pengemudi
dalam mengatasi masalah yang terjadi sepanjang perjsiasan. Kota Cirebon
koefisien korelssi +0.016 dan angka zignifikan 0.940 > 0.035 dan Jota
Tegal koefisien korelasi +0.100 dan angks signifikan 0,643 > 0.05.

Perbedaan terjedi pada nilai kepedulian, nilai keadilan dan
kepentingan umum, di Kots Cirebon uilai tersebut tidak berpengarub,
tetapi di Kota Tegal kedua nilsi tersebut cukup berpengaruh terhadap faktor
kercsponsifan pengemudi, dimana koefisien korelasi kedua nilai adakah
+0.494 dan 0,520 dax engka signifiksn 0.014 dan 0.503 kummng dari 0.05.
Pengarub kebijakan transportesi terhadup faktor jaminan dari kualitas
pelayanan sngkutan wnum

Pada hobungan ini, & Kots Cirebon hanya faktor nilai kepedulian
yang cukup berpengaruh terhsdap faktor jaminan kuslites pelaysnan
anglastan umum dengan koefisien korelasi +0.529 dan angke signifikan
0,008 kurang dari 0.05. sedangkan fakior lainnya tidak berpengarub. Hal ini
jaminan kelengkapan surat-surat kendarsan, kemampuan den ketrampilan
pengesaudi dan kezmanan dan kevelakaan dan tindak kejabatan,

Hal berbeda terjadi di Kota Tegal, nilai sikap, nilai keadilsn dan
kepentingan umum yang cukup berpengaruh teshadap faktor jeminan
kualites pelayenan angkuten wnum dengan koefisien korelasi kedua nila
adalah +0.511 dan +0.625 angks signifikan 0.011 dan 0.001 kureng deri
0.05, sedangkan nilaf kepedulion tidak berpengarnh, i
Pengarab kebijakan transportasi terbadap faktor empati dari koalitas
pelayanan anghufan umum

Di kedua kota, baik di Kota Cirebon maupun di Kota Tegal tidak

terdapat pengarvh dani nilsi kepedulian, nilai sikap, nilai keedilan dan
kepentingan umurn terhadap fekior empati terkait dengan perhatian
pengemudi terhadap masalah atau keluhan penumpang
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5.8, Interpretasi dan Rekomendasi Penelitian

5.8.1. Interpretasi dan Rekomendasi Penclitisn terbadap Kebijakan
Transportasi dan Kualitas Pelayanan angkotsu Umum di Kota
Cirebon.

Pada bagian ini penulis melakukan interpretasi yaitu melakaukan
ponafSian terhadap pengujian hipotesis. Walaupun hasil analisis
statistik ity sendirl sudab merupakan kesimpulan, tetapi belum
dianggep memadai tanpa ada interpretasi yeng diksitken dengan
rumusan masalsh, selain it hal ini bertujuan untuk memperbaiki
kelemaban atan kekurangan yang terjadi. Pengujian das interpretast
hipotesis diuraikan sehagai berikut :

A.Interpretasi dan Rekomendasi terhadap Kebijakan Transportasi
Di Kota Cirebon
yang berupa Peratuen daersh (Perda) Di Kota Cirebon yaitn Perda
No. 13 Talum 1998 Tentang Retribusi Izin Trayek, No. 7 Taham
2001 Tentang Penguiian kendarsan bermotor, WNo. 13 Thn 2061
Tentang Pelavanan Terminal Penumpang, Ne. 1 Tha 2001 Teatang
I Penyelenggaraan Tempat Parkir Umum Di huar badan jalan dan
Perda No. 2 tahun 2008 Tentang Parkir Dibadan Jalan, ferlihm
bahwa semua pevafursn doerah tersebut lebik diutemoaken untuk
mengrik Retribusi, guna menambah Pendapatan Asli Daerab (PAD).
Keterkaitanya dengan kualitas pelayanan anglatan uroum sangat
kurang. Dulsm beberapa peraturan tersebut  memang discbutkan
tyjuan dari setisp peraturan dacrsh, misalnys dalam peraturan
tentang peagujian kendarsan bermotor dissbutkan-bshwa tujuan
peraturan  ini  memberikan  jaminan  keselsmatan  terbadap
penggunsan  kendaraan, raenckan serts mencegah ferjadinya
kecelakaan, menjamin kelestarian lingkungan, dsn memberikan
pelayansn umum kepads masysraket. Namun tujuan ini kemudian
tidak sama sekali terkait dengan isi pasal-pasal peraturan berikutnya
yang lebih banyak menekarkan tentang tata cara pengujian, sanksi
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dan bukwman jika tidak melakukan pengujian dan pembayaran
reteibusi pengujisn kendaraan bermotor. Hal ini yang kemudian
mengakibatkan pendapat responden tentang pepgarub kebjjakan
tersebut kepada kontribusi bagi PAD lebih besar dari pada tujuan
fain,
Secara .umun hasil kebijakan dibidang tansportasi di Kota Cirebon
masuk dalam kategori cukup baik, ada beberapa alasan yeng mendasari
jawaban tersebut antara Jain yaitu : -
1. Sosialisasi berbagai kebijekan tersebut sangat mudah dilolokan, terutama
peguyuban supir sesuai trayek dan sekretriatnya selalu tesbuka setiap hari,
schingea mudals dihobungi, Selsin itu dalan: pembuatan kebijakan - .
keterlibatan Organisesi angkuten darst (Organds), selalu diikutsertalom i
dalam penyusunan kebijakan, misalnya dalam mensosialisasiks i
penggupaan Gus untuk pengganti bensin begi bahen bakar kendaraan i
soglontar seawm. : wwwwwwww
2. Fungsi Peguyupan peogemudi yaog memberi bantuan kemudshan bagi
setiap pengemudi delam mendapatken pelayapan keschaten, pesgurusan
setiap organisasi peguyupan peagemudi, setisp bari mengumpulkan
sumbangan dari setiap pengemudi sebesar Rp 1000 perhari, hasil
sumbangan ini dikumpulkan oleh setisp ketua peguyuban yang kemudian
panti digunaken untuk membanta setiap pengemudi yang mengslami T
masaleh  keunangan. Persoalan dari sambanpan ini  adalab  tdak
transparsanya penggunasn dana tersebut, para anggota peguyupan hanya
memiliki rasa saling percays kepada ketuanya masing.-masing
3. Pemerintnh daerah mengatur beberapa jalan tertentu yang memiliki
aktivitas sebapai pusat perdagangan ,dilewnti lebih dari satu trayek,
begitupun pada kewasan peroukiman schingga rudeh mendapatkan
kendaraan untuk menuju atau meninggalkean lokasi tersebt,
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4. Pemerintah kota dalam hal ini Dinas Perhubungan selalu giat melaksanakan
pengontrolan  terhadap kelayakan setiap angkutan umum dengan selalu
mengadakan pemeriksaan berkala dijalan bersaina dengan instansi terkait
lainnya

5. Isi kebijakan transportasi yang berlaky saat ini telah mengalami perubaban
dibandingkan  dengan kebijakan-kebijakan sebelumnya. Beberapa isi
kebijakan mengalami perubahan pada orgavisasi yang berwenang
melaksanakan kebijakan, seperti pada pereturan perparkiran dibadan jalan,
telah ditunjuk Satuan Kerja Persngkat Daereh ( SKPD) untuk
penyelenggarasn perparkiran, yang sebelumnya diserahkan kepada pihak
memberiken pelayanan kepada masyarskst sekaligns mengoptimalkan

Selaim hal-hal tersebut di aias, beberepa responden terutama operator dan
pengguna angkuten weum yeng memang berbeda dengan pemerintah daerah,
berpendapat tidak setuju/ kurang terhadep pernyatesn kebijakan transportasi
tersebut. Ada beberspa alasan vang mendeseri jawsban kurang terhadap
kebijakan tersebut dan meminta perlo ada perbaikan yaitu

1. Masih sexing terjadi ketidak konsitenan aparat Dinas Perhubungan dalamn

melaksanaken kebijakan tersebut seperti penerbitan surat izin trayek yang
seharusnys berdesarkan batasan jumlsh kendaraan ditrayek tersebut, tapi
trayek tersebut.

2. Prosedur pengurusan uji kendarssn masih sulit dilakukan, karens
dirasakan masih cukup berbelit

3. Kebijakan dari pemerintsh dacrah yang tidak membatasi jumiah dan jalur
kendaraen roda dus, menyebabkan pendapeten para pemgeroudi sangst
berkurang dibanding ketika kendarsan roda dua masih kurang.

4. Dakungan dari pemerintah daerah terhadap para pengemudi masih sangat
kurang, misaloya tidek adanya subsidi untuk pembelisn perlengkapan
kendarasn yang cukup mahal, magpun penghargaan jika pengemudi
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Secara lebib rinci hal berbagal masalah fersebut ini akan dijelaskan
berdasarkan faktor-faktor kebijakan sebagai berikut :
&. Faktor Kepedulian

Dari hasil pengamatan dan analisis yang dilskuken terhadap
pendekatan nilai kepedulian yang dikaitkan dengen manfaat kebijakan
tersebut terbadap pengendalian angkutan umum, konstribusinya kepada
PAD, dan kemudshan pemabaman kebijakan tersebut terlibat bahwa
hasilnya tidak berpengaruh secar signifikan terhadap peningkstan kualitas
pelayanan anglkutan umum tentama pada faktor keandalan, keresponsifim,
jaminan, den empati. walsupun persepsi responden secara keseluruan
terhadap indikator nilsi kepedulion ini cukup baik. Ada beberapa Faktor
yang dirasakan masib kureng baik, Hal ini dapat dilihat pada masih kurang
kmem:&kabijakmhéakwﬁmtdcmwmsmmhk
dijelasiom scbelumnys isi kebijak=n lebih banysk menyebutkan tentang
ini, maks kedepan perlu ada perubshan isi kebijakan transportasi agar
kebijakan tersebut dapst mengesdaliken pelayanan angkutan umum.
Terkait dengan hal ini, Pemerintah Kota Circbon sebaiknyn menungge
diberlakukanya perubshan ates Undang-undang No. 14 talun 1992 tentang
Jalu lintas dan angkutan jalan vang telah disyahken oleh DPR.

Kursngnys pemghaman terhedap berbagai kehijakan tersebut ekibat
kurang jelas dan rendahnya tingkat peniclasan yang diberikan oleh Dinas
perhubungan, dan oleh kerena itu sebaiknya masalah inf dapat di stasi
mefahyd komunikasi informal. Komunikasi informsl dJdapat memberi
pengaruh  positif terhadap organisasi. Penysmpaian informasi secara
informal atas suate kebijakan dapat dilskukan oleh pimpinan atau aparstur
yang langsung berhubungan dengan masyarakat atay pelaksana dilapangan.
Melalui  informasi informal, petugas peleksana dilspangan maupun
masyarakat dapat memahami kebijakan transportasi dengan lebih baik.
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penyampaian komunikasi dapat ditekukan melalui beberapa Jangksh seperti
mempergunakan saluran komunikasi sepertt melalui TV Cirebon, agar
lebib banyak kesempatan pesan diterima dengan baik dan dilakukan
komunikasi dua arah yaity secara tirmbal balik sehingga pemahaman
terhadap isi kebijakan dapat dipshami semua pihak.
Faktor Sikap

Pada faktor ini berdasarkan hasil pendapat responden, indikator yang
masih kurang baik adalal tingkat konsistensi pelaksanasn kebijakan
transportasi. waluapun menwut hasil analisis terserbut faktor sikap yang
meliputi konsintensi pelaksanaan kebijakan dam fungsi kebijakan untuk
mengukur kemampuan pemerintah cukup baik, samun hal ind kurang
berpengaruh kepada peningkatan kualitas pelayanan angicutan umum.

Kurangnya konsistensi pelpksanaen kebiiskan transportasi karcma
kurangnys pemgawasan dari pejabat yang lebih tinggi atan pelsksana
pengawasan di uait-umit pemerintal: Kota Cirebon. Untuk memperbaiki dan
menyempurnakan  tingkat  konsistensi  aparat, dalam melaksanakan
kebijakan, maka perdn pengawnsan dani pimapinen Dinas Perhubungan,
DPRD, serta unit-unit pengawasan yang lebih tinggi,. Disamping it peria
peogenaan sanksi yang lebih tegas terhedap petugas yang tidak
melnksanainn kebijakan dengan baik, Hel ini dapat dilekukan melalui
masyarakat sehingga bagi petugas menjadi  alat peneksn  wmtuk
menjalankean tugasnys demi peringkatan kualitss pelayanan angkutan
urnum sesuai kebijakap yang dimaksud.
Faktor Keadilan dan Kepentingan Umum

Berdasarkan hasil analisis terhadap- pendspat respomdien, yang
dianggap masih kurang baik terdapat pads indikator jangkeuan pelayanan
angkutan umum, indiaktor hukuman dan sanksi, perlindungan terhadap
kepentingan umum dan sifat diskrimineif kebijakan, hal ini menyebabkan
faktor keadilan dan kepentingan umumm tidak berpengaruh secars signifikan
terhadep kualitas pelayanan angkutan umum.
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Kurangnya jangkavan pelayanan wmenycbsbkan  kurangnys
perlindungan kepenfingan umim akan layanan sngkutan umum. Hal ini
dikarenakan masih ada beberapa kawasan yang belum diakses angkutan
umum antara lain kawasan pemukiman yang baru dibangun : Perumahan
Kalijaga, Tamen Kalijaga, Permata Harjapaukti, Ciremai Gird serte di
Kelurshan Argasurya seperti Kedung Krisik dan Cibogo?. Ustuk mengatasi
hat ini pemerintah kota (pemkot} perlu melaksanskan anatisis dampak lalu
lintas (Andally’ guna mengetahui dampak langsung kawasan baru tersebut S
terhadap pergerakan lalu lintes pada sistem jalan yaog telah ada dilihat deri
segi kapasitas, kemacetan, keterlambatan, polusi, lingkungan dan parameter
Ininnya. Pembangunan kawasan Saru tersebut pasti menimbulkan bangkitsn
dan tarikan lalu lintas dischabkan oleh kegiatan yang dilakuken dikawasan
tersebut. Sehzuk pergerakan manusia, kendarasn dan barang harus dapet
dianalisis dengan cenmat dan seksama serta harus pula dapet diperkirnkan e
berapa beser dampaknya apabile pergerskan lalu lintes #u membebani
sistern jaringan jslan vang telah ade Hasil analisis ini memberikan solusi
terbgik yang dapat meminuemkam dampak serts meroudabkan pengaturan -
titik akses ke lahan pembengunan yang baru tersebut., jugs memudabkan
penyusunan usulan terhadap jalur trayek tambahan vang diperfukan {jika
ada) dun untuk memperiahankan tngkat pelayanan sistem jaringsm jalon
yang telah ade. Dengan demikinn kawsssn-kawasau tersebut akan
mendapatkan pelsyssan angkuten umum dengan tetap meningkatkan
efisienst sistem jaringan yang telah rda secars menyelorvh dan merangsang
pertinnbuban pada kawasan tersebut secara terpadu, T
Selanjutnya terksit dengan kurangnys keadilen atas ketentuan
hukuman dan sanksi terhadap pelanggaran kebijukan, hal ini discbabkan
pefugas yang tidak professional dalamn melaksanakan tugasnys dan isi
kebijakan vang hanya memberi sanksi kepada masyarakat tetapi tidak bagi
petugas, sehingga petugas mudah berkompromi dengan pihsk-pihak yang
melanggar kebijakan. Untuk mengatasi hal ini pemkot perlu senantiasa

* Dinas Perhubungan Kota Cirebon “Laporan Akkiy Penataan Travsporiasi Local Kota
Cirebon 2009 hat V-8

3{2&3:“2.?‘“1!:1, Perencanasn Permodelan & Rekayasa Transportast 1B, Dandung 2008
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melakukan pengawasan yang lebih ketat, memberikan sanksi yang tegas
terhadap petugas dengan mencantumkannya langsung di dalam peraturan
yang tertulis, menempatkan petugas yang memiliki persepsi yang sama
ferhadap isi, prosedur kebijakan dan cara kerja yang sama dan memiliki
kualitas yang tidak diragukan. Selain itu perlu ada penghargaan atas kinerja
aparatur yang dapat diberikan dalam bentuk inventif, sehingga para petugas
dapat bekerja lebih baik. dan memuaskan,

Kurangnya kebijakan pelayanan transportasi yang tidak diskriminatif
disebabkan karena berdasarkan hasil pengamatan tidak terdapat kebijakan
yang memprioritaskan fransportasi bagi golongan mssysrakat yang
berpendapatan kurang, orang cacet, wanits, ansk-anak, manula dan bagi
warga kota yang tidek mempunysi tempat tinggal. Untuk itu pemkot harus
unding late Fmtes dan anghutan jalan, disemping itn Dinas Perhubugan
Kota Cirebon perin meningkatken pengetahvan tentang sistem transportasi
yang buken hanya melihat faktor mobilitas (kemudahan untuk bergerak)
sebagsi tojuan akhir deogan selalu mengusehbskan semakin banyak
keodaraan bergerak dengan kecepatan yang lebih tinggi, tetapi juga
menysdiakan aksesibilitas (kemudabhan) bagi setiap pengpuna (manusia),
barung Jdan jasa secars adil, scimbang, biaye rendah dan mempunyasi
tersedia angkulan wmum, pejalan kaki dan kendaraan tidak bermotor vang
mudah dijangkan bagi siapepun.

. Interpretasi dan Rekomendasi Penelitisn terbadap Kualitas Pelayanan

angkutan Umum di Kota Cirebon

Dalam upaya meningkatkan kuslitas pelayanan anghkutan ummn di
Kota Cirebon, berdasarken basil pengolshen data dan wawancera yang
dilskukan, ada beberapa fakior terientu yang penting untuk diadakan
perbaikan denpan tujuan sgar masyarakat mendapatkan peningkatan
kualitas pelayanan augkutan umum,

* Olvar 2.Yamin, Perencanasn Pemodelan & Rekayasa Transporteasi, T8, Bandung 2008
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Secara menyeluruh kualitas pelayanan angkutan umum di Kota
Cirebon berkategori cukup baik. Beherapa alasan yang wendasari hal
tersebut yaitu
1. Jenis kendaraan angkutan umum yang telah memiliki kelayakan fungsi

dan bukan bus memberi kemudahan bagi pengguna angkutan, umum
dalam menggunakannya, ierutams untuk turun naik kendarsan

2. Kondisi Tenmninal Harjamukti yang bertipe A dan Terminal Dukub
Semar vang khusus untuk angkutan kota, telah dikeloleh dengan baik.
H&iymgmajagaéﬂakukaapadamnmhkaﬁbﬂw,

3. Jaringen trayek angkutan perkotden — memiliki tingket kepadatan
sebesar 11.99 km/km?, yang menunjuksn bahwa tingkat aksesibilitas
anghrtan umum cukup baik®.

Sedungkan dari beberspa responden ferutema pengguns angkutan
umum banyak yang menyebutkan tidek sefuju stau kurang tethadap
peryatasn kualitas pelayanan angkutan umum, beberaps alasan yang
mendasarinys yaita 3
1. Hampir di seluruh ruas jalan adaleh falo lintas campuran (mix raffic)

dimena kendarsan bermotor bercampur dengan kendursan tidak
bermotor {becak dan sepedn), sehingga mempengsruhi kecepetan
kemincetan pads ruas jalan tertentn

2. Perilaku pengemudi anglkutan kot yang memutuskan sendiri kapan
meteka beroperasi, kecepatan operasi, menghentikan dan wmemarkir
kendaraan untuk meminggu penurnpang.

3. Besarnya prosentase penggunsan kendarean pribadi yaitu - sebesar
59.73%, daripada anglatan umum yaite sebesar 40.27 %. dimana untuk
anghutan perkotsan hanya sebesar 32.5 % °

* Dinas Perhubunpsn Kota Cirebon “Laporan Akhir Penataan Trarsportasi Local Kota
Cirebor 2009 hal V-9

® Dinss Perhubungan Kot Cirebon Op.oit, hal V-7
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Secara lebih terperinci akan dijelaskan sebagai berikut ;
a. Faktor Terukur

Dari hasil pengamatan dan analisis data terhadap faktor
terukur ini, hasil yeng diperoleh adalah cukup baik, namum
demikian perbaikan yang perlu ditingkatkan adalah pembenahan
terhadap kondisi tempat pelayanan yang masib kur.og bersih dan
nyaman dan tenang serta cukup panas dan kurang segar, banyak

" bahan-bahan bekas-bekas pengujian yang berserahkan menambah
emrawuisn, Untok kekurangan informssi pelayanaa angkten
adainh karens tm:pat informasi hanya pada satu tempat yaitu pada
Terminal, tidak terdapet pada pusat-pusat keramaian, pemukinan
dan halte, serte pada Website Kota Cirebon.

Sedangkan yeng dissggap sengat kummnga adalsh pada
disebabkan karena bagi pengguna anghdan wvmum, bisya Rp 2500,
dianggap masih cukup mahal, dibandingkan jika menggunaksn e e
kendaraan pribadi roda dua. Sedangken bagi operator biaye
perjalanan yang diperoleh tidak sebanding dengan biaya operasional
dan pendaspatan bersih. Rata-rata Pendapatsn kotor sehari adalah
Rp.120.000, ini kemudian dikurangi setoran Rp.60.000 dan biaya
operasional benpa bahan bakar sebesar Ryp. 45.000, schingga sisa
pendapatan bersih adalah Rp.15.000, pendapatan yang sangat o
kirang untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Untok —
mengstasi hal ini, Pemerinteh Kota (Pemkot) Kota Cirebon perlu
selalu melibatkan partisipasi semua pihak dalam menentukan tarif
angkiuten umumi. Pemkot jupa scbaiknys memberikan subsidi ke C
operator angkutan untuk pembelian suku cadang kendaraan,
schinggs opertor angkutan umum mendapatkan harga yang lebih
nwursh dard harga pasaran. Selain itu perls ada perbaikan atan
peningkatan mutu prasarana dan sarana fransporiasi, misalnya
perbatkan permukaan jalan akan berpengaruh  biaya perawatan
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kendarsas, perbaikan sistemn transportasi dengan menambah
kecepatan rata-rata, karena pada kecepatan rendeh menumbubkan
biaya operasi yang tnggi karena bertambanya pengereman dan
keausan kendaraan apalagi jika disebakan oleh kemacetan’

. Faktor Keandalan

Untuk fakior keandalan, walaupun dalam kriteria baik, masih
ada responden vang tidak setuju atan merasa kurang terhadap
faktor keandalan kualitas pelayanan angkuten umum tersebut yaitu
pada ketersedian angkutan umum yang disebabkan karens juralah
dibawah nilai yang direkomendasiken yakni kuramg dari 80%,
kwangnys kepentingan wektu perjalanen karena pengennudi
angkutan kota memutuskan sendiri kecepaten operasi yang
untuk menunggn penumpang (ngeten), kurengnya kemudahan
berpindah antar sngkuten umpm yang discbabkan karena tidek
scomta. trayek angkuten kota masuk kedalam terminal, kurangnys
rasa gyaman didalam kendaraan gkibat suhu wdlara yang tidak sejuk,
dan kurangnys pembatusan jumlah penumpang oleh pengemudi
schinggs terkadang penumpang berdesak-desakkan, belum lagi jika
barang yang dibawah penumpang cukup banyak.

Untuk mengatasi berbagai masalah faktor keandalan tersebut
di atas kbusus untuk perpindshan antar sngkutan wmum, dan
ketersedian angkutan wmum, pemkot perlu menyediskan sarana
angkutan lain yang khusus besoperasi di antars jalor trayek dengan
terminal atsu antar trayek, namun berbiaye murah misainya becak
dan pembangunan pedestrian yang memberikan rasa nyaman bagi
pejalan  kald, Sedangkan kepentingan waktu perjalanan,
kenyamanan didalam kendaraan dun kepadatan penumpang , bal ini
bisa di atasi dengan memberi peroshaman dan pengertian kepada

? Dfyac ZTamin, Perencarmzan Pemodelan & Bekayssa Transportasl, \TB, Bandung 2008 hal
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para pengemudi tentang pentingnya memberikan pelayanan kepada
penumpang, kerugian akibat meningkatnya biaya operasi karena
terlaly banyak berhenti namun mesin kendaraan dalam keadaan
hidup, pembatasan penumpang yanp tidak haros berdasarkan
batasan jumlah penumpang, dan ongkos perjalanan yang berbeda
jika membawa barang. Untuk dua yang terskhir sebaiknya harus
melalui kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah.
. Faktor Keresponsifan

Pada fektor ini berdasarken hasil analisis berada dalam
kriteria cukup batk dan hal ini buken dischabkan oleh kebijakan
transportasi yang ada. Persepsi responden terhadap kekurangan
tidek cepst wnggap terhadap masalsh yang terjadi -sepanjang
petjalmes, misalnya pengemudi yang diam ssjs jika tegadi
kemacetan karene ada kendsraan yang berhenti ditengsh jalan
skibat kerusekon mesin, kecepatan kendarsen tidek dikursogi
ketikn melewati lintas penyebersngan bagi pejalan kaki (Zebra
cross), saling berebutan penumpang, pengemudi tidak member
kemudahar bagi kendarasn tidsak benmesin dan lain-lain, Karena hai
ini menyangkut perilaku pengemudi, make ntuk mengstasinys
diperiukan kesadaran dari para pengemudi, disamping itu pemkot
perdu jugs membuat kebijakan yang menyangkut kewajiban bagi
pengemudi angkutan wnum ketika berada dijalan, lengkap dengan
sanksi akibat tidak memenuhi kewajiban tersebut dan yang terakhir
adaloh sdanya pemberian penghargasn bagi pengemudi teladan,
pengenridi vang dinilai melaksanakan kewajibannya dengan baik.

. Fsktor Jaminvan

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara, kekurangan pada
faktor jaminan  tedadi pada semua indikator yaitn padia
periengkapan surat-surat kendaraan seperti Surat Izin Mengemudi
{SIM), Izin operasi, izin trayek, dan mass uji kendaraan karens
masih ada saja pengemudi yang ditahan kendaraannya ketika
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dilakukan pemeriksaan oleh petugas dijalan. Disamping ity juga
terdapat kekurangan pada ketrampilan dan kemampuan supir
mengemudikan kendaraan, seperti berhenti pada rambu dilarang
berhenti, ketika memasuki persimpangan, ketika mendahualoi
kendaraan lain, ketika berada dijalan pada kawasan yang ramai dan
ain-ain. Kurangnya rasa aman penggupa angkutan umum dari
kecelakaan dan aksi kejshatan, karena supir masih sering
mengemudi  kendarsan dengan kecepatan yang linggi guna
mengejar seforan schingga sering menimbulkan rasa cemas bagi
penumpang didalem kendaraan.

Ketiga kMgan tersebut hamns di atasi, salah seiunya
denpan ketegasan sperstur dalsm menjalenkan peraturen mengenai
sergyseatan memiliki SIM, izin troyek, izin operasi dan masa uji.

., Faktor empati

adalah foktor empati, yaite perhatisn khusus yang diberikan oleh
pengemudi kepada masalah dan keluhan penumpang. Secara vmum
fuktor imi mermliki kriteria cukup baik, kekurangan vang
dipersepsikan oleh responden adsleh pada masih adamya pengemudi
yvang kurang mentiliki kesadaran atau kerelaan wntuk menerima
pelayan yang diberikan. Hal ini dirasakan perlu guns memperbaiki
kelemuhan dan kekurangan pelayanan anghkutan umum.

Untuk mengatasi hal ini; sebhaikoya peguyupan para supir
yang merupakan organisasi bagi pengemudi senantiass membernikan
penshaman  kepada pera apggotenya tentang  pentingnya
memberikan pelayanan yang baik kepads pengguna angkuten
vomuam, dissmping itu jiks perlu disediakan kotsk pengaduan/
keluhan pengguna angkutan umum disckretariat peguyuban dan di
lokasi Terminal angkuten umom,
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58.2. Inferpretasi dan Rekomendasi Penelitian terhadap Kebijskan
Transportesi dan Kualitas Pelsyanan angkutan Umum di Kota
Tegsl

Pada dasarnya permasalah kebijakan transportasi dan pelayanan
angkutan umum di Kota Tegal bamper sama dengan vang feriadi di
Kota Cirebon, Karenz itu dalam melakukean interpretssi terhadap hasil
analisis untuk Kota Tegal, beberapa rekomendasi disamakan dengan
rekomendasi diberikan wntuk Kota Cirebon , yung divraikan sebagai
berikut :

A.Interpretasi dan Rekomendssi terhadap Kebijakan Transportast

DiKota Tegal |

Di Kota Tegal kebijakan transportast delam bestuk Peraturan
daerah {Perda) yang menjadi Bahen literatuy utama bagi penelitian ini
yaitu Perda No. 10 Thn 2001 Teatang Retribusi Terminal, Perda
No. 13 Tetim 2001 Tentang Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor, Perda No. 14 The 2001 Teatang Retribusi Tzin Trayek
Dan Izin Operasi Angkutan Umum dan Perda No, 15 Tha 2001
Tentang Perlenglapan Jalsn, Dari semus peraturan  daeral
tersebut fujusn  ubsma wiink menmik Retribosi, guma menambah
Pendapaten Asli Dacrah (PAD). Keterkaitanya dengan kualitas
anglostan umum  tetapi lebih banysk menekankan tentang tata cara
pengujinn, senksi den hukurasn jika tidak melakukan penpujisn dan
kemudian mengekibatkan pendapat responden tentang pengarvh
kebijaken tersebut kepada kontribusi bagi Pendapatan eshi daergh
Iebih besar dari pada tujuan lain,

Secara nmum hasil kebijakan dibidang transportasi di Kota
Tegal masuk dala kategori cukup baik, ads beberapa alasan vaog
mendasari jawaban tersebut antara lain yaitu ¢
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1. Jangkauan wilayah pelayanan engkutsn urmsum yang hanya
terdiri dari 2 trayek, mempermudah perencanaan |, pelaksanaan
dan pengawasan setiap kebijakan transportasi

2. Sosialisasi kebijakan mudah dilskukan terutama kepada para
operator angkutan umum karena jumish  kendarsan yaog ada
hanya 42 ker daraan dan berada dalam 2 organisasi peguyuban.

3. Fungsi Peguyupan pengemiedi yang memberi  bantvan
kemudshian bagi setiap pengernudi dalam  mendapatkan
pelayanan kesehatan, pengurusan izin kenderaan, sumbengan

kematian, dan lasin-lain sama seperti yang dilakukaa di Kota

Cirebon, dengan mengurmputkan dsna Rp 1000, Perhari,

4, Status kewepangan pengelolahan jalan yang lebih banyak
dimiliki oleh Kabupaten Tegal dan pemerintah pusat, memberi
kemudahan bagi pemerintah  dalem  mengelolah  sarana
transportasi perkotaan.

5. Pemerintah kota dalam hal ini Dimas Perhubangsn selalu giat
melabsanakan pengoutrofan terbadap kelayakan setisp anghkutan
umum dengan selalu mengadakan pemenksaan berkala dijslan

6. Adanye pelaysnan satu  atep dan penetapan batssan wakin
kemudshan pelayanan

7. Ketersedian berbagai jenis kendaraan apghufan wum yaitg
berupa bus, aogkutan kota, taxi, becak dan sepeda dengsm
Terminal bus yang bertipe A berada dalam satu lokasi dengan
terminal angkutan kots. -

Selain hal-bal tersebut di stas, beberapa responden terutama
pengguna angkutan umum  berpendapat  tidak setujw/ kurang
terhadap permyataan pada kebijakan transportasi tersebut. Ada
beberapa alasan yang mendasan jawaban kurang terhadap kebijakan
tersebut dan meminta perlu ada perbaikan vaitu ;
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1. Keberadsan Dinas yang menangani masalah teansporfasi yaitu
Dinas Perhubupgan, Komunikasi dan informasi yang sulain
mengurus transportasi juga berlugas untuk mengurus masalah
komunikasi dan informasi schingga tidak optimal dalam mengunusi
masalah transportasi.

2. Kebijakan dari pemerintah daerah yang tidak membatasi jumiah dan
jalur kendaraan roda dus, menycbabkan pendapatan para
pengemudi sangat berkurang divanding ketika kendarnan roda dug
masih kurang,

3. Dukungan dari pemerintah daerah terhadap para pengemudi masih
sangat kurang, misaloya tidak sdenya subsidi untuk pembelian
periengkapen kendaraan yang cukup mshal, manpun penghargaar
jika pengemudi memiliki prestasi testentu.

4. Kurangnya koordinasi amter wilayah Kota Tegal dan Kshupaten
Tegal dalam menangani masaleh snglutan umom, mengingst
bahwa banyak kendarazn melewati bates kedua daereh tersebut,

Secara lebith rinci bal berbagei masalsh tersebut ini aken
dijelasken berdasariean fektor-faktor kebijakan sehagni besikut :

a. Faltor Kepedulian
nilai kepedulian terlihat bahwe hasilnya tidsk berpengaruh secara
signifilan terhadap peningkutan kualites pelayanan aagkutan wmum
terutama  pada faktor keresponsifan, jaminan, dan  empati.
Walaupun persepsi responden secara keselurnan terhadap indikator
nilai kepedulian ini cukup baik Jike dilihat dari persepsi
responden terhadsp indikator kepednlion ini meka ada beberapa
Faktor yang dirasakan masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada
masih kurang puas terhadap manfaat kebijakan bogi pengendalian
angkutap woum dan kemudahan untuk memshami berbagal
kebijakan transportast.

Hal ini terjadi karena ist kebijakan tidak terknit dengan
pengendalian  angkutan  umum.  Kebijgkan lebih  bsnyak
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menyebutkan tentang tata cara pembayaran retribusi, maka kedepan
perlu ada perubshan isi kebijakan transportasi agar kebijakan
tersebut dapat mepgendalikan pelayanan angkutan umvrm. Terkait
dengan hal inj, Pemenntah Kota Tegal sebatknya menunggu
diberiskukanya perubahan atas Undang-undang No. 14 tehun 1992
tentang Inlu lintas dan angk.tan jslan yang teleh disyabken oleh
DPR.

Kurangnya pemabaman terhadap berbagai kebijakan tersebut
terutama bagi pengguna angkuteu umum, Karens kebijakan tersebut
tidek diperuntukan bagi mercka selain itu akibat kurang jelas dan
rendshnyaﬁnMpenjemmgdibeﬁkaaolehﬁim
perhubungan , informasi dan komunikasi , oleh karena itu schailnya
siasalah ini di atasi dengan memanfastkan bidang komunikasi dan
informasi si instansi ini, dan komumikeasi informal melalui radio..
Faktor Sikap
pelaksanaan kebijakan transportasi. walaupun memurut hasil analisis
tersebut faktor sikap cokup batk, namun hal ini kurang berpengaruh
kepada peningkatan kualites pelaysnan angkutan umum.

Kurangnys konmsistensi pelakssnaan kebijakan transportasi
karena kurengoya pengawasan dari pejabat yang lebih tinggi ateu
pelsksana pengowasan di unit-unit pemerintal Kota Tegal Unbuk
memperbaiki hal ini dan menyempurmakan tingkat konsistemsi
aparat, dalasn melaksanakan kebiiakan, maka periu pengawasan dari
pimpinan Dinas Perhubungan, DPRD, serts unit-unit pengawasan
yang lebih tnggl,. Disamping ita perlu pengenaan sanksi yang lebik
tegas terhadap petuges yang tidak melaksanakan kebijakan dengan
baik, hal ini dapat dilakukan melalud keterbukean pihak pemda
untuk menerima masukan den keluhan dari masyarakat, schinggs
bagi petugas ini menjadi alat penckan untuk menjalankan tugasnya
demi peningkatan kualitas pelayanan angkutan wmum  sesusni
kebijakan yang dimaksud.
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¢. Faktor Keadilan dan Kepentingan Umum
Berdasarkan hasil anelisis yang disnggap masik kureng baik
pada faktor ini terdapat pada semua indikator terutama pada
hukuman dan sanksi serta perlindungan terhadap kepentingan
umum, jangkauan pelsyanan angkutan umum dan terakhir sifat
diskriminatif kebijekan, bal ini meny¢babkan faktor keadilan dan
kepentingan umum tidak berpengarub secam signifikan terhadap
kualitas pelayanan angkutan umum. ' e
Kumngnya kesdilan atas kefenfuan hukumsn dan sanksi
terhadap pelaoggaran kebijakan, bal ini disebabkan kurena perilaku
ngﬁdai&mfuinmldni&mmhksmmmmdm
isi kebijakan yang haonga memberi sanksi kepada masynrakat tetapi
tidek memberi sanksi bagi petugas jika tidsk mclaksanaken .
kebijakan, schinggn petogas mudah berkompromi deagan pihak- T
pibak yang melanggar kebijaken. Untuk mengatasi hal ini, karens
kmmm&mgmymsm&mcmmm
Kurangnya  jengksuan  pelayansn  angkuten  umum
menyechebkan kurmngnys perlindungan kepentingan weurn aken
layanan apghutan ummm. Hal ind dikarenaken masih ada beberapa
kawasan yang tidak diskses anglotan umum misalnys kawasan
alun-alun Kota Tegnl. Dan masth penjangnys rute penialanan wituk
menuju lokasi ftertentu padahal jarsknya cukup dekat. Untuk
mengatasi hal ink pemerintah kota sebaiknya mengoptimalkan
menuju lokasi-lokasi tertentu. - Selanjutnya Untuk indikstor tentang
kebijakan transportasi yang masth diskriminetif, tidak terdapat
kebijskan yang memprioritaskan transportasi bagi  golongan
masyarakat yang berpendapatan kurang, orang cacat, wanits, anak-
ansk, manuia dan bagi warga kota yang tidak mempunyai tempat
tinggal. Untuk itu pemerintah harus segera menyesuaikan kebijakan
yang ada dengan perubzhan undang-undang lalu lintas dan
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angkutsn jalan, dissmping itu Dinas Perhubugan Kota Tegal perlu
meningkatkan  pengetshuan tentang  sistem  transportasi  bagi
menyediakan aksesibilitas (kemudahan) bagi setiap pengguns
{manusia}, berang dan jasa secara adil, seimbang biaya rendab dan
mempunyei dampak yang kecil.

B. Interpretasi dan Rekomendasi Penelitian terhadap Kualitas Pelayanan
angkutan Umum di Kotx Tegsl

Secara menyeluruh kuatitas pelayanan angleotan umum di Kota Tegal

berada dalam  kategori cukup baik, Ada beberspa alasan yang mendssari
hal terschut yaito -

1.

Kondisi load fakior m 2 jaringan trayek sebesar T0%, sehingea
menambah fizmish kendaraan .
Koaxdisi jalan dan jembatan & Kota Tegal dalam kondisi baik di ates
85% sepanjang 152,349 km dan rusak berat 0%, yeng leimya dalam
kondisi rusak sedang dan msak, sehinggs memperlancar pergerakan
kendarnan dalam kota

. Jenis kendarasn tidak bermesin seperfi sepeda, masih menjadi angkutan

penunjang utama bagi masvarakat dalam melaksanakar aktivitas sehari-
hari,

Disamping itu Beberapa responden vang menyebutkan tidek setuju

atan kurang terhadap pemyataan kualitas pelayanan anglutan umurm,
beberapa alasen yaog mendasarinyn yaitu

1.

Belum adanya jalur khusus untuk sepede dan becak padahal jenis
kendaraan masih menjadi penunjang utama bagi aktivitas masyaraket di
Kuta Tegal, hal menyebabkan hampir di selurub ruas jalan kendarsan
bermotor bercampur dengan  kendarsan tidak bermoter , schingga
mempengarubt kecepatan kendaraan angkutan umum dan berpengaruh
terhadap penyebab kemacetan pada ruas jalan fertentu

Perilakn pengemudi angkuten kota yang memutuskan sendiri kapan
mereka beroperasi, kecepatan operasi, menghentikan dan memarkir
kendaraan untuk menunggu pemmmpang.
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Secara terperinei hal ini akan dijelaskan sebagai berikut :
Faktor Teruknr

Dari hasil pengamatan dan analisis data terhedap faktor tervkur
ini, hasil yang diperoleh adalah cukup baik, namun demikian perbaikan
yang periu diperbaiki adalsh pada biays perjalansn yeng masib
dianggap memberatkan terutama bagi pare supin, kemudien jenis
kendaraan yang texlalu tinggi pintu masuknya, sehinggs menyulitkan

beberapa penumpang turun naik, kondici tempat pelayanan yang berada

jauh dipinggir kota, kondisi balte yang tidak berfungsi dengan baik dan
dan jalur frayek yang Justm mesnperpanijang jarsk perjalanan kelokasi
tertenty, begitupun dengan kekurangan informasi pelayanan angioutan
karena tempat informasi hanya pada sate tempat .

kekurangannya adalah pada indikator biaya pefjalanan yang dianggap
masih memberatkan teristama bagi pihak operator Hal ind disebabkan
karena biaya Rp 2000, dianggap masih nnurah, tidek sebanding dengan
biaya opcrasional dan pendspatan bersih. Sama seperti di Kota
Cirehon, pendapatan bersih sehari adslah Rp.15.000, pendapatan yeng
sangat kurang untuk memenubi kebutuhan keluergs sehani-hani, Untok
mengatasi hal ini, Pemerintah Kota (Pemkoty Kota Tegal perlu selaln
. umum. Pemkot juga sebaiknya memberikan subsidi seperti yang
disarankan untuk Kota Cirebon. Selain itu perlu ada perbaikan atan
peningkatan muty prasarana dan sarana transporiast.

Terkait dengan masaleh tingpinya pintu masuk kendarsan,
pemerintah kola  sebaikmyn  mendesain  balie-halie  dengen
menyesuaikannya dengan tinggi pinto angkutan kota, hal ini sckaligus
mengoptimalkan fungsi balte.

. Fakior X.candalan

Uniuk faktor keandalan, walavpun dalam kriteria baik, masih ads
responden  yang tidek setuiu atan merasa kurang terhadsp fakior
keandalan kualitas pelayacan angkutan woum fersebut yaitu pada
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kemudahan perpindaban antar anghkutan wmoum, turun naik kendarean,
ketersedinn angkutan umum yang disebabkan karena jumish kendarmsn
yan dioperasikan masih kurang tensiama yang menuju kelokasi wisata
di kawssan Pantal Kotz Tegal, kurangnya kepentingan waktu
perjalanan karena pepgeswyli anghkutan kotz memutusken sendin
kecepatan operast yang dikehendakinya, menghentikan dau memarkir
kendaraan sementara untuk menunggn penumpang {ngetem), kurangnya
rasa nyaman didalam kendaraan akibat suhu udara yang tidak sejuk,
kurangnya pembatasan jurmlah penumpang oleh pengemudi sehingga
terkadsng penumpang berdesak-desakkan, belum lagi jika barang yang
dibawsh penumpang cukup banyak,

Untuk mengatasi berbagai masalah faktor keandalan tersebut di
stag, khusus wntok perpindohan anter angkaten umum, dan ketersedian
khusus beroperasi di antara jalur trayek dengan terminal atan antar
trayek, namwm berbioys mursh misalnya becak dan pembangunan
pedestrian bagi pejalon kaki, Sedangkan kepentingan waktu perjalanan,
kenyamanan didalam kendarsan dan kepadatan penumpang , hal ini
bisa di atasi dengan memberi pemshaman dan pengertisn kepada para
pengemudi tentang pentingnys memberikan  pelayanan  kepada
penumpang, kerugian akibat meningkatnya biays operasi karena terlalu
- banyak berhenti namun mesin kendarsen dalam keadaan hidup,
pembatasan penumpang yang tidak harus berdasarkan batasan jumish
penumpang, dan ongkos pegalanan yang berbeda jika membawa
barang. Untuk dua yang terakhir sebaiknya herus melalui kebijakan
yang ditetapkan oleh pemerintah.

. Faktor Keresponsifan, Jaminan dan Empati.

Pada faktor-faktor ini masslah yang dibadapi sama persis
dengan yang tedadi di Kota Circbon, terutama pada perilsku
pengemudi , karena itu penulis merckomendasi mengatasinys sama
seperti yang divsulkan untuk Kota Circbon.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis terhadap data yang
dif »roleb, maka kesimpulan dan saran dari hssil penulisan ini adalah sebagal
berikut :

6.1 KESIMPULAN
a. Faktor-faktor kebijakan publik yang terdspat di dalam kebijakan

fransportasi di dasrab adalah Nilai Kepedulian (care), Nilal Sikap (Share)
dan Nilai Keadilan dan Kepentingan Umum (fusfice and Fair)
. Faktor-faktor kualites pelayanan publik yang terdapat pada pelsyanan
apgkutan umum i dacrab adalsh : Berwujnd (Zangibles), Keaddalan
(Reliability), Keresponsifan (Responsivenes), Jaminan (dssurance) dan
Empati (Empaty)
betikut
a Hasil dari kebijakan transportasi
1) Untuk faktor kepedulinn hasil yaug diperoleh adalah cukup baik
;Jamun demikian masih ada terdapat kekurangan pada pengeuna
terhadap faktor ind seperti pada pemabaman terhadap isi kebijakan

. yang kurang dimengerti

2} Untuk fuktor sikap, basil yang diperoleh di kextua kota adaish cukup
baik, tetapi beberapa hal yang masih kurang terutama bagi operstor
“angkutan  uwwuwm  adalah  pada  kekonsistenan petugas  dalam
melaksanakan kebijakan dan pepgawasan dari pemerintah terhadap
pelaksanaan kebijakan

3} Untuk fakior keadilan dan kepentingan uonmn, walsupun hasil yang
diperoleh adalah cukup baik, namun bagi operator dan pengguna
angkutan umum hal yang masib dianggap kurang adalah kebijakan
yang masih bersifat diskrimingtif, dan hukuman dan sanksi yang
dirasa tidak adil,
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b. Hasil dad kualitas pelayanan angkutan umum

1) Untuk faktor temkur hasi! vang diperoleh adalab cukup baik,
beberaps indikator yang dirass kurmapg terutama bagl pengguna
angkutan umum adslab kendisi tempat pelayanan yang masih kurang
bersih, informasi pelayanan yang hanya tersedia di ierminal, dan
mabalnya biaya perjalanan.

2)  Untuk faktor keadalan, hasil yang diperoleh cukup beik, namun yang
dirasa bagi penggyma yavg masih kuvang adalah kurangnya
kemyamanar da kepadatan 4i dalam kendarsan, dan tidak mudeh
memkmpapmdahmamkmdmmagnkutanm

3) Untuk fakior keresonsifan hasil vang dipereieh berada dalam kategori
cukup baik, tetapi hal ini Jebih dischablan kerena penilian penggina
techadap perilaku pengemudi yang dianggap cukup merespon masalsh S
selama diperjalansn.

4) Untuk faktfor jeminan hasil yang dipesolet adalh cukup baik, hal
yang masih kurang adaleh pada kelengkapan surat.surst kendaraan, e
karenn masih banyek kendarasn yang ditahan petugas ketika wdn
pemeriksaan di jalan Xekurangsn lainmys adalah pada jaminan
keamanan dan keselamsinn dari kejshatun dan kecelakaan, karepa
pengemudi selalu mempercepat lalu kendaraan untuk mengejar
setorun, schingps karsng memperhintikan rasa aman dan pengguna.

5) Faktor empati pada kedus kota memiliki kategori yang baik, karena
perilaku penpemudi yang wmemang memilild kultwr budaya vang —
sopan, maka bagi pengguna, perhatian pengemudi terhadap masalah
dan keluhan pengguna cukup baik

4, Hasil berdasarkan perbedaan kelompok responden 7 o

a. Untuk kebijakan transportasi diperoleh di Kota Cirebon, Regulator,

Operator dan pengguna banysk menyatakan tidak setuju pada
kebijakan transportasi terufama pada manfaat kebijakan, kemampuan
pemerintsh, jangkauan kebijakan dan fidak konsistennya petugas
dalam menjalankan kebijakan, sedangksan di Kota Tegal haoya
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pengguna den operator yang banysk menyatakan tidak setuwju pada
kebijakan transportasi terutama pada perlindungan kepentingan umum
terhadap pelayanan angkutan umum.

b. Untuk kualitas pelayanan angkutan umson, di Kota Cirebon menurut
Repulator,Operator dan pengguna yang berbeds dengan Legislatif
adalaa pada informasi pelayanan, biaya perjalanan, kenyamanan dan
perilaku pengemudi, selain ity pengemudi juga dianggap masth kurang
trampil dalam mengendaral kendarnan, sedangkan di Kota Tepal —

pendapat yang sama diberikan oleh pengpuna dan operator,Legislatif
sependapat dengan Regulator
5. Hasil Pengarul kebijakan transportasi secara parsial terhadap kualitas

pelayanan angkutan umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

- 2. Secara umum i kedua kota kebijjakan berpengaruh kuat dan positif
terhadap kualitas pelayanan angkutan wmum, dan diperkirakas B
semakin baik kebiiakan pemerintah kota kota dibidang transportasi,
akan semakin baik puls kualitas pelayanan angkutan umam.,

b. Pengarch variabel kebijakan transportasi secara parsial terhadap R
terukur (Tangibles) pelayanan di Kota Cirebon, nilai kepedulisan
memiliki pengeroh yang kust, sementara sikap, keadilon dan
kepentingan umum memiliki pengarnh yang cukup signifikan.
Semakin bagus faktor-faktor kebijaken tersebut, maka dipedimkan
semakin bagus juga fakior terukur, sedangkan di Kota Tegal , nilai
kepedulian, sikap, keadilan dan  kepestingan wmum memiliki
penganth yang cukup sigpifikan. Semakin bagus nilai kepedulian,
sikap , keadilan dan kepentingan vmum meka diperkirskan semakin
bagus juga faktor wujud kualites pelayanan engkutan umum,

¢, Untuk pengarub  variabel kebijakanm  tramsportasi  secara
parsial tethadap keandalan (Reliahility) kualitas pelayanan di Kota
Cirebon,  nilai kepedulian keadilan dan kepentingam wmum
memiliki pengaruh yang cukup signifikan |, sementara fakior sikap
tidsk berpengaruh. Semakin bagus nilai kepedulian, keadilan dan
kepentingan umum maks diperkirakan semskin bagus pula faktor
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keandalan kualitas pelayanan angkutan umum, sedangkan di Kota
Tegal, nilai kepedulian dan sikap, memiliki pengamh yang cukup
signifikan . sementara nilai keadilan dan kepentingan umum memiliki
pengaruh yang kuat. Semakin bagus nilai kepedulian, sikap, keadilan
dan kepentingan umum maka diperkirakan semakin bagus pula faktor
keandalan kualitas pelayanan angkutan umum,
. Untuk pengaruh variabel kebijaken tfransportasi secara parsial,
terhadap keresposifan (Responsiveness) pelayanan di Kota Cirebon,
nilai kepedulian ,keadilan dan kepentingam umum memiliki pengaruh
yang cukup signifikan sementara faktor sikap tidak berpengaruh.
Semakin bagus nilai kepedulian, keadilan dan kepentingan umum
maka diperkirakan semakin bagus pula faktor keresponsifan dari
kualitas pelayanan angkutan umum, sedangksn di Kota Tegal, nilai
yang cukup signifikan sementara faktor sikap tidak berpengaruh.
maks diperkirakan semekin bagus pula faktor keresponsifan.
Terthadap jaminan (Assurance) pelayansn, nilai sikap dan keadilan
memiliki pengaruh yang cukup signifikan  sementara faktor
kepedulian tidak berpengaruh. Semakin bagus nilai sikep, keadilan
dan kepentingan umum maka diperkirakan semakin bagus pula faktor
jaminan dari kualitas pelayanan angkutan umum,
. Untuk pengaruh variabel kebijakan transportasi secara parsial,
terhadap jaminan (4ssurance) pelayenan, nilai sikap Jkeadilan dan
kepentingam umum memiliki pengaruh yang cukup signifikan
sementara faktor kepedulian tidak berpengaruh.  Semakin bagus nilai
sikap, keadilan dan kepentingan umum maka diperkirakan semakin
bagus pula faktor jaminan dari kualitas pelayanan angkutan umum,
Dan terakhir, nilai sikap ,keadilan dan kepentingam umum dari
kebijakan transportasi di Kota Cirebon dan Kota Tegal tidak
memiliki pengaruh terhadap faktor empati (empaty) dari kualitas
pelayanan angkutan umum.
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6.2, SARAN-SARAN

1.

3.

Karepa secara umura ada pengaruh yang cokup signifikan dari
kebijakan transportasi terhadap kualitas pelayanan angkutan umum di
Kota Cirebon dan Kota Tegal, maka periu dijalankan secara optimal
dap baik. seperti kekonmsistenan dalam menjalankan kebijakan,
sosialisasi kebijakan secam rutin dan non formal, pengawasan yang
terus menerus dan ketat, dan perlunya pemberian penghargasn atas
kerja petugas yang dinilai melaksanzkan kebijakan dengan baik.

Untuk prosedur dan mekanisme penyusunan kebijakan , pemerintah
kota harus meninpkatkan peran serts masyarskst yang terkena dampak
dari kehifakan tersebut. Partisipasi dari berbagai pihak dala perumusan,
pelaksanasy dar pengowasan akan memberitkan rasa tanggung jawsb
yang sama datam melaksanakan kebijakan

Untuk peningkatan kualitas pelayanan angkutan, pemerintsh kots perlu
angkutan umum melalui berbagal pelatihan, seminar, terutama tentang
pentingnya peningkatrn pelayanan yang berkualitas. Untuk mendukung
hal tersengt, pemerintah peris memberikan  bantuan keringanan biaya
pembelian suku cadang kendarsan bagi operator angkutan umuonm.
Karena kendaraan tidak bermotor masih sangat penting bagi pergerakan
masyarakat, mska pemerintah kota periu membuat kebijakan khusus

" tentang jenis kendaraan ini, baik dengan membust jalur khusus,

pembatasan kendarsan bermotor dan membangun pedestrian yang
nyaman terutama pada daeceh yang pusat kemmmaian dan kebudayaan.
Untuk kedepan beberspa peraturan harus segera dirubsh umtuk
menyesuaikan dengan perubehan atas Undang-undang Lalu lintas
angkutan jalan yang bary, Undang-undang tentang pelayanan publik.,
Undang —undang tentang pajsk dan retribusi dan Undang-undang
tentang Pemerintahan Dserah,
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Kulsioner 1 : PENGARUH KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DIBIDANG PERHUBUNGAN TERHADAP KUALITAS PELAYANAN ANGKUTAN UMUM

1.

2.

Karakicristik Reaponden
8. Umur
b. Jenils kelamin
c. Jabatan

Not

La— )Y
: lakd/perempuan (coret yang tidak perin)

Dibawah ini adalah beberapa Feraturan daerah (Perdn) Kota Cirebon dan pernyataan tentang Faktor-fakior kebijnkan vang terdapat delam Perda tersebut. Bapak / Ibu/ Sdr (i) Plmlnta
untuk MELINGKARI Faktor-faktor kebljakan tersehut JIKA SETUJU faktor-faktor kebljakan tersebunt terdapat pada Perda yang dimakeud

. Memberikan Konstribusi pada PAD

FAKTOR-FAKTOR KEBLJAKAN
Nilal Keadllan (Justice) dan
No Pernturan Daerah Nliai Kepedulian (Care} Nlial Slknp (Skare) Niat Kepentingaa Umum (Fair}
Kots Clrebon 1 2 3 ] 4

I | Perda Kotamadye - Bermanfaat bagl pengendallan pelsyanan | 4. Konsekuen dalam pelaksenaannya | 6. Tidak Diskriminatlf
Daerah Tingkat II angkutin umum S. Mengukur kemampuan Pemerinteh | 7. Terdapat Hukuman dan sanksj
Cirebon No. 13 Tahun . Mudah Dipahami oleh petugas dan pemilik dalam pengawnsan, pengendalian, | 8. Luas jangkauan pelayanan terbalas hanya dalam
1598 kendarnan dan peningimten muty pelayanan kota
Tentang Retribusl 1zin | 3. Memberikan Konstribusi pada Pendapatan 9. Menjaga Kepentingan umum terhadap pelayanan
Trayek Asli Daersh (PAD) umum

2 | Perda Kota Cirebon No, . Bermanfaat bagi pemantauen dan 4, Konselnen dalam pelaksansannys | 6. Tidak Disloriminatif
7 Tahun 2001 Tentang pengendalian terhadep persyaratan teknis | 5. kemempusan Pemesintah | 7. Terdapat Hukuman dan sanksj
Pengujian kendaraan dan laik |alan kendaraan dalam memberikan |eminan 8. Luas jangimuan pelayenan dapat dapat dilakukan
bermotor » Mudeh Dipaham{ olch petuges dan pemillk kcamsnan dan keselamatan secara pada setiap kenderaan didaerah terdekat
dan Perda No, 16 T 2002 kendaraan tolenls teshadnp penggunasn 9. Menjaga Kepentingan umum terhadap pelayanan
Tentang Perubshanya 3. Memberikan Konstribusi pada PAD kendaraan _angkutan umum

3 | PerdaKotaCirebonNo. | |. Bermenfaat bagi perbaikan kinetja 4. Konsekuen galem 6. Tidak Diskriminatif
13 Tahun 201 pelayanen terminal yang aman , nyaman 3, Mengukur kemampuan Pemcrintah | 7. Terdapst Hukumen dan .anksi
Tentang Pelayanan dan lancar dalam memberikin pelayanzn 8. Luss jangkausn pelayanan melayani
Terminal Penumpang . Mudah Dipahami oleh petugas dan penggunsan terminal AKAP AKDP, dan engkutan dalam kota

masyarakat 9. Manjaga Kepentingan umum dalam peggunsan
. _Memberlkan Konstribus] pads PAD pelayanan terminal

4 | Perda Kota Cirebon . Bermenfeat bagl penyediaan ssrana dan 4. Konsekuen dalam polaksansanmyn | 6. Tidak Diskriminatif
No. { thn 2001 dan prasarang parkir yang memadal dan 5. Mengukur kemampuan Pemasintah | 7. Hukumsn den sanksi
no. 2 tahun 2008 terpeiihara dalam memberiken pelayanan 8. Luasjangkenan pelayanan terbatas dalam kota
Penyclenggaraan . Mudsah Dipahami ol¢h petuges dan perparkiran 9. Menjoga Kepentingen umum dalam mengunakan
tempat parkir umum masyarakat parkir

Pengaruh Kebijakan..., %Santospriadi, FT ’JI, 2009 .
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Dibawah Inl adalah beberapa Peraturar daerah (Perda) Kota Cirebon dan pernyataan (entang Faktor-faldor Pelayanan angkutan umum yang terkalt denngan perda tsb.Bapak / Ibu/ Sdr

(D Diminta untuk MELINGKARI Faktor-faktor pelayanan angkutan umum tersebut JIKA SETUJU fakior-faltor terscbut terkalt pada Perda yeng dima kaud

Dayn Tan, - Jominan Empati
No Peraturan Dacrah | Berwujud (Tangibles Keandsian (Relfabilly m;pmﬁ (Assuronce @Epll:mm
Kota Cirebon 1 _ 2 3 4 5
1 | Peraturan Dacrah 1. Terdapat tempat 5. Ketersodiaan angkutan umum 8 Cepat 9. Pemilikan izin
Kotamadya Dacrah pelayanan 6. Ketepatan waktu tenggap mengemudi
Tingkat Il Circbon No, 13 | 2, Blaya dapat dibayar 7. Perpindshan entar angictan 10, Kemampuan
Tahun 1998 olch pemllik englutan umum dan ketrampilan
Tentang Reribusl Izin umum
Trayek 3. Treyek torsedia Halte
dan Terminal
4, Informas] pelaysnan
2 | Peraturan Dacrah Kota 1. Texdapat tempat 3. Kenymmanan terhadap suhu 8. Cepat 9. Pemillken izin
Cirebon No, 7 Tahun pelayanan 6. Kelaikan fimgsl teknik tanggap mengemudi
2001 2.  Fasilitas Peralatan vji kendaraan untuk laik jalan 10. Kemampusn &
‘Tentsng Pengu)lan tersedin 7. Masa pemakniam kendaraan , ketrampilen
kendaraan bermotor 3. Biaya tarif pengyjlan 11, Keamanan &
depatdibayar . Kesolgmetan
4. Tenaga pengujl tersedla o B
3 | Poaturan Dacmah Kote 1. Lokasiterminal tersedls | 5. Ketersodlaen englotenumum | 9. Cepat 10. Pemiliken jzin | 13. Pelayanan
Cirebon No. 13 Tahun 2. Fesilitas utama den 6. waktu tanggap mengemudl oleh suplr
2001 penunjang ternedia 7. Perpindahan entar anglutan 11, Kemampusn an
Tentang Pelayanan 3. Blaya refribusi terminal umum dan ketrampiian umum lebih
Terminal Penumpang dapat dibayar 8. Mudah tunm naik kendaraan 12, Keamanan Dan dominen
4. Informes] Perjalanan 9. didalam kendaraan Keselamatan
4 | PerdaKota CirebonNo.1 | 1. Tempat perkir tersedia | 3. Mudah turn nalk kendarean 4, Cepat 5. Keamanan Dan
Thn 200! Tentang JJin 2, Binya paridr dapat tunggep Kesolamatan
peoyelenggaraan tempat dibayar
parkir umum
Dl brden falan dap [uar
badan Jelan dl kota
Cirebon
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Lawmgiran 2 Centoh Kuisioner ke -2

Kauisioner Z : PENGARUH KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DIBIDANG
PERHUBUNGAN TERHADAP KUALITAS PELAYANAN ANGKUTAN UMUM

3. PETUNJUK PENGISIAN KUISONER
a. Kepada Bapak/tbu dimohon kesediannya untuk merjawab selurult pertaryaan dibawah ini
b. Berilah tanda contreng (¥) pada kolom yang tersedia, sesusi keadaan yang sebenaraya
¢. Adslima altematif jewaban untuk menjawsb setiap pertanysan
5 = Sangat Setuju
4= Setjn
3=
2 = Tidak Setuju
1 = Sanpat Tidak Setuju
4. KARAKTERISTIX. RESPONDEN
a. Umur i, - ek
b. Jenis kelamin : laki/pererapuan (covet vang Sidak periv)
¢. Pekerjaan B ;
5. Bageimana Penifalsn Bapal/Tbw/Sdr(i) terhadap Ketentrsn yang terdspat pada kebijalkan
Pemds di bideng transportrsi

NO Item Permyateas Varisbel o
Kebilakar Transportast Pemerinish Daersh sTAT3 T2 11

A. Nilaf kepedulian (care)

1 | Kebijakea transpoctast memberi mandiat bag! pengendalian pelayaaan s1alslaly
umum

2 | Kebijakan transportas; memberi konstribusi terhadap PAD dan Gdak
membebani masyaraiat dalam mendapatian pelayenan angkutan 514121211

Hmrn

3 | Kebijakan fransportasi mudab dipahemd baik olch apatatur, pengemudi stalalal
» aupun Pengpuns anpkutan woum :

. B. Nitai Sikap (Share)

"4 | Kebijakan transportasi dapat dilaksanakan secara konsisten baik bagi stalslalt
aparat, penpemudi matgam masyarekat pengeuna anpkutan wnum

5 | Kebijskan transporigsi dapat mengukur kemampuan Pemerintah dalsm
Pengawasan, Pengendalian, dan Peningkatan Magu pelayanan 5141312141t
anpkutan umum

C. Nibei Kendilan (Justice} dun
Nilsi Kepentingan Umuom (Folr)

6 | Ketentuan Polayansn dalam Kebijakan transportasi tidak s1alazlaty
membedshian pelayanan dan tidak bersifat diskriminatif’

7 | Ketentusn hukuman dan sanksi terhadap pelenggaran didatam slalszlal
kebijakan transportasi dapat memberikan rasa keadilan

§ | Kasbijakan transporiast dapat memberikan pelayanan anglasan umum slalaslaia
yang menjangkau keseluruh wilayah kota

9 | Kebijakan transportasi dapat memberikan perfindungan terhadap
kepentingan umun dalarn pengegunaan angkutan umum

Unlversitas Indonasia
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6. Bagaimana Penilaian Bapak Aba/Sde(l) terhadap Kualitas Pelayanan Angkutan Umnm

Ttem Peryaisan Variabel
Kualitus Pelavauan sppkotan amom

No

A. Berwajud (Tangibles)

Tersedia Kondisi tempat penpuiian dan pembayaran retribusi
mersmjang peningkatkan pelayanan anghutan ymem

Jenis Kendaman mempermudah bapt pelayanan anpkutan umum
didalam kota

Kondisi termingl yang bersib dan nyaman memberikan kemudahan
pelayanan sngkutan umimn

Lokasi dan keadazn Halte cukup terawat, sehingga menunjang
pelayanan snpkutan umum

Kondisi jaringan trayek, mempermudah memperoleh pelayanan
umum '

angkitan k :
Informasi peleyanun angkutan unnon tersedia, dan mudah diperoleh

Biaya perjalanen angkutan umum tidak memberatkan baik bagi
pengemnudi, pemilik mavpun pengeuns angkotan

L]

b

" B. Keandalan (Reliabiliy)

Polayanan Anghktan uroum selalu tersedia setiap hari dan mudah

mendaputicannya .
Pelpyanan angkutan umnm memperhatiken ketepatan wakii perjalanan
pesgeuna anghutan

10

e | ter | e

1

tenthur
Perpindaban pelayanan antar sngkutan unsum mudah dilakukan oleh

2

pesmnpang
Turun raik dan kendsraan sngiutan vmum mudak dilalaken oleh

13

prmnupang
Suhn didalem kendarsan angkutan tnrim cakup memberikan rasa
ayaman

14

hunlah penumpang didalem kenelaraan senantiase sesuai dengan batas

Bl Mo R R R N

i3

selama perialanan kendaraan

A, Jaminan (Assurgnce}

i6

surat kelengkapan kendaraan lionya

7

Pengemudi angkutan wmum mampy dan trampil dalam menjalankan
kendaraan

i8

Peagpona angkutan wmum senantiass mevass aman dan kecelakaan dan
aksi kejahatan ketika berada didalam kendaragn

B. Empati (Emphathy)

Y

Perngemudi  senantinsa memberikan perhatian Khusus atas masalsh
atau keluhan penumpang selama perialanan

Unlvarsitas Indonesia

Pengaruh Kebijakan..., Santospriadi, FT Ul, 2009

W



LT

r

it

SLAMPIFan 3 MAsil Fersepst Kesponden

e IYANYEd N

-] 3t iz .3 3 e B I ;) » = '3 k A iz i 4 b -4 5 L] 1) ) I b i FA i L4 A '3 3 Fd TR ¥
Ir ¥ -4 -4 £ i%, ] - £ b4 Ed -] X, AR A B3 Fd -4 X ¥-J i X, i, z. E X 4 b ¥ Fad -3 [ . TN ey
& 4 k. £, E_i.Bf 5. & £ z, Z 5 s Bdl oo, 5 s 2, ] '] &, £ b4 £ £ 4oy | s iuE g Z 2 71 Ty
% E % &, ¥ PELL, ™ k. -3 ] % i B o T 3 E 4 5 5 A £ %, # 5 [ & I 1 I &, P K R
i [ 8. 3 P ] N & £ I o E £ £l i £ x 2. . ) x 2 % £ E ) P T ) * b3 |_0Z....
¥ ] 1 - 7 -1 o ¥ k - 3 £ I ba 4 [y ¥ - E r ¥ = £ k] ¥ k] B g i ] s ] ¥ muunuul gt
4 £ z £ [ 2 o I3 a I I H & ] Loz 1.2 £ z b £, b 3 £ E hd Z < s z 2 I 2 H =14
[} [ k . lne bt ¥l 5.1 8 kot b £ Ler b & g bw L F S 1y b2 T P £ondd AN T N I
) 4 x 3 #. i i ) £ L z & £ 1 1= 4 2 L [ & ] 5 x H 2 £, 3 z 2 2t Ek ) ) als, sy
¥ P, Eodidnd b i 3 L, P P pige b oo Eoe b g fw o | ¢ 1 Fi i I U I N . W £ Py s A
-4 " -3 £ -3 52, i ] % h S £ 5 k. £ 7 ) X X [+ -3 it b & % z ¥ h:# 5. £ £ &, h°] [ Mfing ki 3
-3 h+} k. -3 i BE, A L] % EA L4 LA 3t z =t k L . s 5 5 . L 3 T -] £ L] < -Fd 5 £ -] E
= b 3 3 ¥ 1% £ % 'S B I [ E Bl B F . ., [ X ok i x I ] &, i 21 - ] )] Firs i 21,
" % & 3 SN 1 2 k. E i 2l XE 3 4 5 % o, s 4 3 A E ') L A ¥ 1, k. 3 Fii vt 1 L1
;-] ] % . £ i1 -] X -3 -] 2 ] -] ¥ il -] h-3 -] -} 1 -3 3 b3 X z b4 X ] & B E, b LTS I 1
£ E . £ z Ly X £ £ ¥ £, 3 £ ESIE W .4 i £ i -] i £ £ Fd i £, F F3 £ ] | 2, RS W 3L EL 5
i, I3 ¥ X, v lEE & o 5, ) 1 % £ & » s K b X - ] £ 2 5 [ & A Bt < % g baousia ] @
¥. -4 -3 -] ] If ¥ k-2 b, -3 -3 b4 -] [ B k4 o ¥ A &, ;-] ] i ¥ # % E & b ZL -2 -4 Bk HOMSIOL L
L . i ) k. XA < -] -3 k ] ¥ L4 [ 1 1 i & 5 5 - X, ) -3 '} Y ¥ ] ') k. 2L, L4 -] S T 5
5 P 5 ) LifE oz it Y L r S < r.LBE i € ¥ & & * 2 I & T 1r 3 & 2 ¥ k. 3 IR Eec e IR
El-] T x L .4 st E-J .4 4 k"3 23 5 L4 ¥} iE k-3 A, 5 5 -] k] X X, x E-3 5 4 L3 L1 kA ] h-J bid i, k-
kY- 2. ¥ h-] 4 - - It 4 x K. ] X E A 0 1 A ) ] X. X ol ¥ £ k. b x ] ) L - LW K. ] k-] It o
3 # ¥ 3 Bkl o d S 3 x ;-] ) X k-] £ ] T X 5 i ¥, I 3 g -] X L 5 -3 L X, 5 ;-] Lskam I.
. 4 % 4 b - A i R 5 Sl BT E X £ & * -3 Sl g -3 P .. X Pt T h e
[0 10 A T O AN _&q\ TR0 RN I 2 Lol [ [0 SKE NG PO I 30N S S S A S A M o
uod
vRGf say Mejepuea {7 g Wy HRER ¥
WEEn YIENDNY HYNRAY IS SPLIYNN ISYIROGENALL NIV AN
TS Wi
¥ g iy | v ¥ ivisefEiris v i fr|ls £ 4§ sy T
3 z 1.8 3 g ¥ y Lk £ 15 3 £ : 2 & 1. € o TERRRIY oy
“ L [ r r [3 ; W 3 w A 3 3 ¥ £ TR
] y y 4 3 Y F ¥ . 3 3 y TOERRY
i 3 $ i ; 5 | * 4 3 ¥ 3 ] § oz
r y 2 3 r F 5 » r ] 3 3 [ 3 Giizir: £T
3 > r 7 5 y i ¥ 4 7 A ¥ B
: i ¥ 1 ¥ ¢ ; ¥ ¥ 1 r ¥ p
] ] 1 ‘ ] - 3 7 3 y P 3 3
3 ; a r * ¥ £ ¥ 3 3 3 y 7 5 b >
H ¢ F ¥ F ") ; 8 357 MR 3 N K
¥ 3 E A 3 F ¥ m p r y r Z 3 ¥
¥ F 3 3 3 r 1 b -4 3 3 a -]
A 3 y 4 F 3 y  } uyr ¥ m y " " 4 y w
5 I r 3 ¥ ; y r -l y - 3 3 1 2 3
y 3 ; 3 4 ._ 3 : w%.x - 3 r 3 4 3 4 3 3 p
= I1E 4 E i 4 r 3 7 y y ¥ y =
Wl A Y 3 5 y 3 ; 3 b r r
;] EL A 4 A it 3 5 i 3 ¥ 5 [3
T EL ; v + p 3 ¥ [ ¥ ¥ h: r 3 3 ] b
XY 3 4 - r ; vZ.'| ¥ ¥ ! 3 3 y i ¥ ¥
IW 3 kr ‘ b ; y b b ¥ ¢ y
. 4 y mm 4
I 3 ; " @ .
£ 3 ¥ ¥t | 1l 1 [:] [ . A A B 17 K Kt
Utk gy prinmidg P B SN HPpRd |
WG HRYLIYRENY BYNYATISD SYHITVON ISYLHOGENNEE RYRMOBEN NORIWZ
il

Universitas indonesla

., Santospriadi, FT Ul, 2009

Pengaruh Kebijakan..



143

Lampiran 4 conteh Hasil analisa Non Parametrik

1. Perbedaan kelompok terhadap kebijakan transportasi di Kota Cirebon Dengan uji

N sampe! bebas Kruskal- Wallis Test

B Kroska Waks Tast

b Gmuping Varisbio: RESPONDEN

Ranics
RESPONDEN] W Mogr
KEBIAKAN  Feguistor B 700
Operaks g §19
Liser 3 2N
Teotal 4
Tewswsstedad)
KEBUAGAN '
Uhh-Snamg 8285
df 2
Asymo. Sg. 044

2. Hubungan antara Variabel untuk Kots Cirebon dengan Uji Korelasi Non
parameiric Korelasi Spearmen
Corsutations o
B KEBLIAKAN | PELAYARAN
Bpearmana e KEFRIAKAN | Comeition Coeficient 1.000 535(™)
5. (-l . A7
N 24 o8
PELAYANAN  Conmeistion Coeflicient SE5™ 1.000
Sy, (2-nllec) 007 g i
N 24 24

™ (oereiation i Tgneant 5t the 0.01 level (2-taled).
3. Hubuugan parsial antara faktor kebiiskan dengan kualitas pelayanan

Cotrslations ;
¥ KoPED KEADN. | BERwL |
B ULIAN | SIKAP | AN UD
Speanman’s KEPEDULWAN  Comslation Coefiicient 1.0 085 L6600 | E&51™
Sig. (2-tadiedty . 93 o0t Pam
N 24 2 2% 24
SIKAP Conulation Cosffident {065 1000 | 269 S8
8igy. (2-talled) £93 . 204 D04
o b2 3 2% 24 A I
KEADILAN Correlution Coefficiest | 566{™) | 260 o0 | sEres
Siy. (2-tafec) 004 204 . 007
N 24 24 24 24
BERVALLEY  Comelation Coeficent | 8510 | 367(™ | 88709 | 1.000
Sig. (2-taflect) o0 004 007 .
" N 24 24 24 24
oo 1 skniicaT 3t The 0.07 level |2 taned), N
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